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ABSTRAK 

Khoiruddin Saleh Siregar, NIM : 1509077002. Peran Guru IPS dalam 

Mencegah Perilaku Bullying dengan Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa di 

SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. Tesis. Program Studi Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah PROF. 

DR. HAMKA. November 2017. 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru IPS dalam mencegah 

perilaku bullying yang terjadi dalam interaksi sosial siswa dengan meningkatkan 

Kepedulian sosial siswa di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. Kepedulian 

sosial dalam pendidikan Indonesia merupakan bagian dari pendidikan karakter 

bangsa. Kepedulian sosial adalah suatu sikap dan tindakan seseorang yang selalu 

ingin memberikan bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan(Maksum, 2016, p. 108). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif yaitu dengan mendapatkan data secara alamiah, meliputi pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada korban bullying untuk mengetahui fenomena 

perilaku bullying yang siswa alami.  

Peran guru IPS dalam mencegah Perilaku Bullying dengan meningkatkan 

Kepedulian Sosial siswa terbagi mejadi lima yaitu:[1] Peran Sebagai Sumber 

Belajar [2] Peran Sebagai Pembimbing [3] Peran Mendidik Moral [4] Peran 

Sebagai Contoh (model) [5] Peran Komunikasi. Karena seorang guru bukan hanya 

Transfer Of Knowledge.  

Kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari penelitian ini adalah, untuk 

mencegah Perilaku Bullying yang terjadi dalam interaksi sosial siswa dapat 

dicegah dengan meningkatkan Kepedulian Sosial siswa. Dengan meningkatnya 

Kepedulian Sosial siswa, perilaku bullyingakan dapat dicegah, karena siswa akan 

saling tolong menolong dalam mengatasi setiap masalah yang mereka alami.  

 

Keyword: Peran Guru IPS, Perilaku Bullying, Kepedulian Sosial 
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ABSTRACT 

Khoiruddin Saleh Siregar, NIM: 1509077002. The Role of IPS Teachers in 

Preventing Bullying Behavior by Increasing Student Social Concern in SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. Thesis. Social Studies Education Program, 

Graduate School of Muhammadiyah University PROF. DR. HAMKA. November 

2017. 

This thesis aims to know the role of IPS teachers in preventing bullying 

behavior that occurs in the social interaction of students by increasing social 

awareness of students in SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. Social awareness 

in Indonesian education is part of character education of the nation. Social 

concern is an attitude and action of someone who always wants to provide 

assistance to others and communities in need (Maksum, 2016, p. 108). 

 The method used in this study is descriptive qualitative method that is by 

obtaining data naturally, including data collection using observation, in-depth 

interview and documentation. Interviews were conducted to bullying victims to 

find out the bullying behavior phenomena that the students experienced.  

 The role of IPS teachers in preventing Bullying Behavior by increasing 

Student's Social Consent is divided into five namely: [1] Role as a Learning 

Source [2] Role As Advisor [3] Moral Educational Role [4] Role as Example 

(model) [5] The Role of Communication . Because a teacher is not just Transfer 

Of Knowledge.  

The conclusion that researchers can take from this research is, to prevent 

Bullying Behavior that occurs in the social interaction of students can be 

prevented by improving students' social awareness. With the increase of students' 

social awareness, bullying behavior can be prevented, as students will help each 

other over any problems they experience. 

 

Keyword: IPS Teacher Role, Bullying Behavior, Social Concern 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan zaman yang semakin pesat, dari zaman tradisional menuju 

zaman modern telah mengantarkan manusia kedalam dunia tanpa batas atau 

globalisasi. Globalisasi merupakan suatu istilah yang menggambarkan keadaan 

bangsa-bangsa di dunia ini sudah menyatu dalam berbagai bidang kehidupan 

seperti sosial, ekonomi, politik, budaya dan sebagainya. Perkembagan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menyebabkan kemajuan dalam bidang 

teknologi informasi, komunikasi dan transportasi yang memberikan kemudahan 

kepada manusia untuk memenuhi setiap yang dikehendakinya.   

Istilah “modern” berasal dari kata Latin moderma yang artinya sekarang, 

baru, saat kini. Atas dasar pengertian ini, bisa dikatakan bahwa manusia 

senantiasa hidup di zaman modern, sejauh kekinian menjadi kesadarannya 

(Zaprulkan, 2015, p. 303). Antony Giddens dengan istilah “Juggernautnya” yang 

menggambarkan tahapan kemajuan modernitas radikal bagaikan mesin yang terus 

berjalan dengan kekuatan dahsyat yang secara kolektif menimpa seluruh umat 

manusia yang dapat didorong sampai kebatas-batas tertentu namun juga sangat 

mungkin lepas dari kendali dan dapat menghancurkan dirinya. Juggernaut 

melayang di atas kehidupan manusia sekaligus memberikan harapan, tetapi juga 

keraguan, kecemasan, dan keputusasaan. Namun selama institusi modernitasi 

berjalan, manusia tidak pernah sepenuhnya dapat mengontrol alur dan jalur 

1 
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perjalanannya. Pada gilirannya, manusia tidak akan pernah merasa aman 

sepenuhnya, karena jalan yang dilaluinya penuh dengan resiko yang membawa 

konsekusensi berat (Rochiati, 2015, p. 61) 

Persaingan hidup dalam arus modernisasi telah berdampak terhadap 

eksistensi karakter seseorang. Seperti ungkapan Max Weber, yang 

mengkhawatirkan manusia modern menjadi terkungkung dalam eskpansi 

rasionalitasnya sehingga dapat mengakibatkan manusia kehilangan karakter 

kemanusiannya(Rochiati, 2015, p. 60).Manusia yang kehilangan karakternya akan 

mudah untuk dipengaruhi oleh berbagai pihak-pihak tertentu dalam masyarakat, 

sehingga manusia tersebut bagaikan mobil yang sedang melaju di atas jalan yang 

berlubang dengan arah dan tujuan yang tidak jelas. 

Kemajuan teknologi dan komunikasi telah mengurangi aktivitas manusia 

dalam berinteraksi secara bertatap muka. Media komunikasi beserta aplikasi 

onlinenya memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan setiap manusia 

tanpa harus keluar rumah. Tanpa disadari modernisasi telah menggiring manusia 

ke arah perilaku yang menuhankan materi sehingga terjadinya ketidak seimbangan 

antara pembangunan ekonomi dengan tradisi kebudayaan masyarakat. Tidak 

menutup kemungkinan lingkungan keluarga yang kurang siap terhadap 

modernisasi akan memunculkan sikap individualisme yang memicu terjadinya 

konflik. Salah satu konflik yang terjadi dalam lingkungan keluarga yaitu adanya 

perbedaan pola pikir antara anak dan orang tua, bahwa anak sebagai generasi 

muda lebih dapat menerima perubahan yang terjadi dan orang tua cenderung 

untuk mempertahankan tradisi lama.  
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Kehidupan modern di kota-kota besar lebih menonjolkan kepentingan diri 

sendiri dan individualisme sehingga mata dan hati menjadi keras membeku 

terhadap kondisi orang lain. Kontak sosial menjadi longgar, orang menjadi 

semacam atom-atom yang terlepas satu sama lain, dan terurai menjadi sayatan-

sayatan fraksi yang mengutamakan kebanggaan atau kesombongan diri. Dalam 

masyarakat sedemikian ini orang selalu merasa cemas, merasa selalu tidak aman, 

juga kesepian dan takut. Semua ini pada hakikatnya merupakan efek samping dari 

modernisasi dan perkembangan zaman(Burlian, 2016, p. 90) 

Interaksi sosial dalam ruang lingkup sekolah, modernisasi telah 

memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan karakter setiap siswa. Salah 

satu dampak yang diakibatkan modernisasi yaitu hilangnya rasa kepedulian sosial 

siswa dan tumbunya sikap individualisme. Selain itu dampak modernisasi dan 

globalisasi pun turut meningkatkan kenakalan remaja yang terjadi di sekolah. 

Seperti, penggunaan kata-kata kotor yang berbentuk makian tidak senonoh, 

sumpah serapah, perilaku kriminal, pengrusakan baik bagi dirinya maupun orang 

lain, perilaku seks bebas dan penyimpangan-penyimpangan lainnya. 

Salah satu bentuk kenakalan remaja yang saat ini mengemuka dan hangat 

diperbincangkan dalam dunia pendidikan adalah masalah perilaku bullying. 

Perilaku penggunaan kata-kata kotor yang berbentuk makian tidak senonoh 

merupakan perilaku bullying verbal yang sering terjadi dikalangan siswa, yang 

mengancam kenyaman keberadaan siswa. Siswa yang beranggapan bahwa sekolah 

menyenangkan, berteman dengan banyak siswa, kini menjadi sekolah yang 

menakutkan dan menyakitkan. Siswa enggan berangkat ke sekolah karena 
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mengalami trauma yang berkepanjangan yang diakibatkan adanya perlakuan 

bullying terhadap korban. 

Berdasarkan argumen di atas, hal tersebut sesuai dengan apa yang dialami 

siswa kelas 1 SMA 46 Jakarta dengan inisial OB. Korban dianiaya oleh senior nya 

siswa kelas 3 pada 17 Februari 2010 sehingga mengalami trauma yang cukup 

dalam. Kejadiannya berawal saat pelaku berinisial B sering meminjam motor OB. 

Menurut ayah OB, B sering meminjam motor anaknya dengan memaksa dan 

perlakuan kasar. Seperti mengembalikannya tengah malam, mengembalikannya 

dengan sangat tidak sopan, tidak berterimakasih, menendang motor, meludahi 

motor dan OB juga mengalami beberapa pukulan dengan helm, tangan kosong, 

tendangan di punggung, bekas api rokok di lengan kanannya. Akhirnya ayahnya 

mengeluarkan OB dari SMA 46 Jakarta dan menyekolahkan anaknya di Home 

Schooling (Detik.com, 2012 diakses 28 Februari 2017 pukul 14.25 wib). 

Perilaku bullying telah lama menjadi bagian dari dinamika sekolah. 

Umumnya siswa mengenal dengan istilah pemukulan, cacimaki, pemalakan, 

pengucilan dan lain-lain. Istilah perilaku bullying memiliki makna yang luas 

mencakup berbagai bentuk kekuatan untuk menyakiti orang lain sehingga korban 

menjadi tertekan, trauma dan tidak berdaya. Dampak yang diakibatkan perilaku 

bullying adalah mengalami berbagai macam gangguan yang membuat korban 

tidak nyaman, takut, rendah diri, merasa tidak berharga, menarik diri dari 

pergaulan, prestasi akademik yang menurun karena mengalami kesulitan 

berkonsentrasi dalam belajar, bahkan banyak diantara siswa yang memilih untuk 

bunuh diri karena tidak kuat dengan perlakuan yang siswa terima.  

Peran Guru IPS dalam Mencegah Perilaku Bullying ..., Khoiruddin Saleh Siregar, IPS, 2017.



5 

 

5 

 

Kasus Bullying dalam dunia maya dialami oleh remaja 15 tahun dengan 

inisial AM  yang memposting video di YouTube tentang tindakan bully yang 

dialaminya sebelum ditemukan tewas di rumahnya yang terletak di Kanada. AM 

telah menerima perlakuan cyber bullying (pelecehan di dunia maya) selama tiga 

tahun. Kasus yang sama dialami oleh perempuan berusia 12 tahun dengan inisial 

KW yang tewas karena gantung diri di rumahnya yang terletak di Inggris. 

Menurut petugas tidak ada tanda-tanda yang mencurigakan dengan kematian 

gadis ini. Namun dalam penyelidikan terungkap dari teman-temannya bahwa KW 

telah menjadi bulan-bulanan di media sosial karena model rambut dan pakaiannya 

yang tidak bermerek. (Yuda, 2013 diakses 2 Februari 2017 pukul 09:45 wib) 

Tindakan bullying yang terjadi di Indonesia sungguh fantastic seperti yang 

dikabarkan media Republika bahwa jumlah anak sebagai pelaku kekerasan 

(bullying) di sekolah mengalami kenaikan dari 67 kasus pada 2014 menjadi 79 

kasus di 2015. Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Asrorun Niam 

Sholeh mengatakan data naiknya jumlah anak sebagai pelaku kekerasan di 

sekolah menunjukkan adanya faktor lingkungan yang tidak kondusif bagi 

perlindungan anak. Faktor keteladanan yang kurang, serta internalisasi semangat 

tanggung jawab dan kewajiban anak belum optimal (Republika.co.id, 2015 

diakses 27 Januari 2017 pukul 19.39) 

Penelitian yang dilakukan Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa, 2008), 

pada 28 April 2007 tentang kasus bullying di lingkungan sekolah dalam tiga kota 

besar di Indonesia, yaitu Yogyakarta, Surabaya dan Jakarta mencatat terjadinya 

tingkat kekerasan sebesar 67,9% di tingkat Sekolah Menengah Atas dan 66,1% di 
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tingkat Sekolah Menengah Pertama. Kekerasan yang dilakukan sesama siswa 

tercatat sebesar 41,2% untuk tingkat SMP dan 43,7% untuk tingkat SMA dengan 

kategori tertinggi kekerasan psikologis berupa pengucilan. Peringkat kedua 

ditempati kekerasan verbal atau mengejek dan terakhir kekerasan fisik atau 

memukul. Gambaran kekerasan di SMP di tiga kota besar, yaitu Yogyakarta: 

77,5% mengakui ada kekerasan dan 22,5% mengakui tidak ada kekerasan, 

Surabaya : 59,8% ada kekerasan, Jakarta : 61,1% ada kekerasan (Januark & 

Setiawan, 2013, p. 383). 

Beberapa kasus di atas menggambarkan, bahwa perilaku bullying sudah 

menjadi permasalahan yang serius dalam dunia pendidikan. Perilaku bullying 

telah menghancurkan masa depan siswa dan merenggut nyawa siswa. Tentunya 

seluruh stockholder harus menyikapi hal ini dengan tindakan yang ikut andil 

dalam mencegah terjadinya perilaku bullying. Menciptakan lingkungan yang 

kondusif dan memberikan contoh keteladanan yang baik dalam bersosialisasi di 

lingkungan masyarakat. Hirarki pendidikan yang diutarakan oleh Ki Hajar 

Dewantara harus terealisasi dalam kehidupan nyata. Lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga harus bersatu dalam 

mewujudkan pendidikan tanpa bullying. 

Lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat setiap siswa tentu 

berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari tata cara orang tua dalam mengasuh 

anaknya, interaksi sosial siswa dan keyakinan yang siswa miliki. Perbedaan 

tersebut menjadi suatu budaya atau indentitas yang melekat dalam setiap siswa. 

Perbedaan budaya yang dimiliki siswa menjadi kekayaan bagi sekolah. Seperti 
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semboyan negara Indonesia Bhinneka Tunggal Ika yang memiliki arti “Walaupun 

berbeda-beda tetap satu jua”. Ketika perbedaan yang ada tidak dapat diorganisir 

oleh sekolah dengan baik maka akan menimbulkan suatu masalah. Masalah yang 

sering terjadi di sekolah dengan beragamnya budaya yang dimiliki siswa antara 

lain tumbuhnya sikap egoisme siswa yang memicu mudahnya terjadi perilaku 

bullying. 

Observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 Januari 2017 di 

SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat No 49 pada kelas VII, bahwa dalam 

berinteraksi sosial, perilaku bullying masih sering terjadi diantara siswa. Dalam 

pengamatan peneliti perilaku bullying terjadi dalam waktu dan tempat yang 

berbeda yaitu pada waktu belajar di dalam kelas dan waktu istirahat di luar kelas. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa tindakan bullying yang terjadi 

dikalangan siswa yang peneliti temukan secara langsung seperti, adanya siswa 

yang dikucilkan didalam kelas saat belajar. Peneliti melihat, siswa yang 

dikucilkan di dalam kelas di latar belakangi dari sikap siswa yang kurang percaya 

diri dan akhirnya sering meyendiri.  

Kasus lain yang peneliti temukan adanya aksi sekelompok siswa yang 

menertawakan dan mengolok-olok salah seorang dari temannya yang dikarenakan 

adanya perbedaan intonasi verbal dengan teman sekelasnya. Pada jam istirahat, 

adanya sikap siswa kelas rendah yang merasa berkuasa karena pergaulan dan 

perlindungan dari kakak kelas.  Hal ini ditandai dengan menyuruh teman 

sekelasnya untuk mengerjakan tugas sekolah. Secara psikologis bullying yang 

dilakukan pelaku terhadap korban akan berdampak terhadap pertumbuhan 
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kejiwaannya. Siswa yang mendapatkan perlakuan bullying mengalami gangguan 

mulai dari rasa malu, tidak nyaman, tidak senang bahkan merasa takut untuk 

bertindak secara benar.  

Salah satu penyebab terjadinya perilaku bullying dikarenakan menipisnya 

kepedulian sosial siswa. Kepedulian sosial merupakan ungkapan yang merasakan 

kekhawatiran tentang orang lain. Misalnya ketika melihat teman dalam keadaan 

susah atau sakit muncul perasaan yang sama seperti apa yang dirasakan teman 

sehingga mendapat dorongan untuk membantunya. Kepedulian sosial di SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat masih perlu ditingkatkan, karena belum seluruh 

siswa dapat merasakan apa yang dirasakan temannya. Adanya siswa yang tidak 

peduli terhadap keadaan temannya ketika sedang belajar. Hal ini dapat dilihat dari 

kasus siswa yang tidak peduli terhadap temannya, ketika temannya memiliki 

keterbatasan alat tulis dalam belajar, seperti pulpen, pencil, tipeks dan lain. 

Sekolah Muhammadiyah telah berdiri sebelum bangsa ini merdeka 

tepatnya pada tahun 1911 yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan yang 

menempati sebuah ruangan dengan meja dan papan tulis. Dalam sekolah tersebut, 

dimasukkan pula beberapa pelajaran yang lazim diajarkan di sekolah-sekolah 

model Barat, seperti ilmu bumi, ilmu alam, ilmu hayati dan sebagainya (Ismaun, 

2010, p. 45). Sekolah Muhammadiyah lahir dengan visi dan misi yang dilandasi 

semangat untuk melepaskan bangsa ini dari cengkreman berbagai penjajahan 

seperti politik, ekonomi, sosial dan kebodohan untuk mewujudkan bangsa yang 

makmur, adil, sejahterah dan berkeberadaban. 

Peran Guru IPS dalam Mencegah Perilaku Bullying ..., Khoiruddin Saleh Siregar, IPS, 2017.



9 

 

9 

 

Sejalan dengan perkembangan zaman, secara kuantitas perkembangan 

sekolah Muhammadiyah sangat menggembirakan, tetapi hal ini tidak diiringi 

dengan perkembangan aspek kualitas. Seperti yang diungkapan Zamroni bahwa 

sekolah-sekolah Muhammadiyah secara kuantitatif berkembang tetapi secara 

kualitatif stagnan. Rasa kebersamaan di kalangan sekolah-sekolah 

Muhammadiyah sangat tipis. Saling kerja sama dan saling membantu, terutama 

sekolah yang besar terhadap sekolah yang kecil sangat rendah intensitasnya. 

Sekolah-sekolah Muhammadiyah yang relatif maju tidak memiliki dampak 

terhadap sekolah-sekolah relatif yang terbelakang. Sekolah-sekolah 

Muhammadiyah asyik sama-sama kerja keras, melupakan bahwa yang jauh lebih 

penting adalah kerja sama. (Zamroni, 2014, p. 136) 

Sekolah-sekolah Muhammadiyah telah kehilangan jati dirinya. Kultur 

sekolah Muhammadiyah sudah lenyap dari sekolah-sekolah Muhammadiyah. 

Kultur sekolah Muhammadiyah seperti intelek ulama dan ulama intelek, ilmu 

amaliah, dan siapa menanam mengetem sudah tidak ada lagi. Dewasa ini sulit 

ditemukan perbedaan antara sekolah Muhammadiyah dengan sekolah yang bukan 

Muhammadiyah, kecuali dalam bidang beban pelajaran Agama Islam dan 

Kemuhammadiyahan (Zamroni, 2014, p. 137) 

Tidak menutup kemungkinan penelitian yang yang akan dilakukan peneliti 

pada SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat memiliki kesamaan seperti yang di 

ungkapkan oleh Zamroni. SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat memiliki siswa 

yang berjumlah 369 siswa dengan jumlah siswa Kelas VII 93 siswa, kelas VIII 

135 siswa dan kelas IX 141 siswa. Setiap jejang kelas berjumlah empat rombel, 
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satu kelas diisi kurang lebih 25 siswa, maka peneliti memfokuskan penelitian ini 

pada siswa kelas VII.  

Berikut data statistik perkembangan perilaku siswa di SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat yang bersumber dari guru Bimbingan Konseling 

dari tahun 2013-2016: 

Gambar 1 Statistik Perkembangan Perilaku Siswa 
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Dari statistik tersebut dapat diketahui bahwa perilaku bullying siswa SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat mengalami perubahan. Dapat dilihat bahwa 

perilaku bullying siswa setiap tahunnya rata-rata menurun. Penelitian yang akan 

dilakukan peneliti dengan meningkatkan kepedulian sosial siswa berharap dapat 

memberikan kontribusi terhadap pencegahan bullying di SMP Muhammadiyah 3 
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jantungnya etika karena memberikan kepedulian kepada orang lain yang 

merupakan suatu jalan terbaik dalam memberikan suatu perhatian. Peduli terhadap 

orang lain merupakan suatu bentuk partisipasi aktif untuk merasakan yang 

sesungguhnya dirasakan oleh orang lain (Yaumi, 2014, p. 77-78).  

Rasa kepedulian sosial muncul dari hati kecil setiap siswa. Kepedulian 

merupakan sikap keterhubungan dengan kemanusiaan, suatu empati bagi setiap 

anggota masyarakat sekolah. Lingkungan terdekat siswa sangat berpengaruh besar 

dalam menentukan tingkat kepedulian sosial. Lingkungan yang dimaksud adalah 

keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat tempat siswa tumbuh. Karena 

lingkungan siswa mendapat nilai-nilai  tentang kepedulian sosial. Nilai-nilai yang 

tertanam itulah yang nanti akan menjadi suara hati siswa untuk selalu membantu 

dan menjaga sesama. Kepedulian sosial yang dimaksud bukanlah untuk 

mencampuri urusan orang lain, tetapi untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi orang lain dengan tujuan kebaikan dan perdamaian. 

Hasil penelitian terdahulu  yang berjudul Pembinaan Toleransi dan Peduli 

Sosial dalam Upaya Memantapkan Watak Kewarganegaraan (Civic Disposition) 

Siswa oleh Yuni Maya Sari, Prodi PKn, SPs UPI mengungkapkan bahwa realitas 

sikap peduli sosial yang ditunjukkan siswa ditandai dengan menghargai pendapat 

orang lain, bersahabat tanpa membedakan suku dan agama, sikap saling 

menghargai, mengendalikan emosi, tidak mengejek teman, merancang dan 

melakukan berbagai kegiatan sosial, menghormati petugas-petugas sekolah, saling 

membantu, menjenguk teman yang sakit, dan melayat apabila ada orang tua siswa 

meninggal (Sari, 2014, p. 21). 
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Peran guru IPS sangat berpengaruh besar dalam membentuk kepedulian 

sosial dalam interaksi siswa, karena IPS merupakan Ilmu yang mempelajari 

tentang hubungan manusia dengan kehidupannya. Hal ini sesuai dengan filsafat 

pendidikan ilmu pengetahuan sosial yang pada dasarnya suatu praktek tentang 

pendidikan ilmu-ilmu sosial dengan tujuan membantu peserta didik dalam 

memahami masalah-masalah sosial dan dapat mengatasinya serta mengambil 

keputusan yang tepat terhadap masalah yang dihadapai dalam kehidupannya 

(Gunawan, 2013, p. 6). 

Seorang guru bukan hanya sekedar transfer of knowledge, harus memiliki 

kompetensi pedagogik yang mampu mengintegrasikan pelajaran siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa dapat merasakan secara langsung manfaat apa yang 

siswa pelajari sehingga terwujudnya siswa yang memiliki kepedulian sosial dalam 

sekolah, cerdas dalam berinteraksi di masyarakat, dan peduli tehadap sesama. 

Kepedulian sosial dan rendahnya tingkat perilaku bullying merupakan salah satu 

indikator sekolah dalam menentukan keberhasilan mendidik. 

Hasil penelitian terdahulu yang berjudul Sudi Tentang Upaya Guru IPS 

dalam Mengembangkan Perilaku Prososial dan Mengurangi Perilaku Bullying 

Siswa di SMP PGRI 1 Jatinangor Kabupaten Sumedang Jawa Barat oleh Acep 

Fitriana Zakaria Prodi Pendidikan IPS SPs UPI, menunjukkan bahwa: Upaya 

Guru IPS dalam mengembangkan perilaku pro sosial meliputi dua kegiatan utama. 

Pertama, kegiatan pembelajaran di dalam kelas menginternalisasikan perilaku 

prososial menggunakan model/metode pembelajaran, mengintegrasikan langsung 

pada materi-materi relevan, penugasan kelompok, penguatan langsung. Kedua, 
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kegiatan pembelajaran di luar kelas kegiatan ekstrakurikuler, menjadi wali kelas, 

study tour. Beberapa upaya guru IPS dalam mengurangi perilaku bullying di 

kalangan siswa antara lain lewat pembelajaran di kelas serta kolaborasi bersama 

pihak lain guru BK, wali kelas dan kesiswaan (Zakaria, 2016, p. 120). 

Masalah sosial merupakan masalah yang bersifat dinamis bukan statis. 

Permasalahan yang terjadi tidak lepas dari perubahan yang dialami setiap individu 

maupun kelompok. Perubahan merupakan suatu keniscayaan yang tidak dapat di 

bendung oleh setiap manusia. Guru IPS sudah saatnya memiliki kemampuan 

dalam menyesuikan diri terhadap perubahan zaman. Kebutuhan setiap zaman pasti 

sangat berbeda-beda dan cara mendekatinya pun tentu berbeda. Salah satu cara 

mendekati siswa adalah dengan memberikan pujian terhadap siswa dalam bentuk 

nilai. Ada tiga ranah guru dalam menilai setiap tindakan siswa yaitu ranah 

kognitif, ranah apektif dan ranah psikomotor.  

Fenomena yang terjadi di Indonesia dengan sistem Ujian Nasional, lebih 

cendrung kearah penilaian ranah kognitif. Keberhasilan siswa dalam menuntun 

ilmu dan yang menentukan siswa tersebut layak atau tidak untuk melanjutkan 

sekolah kejenjang selanjutnya hanya diukur dari hasil angka yang diperoleh siswa. 

Kasus lain dapat kita lihat dari rapor yang diterima siswa setiap dua kali dalam 

setahun yaitu semester genap dan ganjil. Seharusnya guru dalam menilai siswa 

tidak hanya dari ranah kognif, tetapi ranah apektif dan psikomotor juga 

disertakan. Setiap siswa pasti ingin dihargai oleh teman atau guru. Pemberian 

pujian atau nilai sangat berharga bagi setiap siswa dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Budaya dalam memberikan pujian sangat lemah di lingkungan kerja 
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guru. Pada akhirnya siswa merasa tidak dihargai. Sehingga muncul sikap 

perlawanan seperti tidak peduli, malas, sombong, dan lain sebagainya.  

Penelitian Tentang Peran Guru IPS dalam Membentuk Karakter Peserta 

Didik oleh Dian Handayani ST dkk menjelaskan bahwa Peran guru IPS sebagai 

pendidik dalam membentuk karakter peserta didik sangat berpengaruh. Hal ini 

diwujudkan dengan merencanakan pembelajaran yang relevan, mengarahkan 

bakat dan kemampuan peserta didik, bertanggung jawab dan mewujudkan 

kewibawaan. Terlepas dari itu pemahaman guru terhadap tugas dan fungsinya, 

memahami visi dan misi sekolah, kesungguhan dalam menjalankan pekerjaan 

sebagai guru, memiliki empat kompetensi dasar seorang guru (sebagai sebagai 

pendidik, sebagai pengajar, sebagai teladan dan sebagai pelatih), kerja sama 

dengan seluruh pihak sekolah, serta dukungan dari orang tua peserta didik (ST, 

Pargito, & Sudjarwo, 2015, p. 86). 

Seorang guru IPS sudah seharusnya mampu memberikan contoh dalam 

meningkat kepedulian sosial antara warga sekolah. Sikap saling menghargai, 

sopan, jujur, suka menolong bagian dari kepedulian sosial yang harus terus 

dicontohkan dan diutarakan dalam lingkungan sekolah. Penelitain terdahulu dan 

observasi awal tentu sangat memberikan gambaran terhadap peneliti tentang judul 

yang akan diteliti yaitu: Peran Guru IPS dalam Mencegah Perilaku Bullying 

dengan Meningkatkan Kepedulian Sosial siswa di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta 

Pusat. 
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B. Masalah Penelitian 

1. Fokus Masalah Penelitian 

Memperhatikan situasi yang telah dikemukakan di bagian latar 

belakang masalah, maka fokus penelitian ini terkait dengan Peran guru IPS, 

Perilaku Bullying dan Kepedulian Sosial yang terjadi di SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat dengan subjek guru dan siswa kelas VII. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Memperhatikan situasi yang telah dikemukakan di bagian fokus 

penelitian maka ruang lingkup penelitian sebagai berikut 

a. Fenomena perilaku bullying yang terjadi pada siswadi SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku bullying pada siswa di 

SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. 

c. Peranguru IPS dalam meningkatkan kepedulian sosial untuk 

mencegah perilaku bullying pada siswa di SMP Muhammadiyah 3 

Jakarta Pusat. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana fenomena perilaku bullying yang terjadi pada siswa di 

SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat? 

b. Apa faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya perilaku bullying 

pada siswa di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. 
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c. Bagaimana peran guru IPS dalam meningkatkan kepedulian sosial 

untuk mencegah perilaku bullying pada siswa diSMP Muhammadiyah 

3 Jakarta Pusat? 

C. Kegunaan Hasil Penelitian 

Semoga penelitian ini dapat dimanfaatkan khususnya peneliti dan beberapa 

pihak seperti guru, siswa dan mahasiswa baik secara teoritik maupun praktek. 

1. Secara teoritik 

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan sosial di 

bidang pendidikan khususnya bagi peneliti dan juga mahasiswa yang ingin 

memanfaatkan penelitian ini sebagai salah satu referensi dalam penulisan 

karya ilmiah khususnya yang tema keberadaan guru IPS dalam mencegah 

perilaku bullying dan meningkatkan kepedulian sosial dalam lingkungan 

sekolah. 

2. Secara Praktek 

Memberikan sumbangan kepada para pendidik terutama guru untuk tetap 

memperhatikan setiap perilaku siswa dengan meningkatkan kepedulian 

sosial dan mencegah terjadinya perilaku bullying antara siswa, karena 

setiap siswa memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam dunia 

pendidikan. Perbedaan bukan menjadi penghalang untuk meningkatkan 

kepedulian sosial di lingkungan sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Pendidikan IPS dalam Realitas Kehidupan Sosial 

Sejarah Ilmu Pengetahuan Sosial menunjukkan, bahwa lahirnya IPS 

dalam dunia pendidikan dilatar belakangi dari multi ras yang ada di Amerika 

Serikat. Pada tahun 1861-1865 terjadi perang saudara antara utara dan selatan 

yang dikenal dengan perang budak. Multi ras yang dimiliki bangsa Amerika 

Serikat merasa kesulitan untuk menjadikan satu bangsa. Selain dari itu 

adanya perbedaan sosial ekonomi yang sangat tajam. Kondisi multi ras dan 

sosial ekonomi yang Amerika alami tidak jauh berbeda dengan kondisi 

bangsa Indonesia. Hanya di Indonesia konsep IPS untuk pertama kalinya 

masuk ke dalam dunia pendidikan terjadi pada tahun 1972-1973 yaitu dalam 

Kurikulum Proyek Perintis Sekolah Pembangunan IKIP Bandung(Gunawan, 

2013, p. 12) 

Di Indonesia sendiri, Ilmu Pengetahuan Sosial masih dipandag 

sebelah mata oleh sebagian kelompok. Semasa peneliti duduk di bangku 

Sekolah Menengah Atas (SMA), peneliti sering menemukan stigma jelek 

terhadap IPS. Dalam dunia pendidikan tingkat SMA ada semacam paradigma 

yang sudah mengakar bahkan berkarat bahwa IPS itu ilmu pelajaran yang 

tidak penting. Bahkan dalam penerimaan karyawan baru atau mahasiswa baru 

masih ada beberapa instansi yang mengharuskan siswa/siswinya berasal dari 

17 
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konsentrasi IPA. Hal ini diperkuat dengan padangan Zulkarnain (2016, p. 6) 

sebagai berikut: 

Ilmu Pengetahuan Sosial dan Humaniora di Indonesia sejatinya masih 

krisis identitas. Penyebabnya karena sejak masa kolonial, perspektif 

orientalisme ilmu Barat telah mematikan identitas Ilmu Pengetahuan 

Sosial dan mencabut dari akar masyarakat bangsa ini, yakni 

masyarakat terjajah. Pemerintah juga memandang masyarakat dan 

kebudayaan Indonesia sendiri seperti “terasing” dari konteks yang 

bersifat lokal. Hal ini merupakan cara produksi ilmuwan kolonial 

maupun pada masa setelah kemerdekaan. Oleh karena itu perlu 

terobosan baru dalam proses produksi pengetahuan untuk memahami 

masyarakat dan kebudayaan dengan perangkat-perangkat ilmu 

pengetahuan sosial dan humaniora yang lebih membumi dan cara 

pandang baru yang tidak melihat masyarakat dan budaya sebagai 

sesuatu yang terasing dari lingkungan lokal nya. 

 

Proses pembelajaran pendidikan IPS di jenjang persekolahan, baik 

pada tingkat pendidikan dasar maupu menengah, perlu adanya pembaharuan 

yang serius. Tentu hal ini dimulai dari pendidik di sekolah yang harus mampu 

memberikan dampak dari belajar IPS dengan kehidupan sehari-hari. Ilmu 

pegetahuan sosial merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara-cara 

manusia dalam berinteraksi. Interaksi sosial yang baik akan mewujudkan 

tatanan masyarakat yang baik. Sebaliknya, interaksi sosial yang tidak baik 

akan berdampak pada kelangsungan kerukunanhidup manusia. Dalam diri 

manusia terdapat sifat baik dan sifat buruk, sifat ini sudah menjadi kodratnya 

manusia karena manusia tidak ada yang sempurna.  

Awan Mutakin menjelaskan dalam bukunya Ahmad Susanto (2014, p. 

10) tujuan pembelajaran IPS di sekolah adalah: 
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a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat 

b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial 

c. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta 

membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang 

berkembang di masyarakat. 

d. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta 

mampu membuat analisis kritis, serta mengambil tindakan yang tepat 

e. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 

membangun diri sendiri agar survive yang bertanggung jawab 

membangun masyarakat. 

Tujuan pendidikan IPS yang diutarakan Oleh Awan Mutakin 

memberikan arahan pada proses pengembangan potensi siswa/siswi agar 

memiliki kepedulian terhadap masalah-masalah sosial yang terjadi di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Siswa/siwi memiliki sikap 

yang positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi. Terampil 

dalam bertindak untuk mengatasi setiap masalah yang terjadi, baik yang 

menimpah dirinya maupun orang lain.  
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Sumadja juga menjelaskan dalam bukunya Rudy Gunawan yang 

berjudul “Pendidikan IPS. Filosofi, Konsep dan Aplikasi”(2013, hal. 

106)bahwa: 

Secara mendasar pembelajaran IPS berkenaan dengan kehidupan 

manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara 

manusia menggunakan usaha dalam memenuhi kebutuhan materinya, 

memenuhi kebutuhan budayanya, kebutuhan kejiwaannya, 

pemanfaatan sumber daya yang ada di permukaan bumi, mengatur 

kesejahteraan dan pemerintahannya. 

 

Ruang lingkup pendidikan Indonesia khususnya pendidikan IPS masih 

banyak ditemukan Sumber Daya Manusia atau pengampuh pelajaran IPS 

yang berasal dari konsentrasi ilmu pengetahuan yang berbeda-beda yakni dari 

ekonomi, dan geografi sehingga mengalami kendala terutama pada tema 

sejarah, PKn, sosiologi atau tema yang selain dari disiplin ilmu yang 

diterimanya pada saat pendidikan sarjana nya. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya proses pembelajaran yang kurang bermakna. Tentu hal ini menjadi 

tolak ukur kenapa ilmu sosial tidak begitu bermanfaat dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Thomas Kuhn berpendapat bahwa problem-problem ilmiah yang tidak 

mampu diselesaikan oleh suatu paradigma disebut dengan anomali. Anomali 

muncul karena paradigma lama sudah tidak mampu menjawab tantanga 

zaman, sehingga diperlukan The Scientifik  Revolution. Normal science lama 

setelah sempoyongan diambil alih oleh normal science baru, yang lama mati 

karena munculya yang baru.Kuhn juga menyebutkan bahwa kebanyakan 

ilmuwan memilih untuk bertahan dalam ilmu normal dan mengikuti 
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paradigma yang lama, karena mengikuti paradigma yang baru membawa 

dampak yang berat bagi studi dan kegiatan mereka. Perubahan yang bersifat 

paradigmatis selalu bersifat revolusioner dan efeknya sama seperti sebuah 

perubahan orientasi. Tetapi, paradigma baru memberikan cara-cara baru 

dalam melihat dunia, cara-cara baru dalam berpikir, serta tujuan dan metode-

metode baru dalam mengkaji alam semesta (Zaprulkan, 2015, p. 161-164).  

Stakeholder bangsa initerus melakukan perubahan-perubahan demi 

kemajuan pendidikan di Indonesia. Dikeluarkannya undang-undang Nomor 

14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Peraturan Pemerintah Nomor 74 

tahun 2008 tentang guru mengharuskan bahwa guru profesional memiliki 

kualifikasi akademik sekurang-kurangnya S1 atau Diploma IV dan 

bersertifikat pendidik.Peraturan yang dikeluarkan merupakan salah satu solusi 

yang diberikandalam menanggapi kebutuhan zaman yang begitu kompleks. 

Materi IPS yang membahas tentang kehidupan interaksi masyarakat 

harus mampu menciptakan masyarakat yang berkualitas untuk bersaing 

secara international. Atmosfir globalisasi yang merambah keseluruh penjuru 

dunia sudah tidak bisa lagi dibendung, mau tidak mau kita harus ikut andil 

didalamnya bertarung untuk menjadi pemenang. Pasar bebas sudah menjadi 

bagian kehidupan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu pendidikan IPS 

harus mampu mempersiapkan siswa yang mampu berpikir secara global tetap 

bertindak secara arif sehingga perubahan yang terjadi tidak mencemari 

lingkungan. 
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2. Nilai-nilai Islam ke-Muhammadiyahan dalam Kehidupan Sosial 

Sejak tahun 1905, Kiai Haji Ahmad Dahlan telah banyak melakukan 

dakwah dan pengajian-pengajian yang berisi paham baru dalam Islam dan 

menitik beratkan pada segi amaliah. Baginya Islam adalah agama amal, suatu 

agama yang mendorong umatnya untuk banyak melakukan kerja dan berbuat 

sesuatu yang bermanfaat. Dengan tekun beliau mendalami ajaran Al-qur’an 

dan As-Sunnah Nabi, sampai pada kehidupan nyata. Di tahun 1911 dengan 

keyakinan yang kuat Ahmad Dahlan mendirikan sekolah sebagai tempat 

persemaian bibit-bibit pembaharuan Islam di Indonesia (Ismaun, 2010, p. 46) 

Ahmad Dahlan terus menyebarkan makna dari agama Islam dengan 

melakukan dakwah. Menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, mengajak atau 

menganjurkan hal-hal yang baik dan mencegah hal-hal yang buruk bagi 

masyarakat. Beliau menginginkan masyarakat yang memiliki ilmu agama 

Islam yang bagus dan disertai dengan perbuatan yang baik. Bagi beliau 

Agama Islam itu bukan hanya sekedar hubungan kita terhadap Allah SWT 

melainkan juga hubungan antar umat manusia. 

Salah satu saran beliau dalam berdakwah adalahdengan mendirikan 

sekolah yang memiliki tujuan secara holistik untuk melahirkan manusia utuh 

paripurna dengan semboyan pendek kala itu: intelek-ulama, lulusan yang 

menguasai ilmu agama dan ilmu umum, yang sehat jasmani dan rohani 

(Zamroni, 2014, p. 69). Kiai Haji Ahmad Dahlan juga menekankan 

bagaimana pendidikan harus memadukan antara pendidikan formal 

persekolahan dan pendidikan nonformal. Dengan di dirikannya organisasi 
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kepanduan Hisbul Wathan, Nasyiatul Aisyiyah, dan Pemuda Muhammadiyah. 

Ketiga organisasi ini tidak terpisahkan dari pendidikan di sekolah 

Muhammadiyah.  

Istilah soft skill dewasa ini, merupakan aspek yang dikembangkan di 

sekolah Muhammadiyah lewat kegiatan organisasi tersebut, khususnya 

kegiatan Hisbul Wathan. Organisasi Hisbul Wathan memiliki tujuan 

menekankan kegiatan untuk dapat menjadikan para siswa sekolah 

Muhammadiyah menjadi warga negara yang baik, warga negara yang cinta 

tanah air, hidup bersahaja, hormat dan patuh pada orang tua dan bapak ibu 

guru, senantiasa dapat dipercaya dan gemar menolong (Zamroni, 2014, p. 70).  

Para siswa/siswi sekolah Muhammadiyah diharapkan memiliki 

kognitif, apektif dan psikomotik yang baik. Begitu juga dengan religuitas, 

humanitas dan sosialitas yang mampu menghadapi hidup di tengah-tengah 

masyarakat multi kultural pada saat ini. Hal ini tidak hanya di tujukan untuk 

siswa/siswi sebagai murid yang menimbah ilmu. Seorang pendidik pun harus 

memahami apa tujuan Ahmad Dahlan mendirikan dalam mendirikan sekolah, 

semata-mata hanyalah gerakan dakwah selebihnya adalah hasil.  

Mukadimah anggaran dasar Muhammadiyah telah menjelaskan bahwa 

setiap anggota Muhammadiyah dalam kehidupan bermasyarakat baik sebagai 

individu, keluarga, maupun jamaah (warga) dan jamiah (organisasi) haruslah 

menunjukkan sikap-sikap sosial yang didasarkan atas prinsip menjunjung 

tinggi nilai kehormatan manusia, mewujudkan kerja sama umat manusia 

menuju masyarakat sejahtera lahir dan batin, memupuk jiwa toleransi, 
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menghormati kebebasan orang lain, menegakkan budi baik, menegakkan 

amanat dan keadilan, perlakuan yang sama, menepati janji, menanamkan 

kasih sayang dan mencegah kerusakan (Ismaun, 2010, p. 143).  

Nilai-nilai Islam ke Muhammadiyahan sungguh memberikan 

ketentraman kepada seluruh ummat manusia. Tetapi hal tersebut masih jauh 

dari harapan Muhammadiyah, mengingat begitu banyak anggota 

Muhammadiyah yang tidak memahami Muqodimah anggaran dasar 

Muhammadiyah tersebut. Sekolah Muhammadiyah jugaharus menjadi 

pembeda bagi sekolah-sekolah lainnya, yang terus dapat mewarnai 

pendidikan di Indonesia dengan memberikan inovasi-inovasi pendidikan yang 

berlandaskan Al-qur’an dan Sunnah.  

3. Teori dan Karakteristik Kepedulian Sosial 

Kepedulian Sosial adalah suatu sikap dan tindakan seseorang yang 

selalu ingin memberikan bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan (Maksum, 2016, p. 108). Novan Ardy Wiyani menjelaskan 

bahwa kepedulian sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan di sekitarnya dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan lingkungan yang sudah terjadi, 

selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan (Wiyani, 2013, p. 178). 

Kepedulian sosial dalam dunia pendidikan merupakan suatu sikap 

siswa dalam berhubungan dengan siswa lain. Pada umumnya empati bagi 

setiap anggota masyarakat sekolah sangat dibutuhkan untuk menjalin ikatan 
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batin yang harmonis. Pada proses komunikasi yang baik akan tercipta rasa 

peka terhadap permasalahan yang dirasakan siswa dalam mencari solusi. 

Kepekaan inilah yang senantiasa harus tumbuh dan dikuatkan untuk 

kebahagiaan dan kesejahteraan sekolah.  

Membantu dan memikirkan kepentingan orang lain adalah sikap 

terpuji. Tindakan ini disebut tindakan peduli atau kepedulian, misalnya ketika 

melihat teman dalam keadaan susah atau sakit, muncul perasaan yang sama 

seperti yang dirasakan oleh teman lalu mendapat dorongan untuk 

membantunya. Dalam hubungannya dengan kepedulian, Islam mengajarkan 

ummatnya untuk selalu bertahniah dan bertakziah.  

Bertahniah adalah keikutsertaan seseorang dalam merasakan 

kebahagian bersama orang yang diberi kebahagian, seperti pada saat 

mendapatkan rezeki yang banyak atau hari ulang tahun. Bertakziah yakni ikut 

merasakan kesusahan bersama orang yang diberi kesusahan, seperti sakit, 

kebakaran, kehilangan harta dan kematian (Anwar, 2013, p. 471). 

Kepedulian seperti  bertahniah dan bertakziah bagian yang tidak 

terpisahkan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Setiap manusia 

pasti akan merasakan kebahagian dan kesedihan. Perlu adanya kepedulian 

antar ummat manusia untuk mengurai kesedihan yang di rasakan seseorang. 

Kepedulian sosial dalam pendidikan di Indonesia merupakan bagian dari 

pendidikan karakter bangsa. Beberapa karakter yang ingin dikembangkan 

oleh pemerintah dan satuan pendidikan dalam bukunya Sugianto (2016, p. 

58)antara lain: 
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Karakter religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar 

membaca, peduli akan lingkungan, kepedulian sosial dan tanggung 

jawab. 

 

Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, sebagai proses 

dalam meningkatkan kepedulian sosial antara warga sekolah. Proses ini tidak 

lepas dari intervensi keluarga, seperti yang diungkapkan Zamroni (2014, p. 

106)bahwa: 

Keluarga merupakan agen pertama dan utama dalam mengembangkan 

jati diri dan identitas diri siswa sebagai warga suatu bangsa yang 

merdeka dan berdaulat. Kondisi, situasi dan interaksi antara anggota 

keluarga merupakan proses pendidikan yang amat penting bagi siswa. 

Di sinilah makna pentingnya keberadaan keluarga yang sehat bagi 

pendidikan karakter, kerja sama diantara keluarga-keluarga lain dalam 

membangun karakter anak-anak mereka. 

 

Peserta didik yang memiliki kepedulian sosial menunjukkan sikap 

kekhawatiran yang mendalam terhadap musibah yang dialami orang lain, 

memelihara kebaikan yang diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan, 

dan memiliki jiwa pengasih kepada semua orang. Untuk membangun karakter 

kepedulian sosial diperlukan usaha bersama dalam membentuk kepribadian 

peserta didik.  

Karakteristik siswa yang memiliki kepedulian sosial sebagai berikut: 

a. Menunjukkan keprihatinan yang mendalam kepada orang yang 

mengalami penderitaan. 

b. Tidak memberikan sikap dan perilaku kasar dan kejam kepada setiap 

orang. 
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c. Dapat merasakan apa yang orang lain rasakan dan memberikan 

respons positif terhadap perasaan itu. 

d. Menunjukkan pengorbanan kenyamanan diri demi untuk kebaikan 

orang lain. 

e. Memberikan kenyamanan kepada orang lain yang membutuhkannya. 

f. Menunjukkan sikap dan perilaku peduli terhadap kepentingan umum 

di atas dari pada kepentingan pribadi dan gologan (Yaumi, 2014, p. 

122-114). 

Setiap karakter sosial yang dimiliki siswa tentu memberikan 

gambaran kepada guru dalam mengarahkan interaksi sosial siswa, karena 

karakter bagian dari latar belakang siswa atau identitas siswa. Siswa memiliki 

karakter sosial yang baik akan berdampak positif dalam pembelajaran di 

kelas, dan terciptanya iklim pembelajaran yang nyaman.  

Tingkah laku peduli sosial dapat dipandang sebagai salah satu tingkah 

laku yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Melalui 

hal tersebut manusia menjalankan fungsi kehidupan sebagai penolong dan 

yang ditolong. Sulit dibayangkan jika individu dalam kelompok sosial tidak 

ada tolong-menolong, bantu membantu, berbagi dan menyumbang satu 

dengan yang lain. Mengingat pentingnya, tingkah laku peduli sosial 

dipertimbangkan menjadi salah satu aspek tertinggi dari kualitas kehidupan.  

Perbaikan kualitas kehidupan menjadi salah satu objek dari 

masyarakat modern. Oleh karena itu tidak mengherankan jika individu-

individu mencoba membangun hubungan interpersonal yang berdasarkanpada 
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perhatian terhadap orang lain, pemahaman dan kemauan untuk memberikan 

pertolongan. Bartal dalam Nancy Eisemberg, 1982  mengatakan bahwa 

bentuk tingkah laku peduli sosial sebagai suatu penangkal tingkah laku yang 

tidak diinginkan (Desmita, 2014, p. 253). 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 

tingkah laku peduli sosial, diantaranya: 

a. Kecerdasan: kecerdasan yang siswa miliki sangat mempengaruhi 

dalam meningkatkan tingkah laku kepedulian sosial di sekolah. 

Kecerdasan yang dimiliki siswa sangat berbeda-beda. Ada tiga aspek 

kecerdasan yang dimiliki siswa yaitu, kecerdasan intelektual, 

kecerdasan sosial dan kecerdasan spiritual. 

b. Motivasi sosial: motivasi yang datang dari luar diri siswa sangat 

mempengaruhi dalam meningkatkan kepedulian sosial. Hal ini sebagai 

dorongan yang dapat menggerakkan hati siswa dalam meningkatkan 

kepedulian sosial. 

c. Sifat pribadi: setiap siswa memiliki sifat kepribadian yang berbeda-

beda, ada siswa yang keras, tekun, lembut, dan lain sebagainya.  

d. Kondisi keluarga: ada keluarga yang kaya, miskin, dan keluarga yang 

tenteram. Kondisi keluarga yang seperti ini sangat mempengaruhi 

tingkah laku kepedulian sosial.  

e. Guru dan cara mengajar: faktor guru dan cara mengajarnya 

merupakan dalam meningkatkan kepedulian sosial. Bagaimana sikap 
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dan kepribadian guru yang menjadi teladan siswa dan bagaimana guru 

dalam mengajarkan pengetahuan kepada siswa.  

f. Lingkungan: seorang siswa dari lingkungan yang baik akan memiliki 

tingkah laku kepedulian sosial yang baik (Purwanto, 2010, p. 103-

105). 

Faktor-faktor di atas sangat mempengaruhi perkembangan kepedulian 

sosial siswa. Salah satu contoh, seorang guru yang menyampaikan 

pengetahuan dengan metode pembelajaran konvensional akan berdampak 

terhadap sikap kepedulian siswa.Pembelajaran yang interaktif sangat 

dibutuhkan siswa dalam belajara, karena dengan pembelajaran seperti ini 

siswa dapat saling bertukar pikiran, saling memahami antara yang satu 

dengan yang lainnya. Ketergantungan siswa terhadap seorang guru sangat 

besar, hal ini dilihat dari tingkat kemandirian siswa yang masih rendah.  

4. Teori dan Karakteristik Perilaku Bullying 

Bullying menurut Olweus adalah suatu perilaku agresif yang dimana 

pelaku kejahatan menggunakan tubuhnya sendiri atau sebuah benda untuk 

menimbulkan cedera yang serius dan ketidak nyaman terhadap orang lain. 

Sedangkan World Health Organization (WHO)mendefinisikan kekerasan 

merupakan suatu tindakanyang digunakannya daya atau kekuatan fisik, baik 

berupa ancaman terhadap diri sendiri, orang lain, terhadap  kelompok atau 

komunitas yang mengakibatkan cedera, kematian, bahaya fisik, 

perkembangan atau kehilangan (Jennifer, 2009, p. 14). 
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Dampak dari perilaku agresif seseorang sering sekali berdampak 

buruk terhadap korban yang ada di sekitarnya. Di lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat perilaku agresif sering terjadi. Tindakan ini 

dilakukan pelaku atas dasar yang bermacam-macam. Sebagain pelaku 

melakuannya atas dasar kepuasan, seperti pelaku yang meminta paksa uang 

korban setiap hari. Tentu tindakan pelaku ini membuat korban tidak nyaman.  

Menurut Coloroso penindasan atau bullying adalah tindakan 

intimidasi yang dilakukan pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih 

lemah. Penindasan dapat mengambil beragam bentuk. Di sekolah, penindasan 

lebih dikenal dengan istilah-istilah, seperti digertak, digencet, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Priyatna bullying adalah tindakan yang disengaja oleh 

pelaku terhadap korbannya dan bukan sebuah kelalaian, tindakan itu terjadi 

berulang-ulang dan dilakukan secara acak atau cuma sekali saja melainkan 

terus menerus serta didasarkan pada perbedaan power yang mencolok (Arini, 

2016, p. 72). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bullying 

merupakan perilaku yang dilakukan dengan maksud untuk melukai orang lain 

baik fisik maupun psikis dimana orang yang menjadi korban tidak 

menginginkannya. Perilakubullying yang diterima korban dilakukan secara 

berulang-ulang oleh pelaku. Bullying dilakukan dengan tujuan bermacam-

macam antara lain memperoleh popularitas, mencari kepusan, mencari 

perhatian atau membuat orang lain takut.  
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Setiap siswa tentu menginginkan suatu kehidupan yang harmonis, 

selaras, dan sesuai dengan tatanan sosial yang berlaku. Akan tetapi dalam 

kehidupan masyarakat yang majemuk seperti sekarang ini, hal tersebut 

sangatlah sulit ditemukan. Bahkan dapat dikatakan bahwa kondisi masyarakat 

yang harmonis dan selaras tersebut hanyalah sebatas angan-angan belaka 

karena tindakan penyimpangan sosial masih sering ditemukan, meskipun 

bentuk penyimpangan yang terjadi tersebut sangatlah kecil ataupun ringan.  

Beberapa tindakan bullying yang sering kita temukan di sekolah 

seperti: memeras uang temanya, mengucilkan teman dan memusuhi nya, 

mengejek dan menghina teman, mengancam teman yang tidak memberikan 

contekan, mengambil barang teman dengan paksa, melukai teman secara 

fisik, mempermalukan teman (Muslich, 2015, p. 12). 

Fenomena bullying  telah mencoreng nama baik sekolah yang peran 

utamanya adalah agen perubahan yang menjalankan fungsinya sebagai 

pembelajar dan pembudaya. Orang tua siswa yang menyekolahkan anaknya 

disalah satu instansi pendidikan kini mengalami krisis kepercayaan atau tidak 

percaya lagi terhadap sekolah formal. Orang tua siswa sering melakukan 

protes terhadap sekolah, karena anaknya mendapatkan perlakuan yang tidak 

baik dari teman sebaya atau bullying. 

Bullying yang terjadi di sekolah sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa. Siswa yang belajar penuh dengan tekanan akan 

terganggu konsentrasi dalam belajarnya. Siswa yang belajar dituntut untuk 

mengalami suatu perubahan ke arah yang lebih baik. Sungguh sangat 
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disayangkan jika perubahan yang dialami siswa berbuah ke arah yang lebih 

buruk akibat perilaku bullying yang siswa terima. 

Bullying di sekolah bisa terjadi di semua bagian wilayah sekolah, baik 

di kelas pada saat belajar, kamar mandi, mobil jemputan dan lain sebagainya. 

Siswa yang awalnya memiliki cita-cita yang baik menjadi sebuah angan-

angan belaka. Siswa tidak ingin masuk sekolah lagi, siswa merasa tidak 

berdaya, dan siswa yang tidak sanggup menahan perlakuan bullying yang di 

lakukan teman akhirnya melakukan bunuh diri.  

Menurut Wilnes dalam bukunya Punishment and Reformation, sebab-

sebab terjadinya perilaku penyimpangan atau bullying dibagi menjadi dua 

yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor subjektif adalah faktor yang berasal dari  seseorang itu sendiri 

atau sifat bawaan yang dibawah sejak lahir. 

b. Faktor objektif adalah faktor yang berasal dari luar atau lingkungan. 

Misalnya keadaan rumah tangga, seperti hubungan antara orang tua 

dan anak yang tidak serasi (Maksum, 2016, p. 144). 

World Health Organization (WHO) menggambarkan ada empat 

faktoryang berisiko mendorong terjadinya tindakan perilaku bullying yaitu: 

a. Perorangan, yaitu: Sifat impulsif, hyperactive, kegelisahan dan daya 

konsentrasi yang terbatas. Kurangnya komitmen sosial dalam 

menyikapi perilaku bermasalah (narkoba, kriminalitas anak muda, 

kehamilan di masa sekolah dan lain sebagainya). 
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b. Antar Pribadi, yaitu: Pengawasan atau disiplin orang tua yang keras, 

berubah-ubah, sikap orang tua yang dingin, dan pelecehan fisik. 

Konflik keluarga, perpisahan orang tua, sejarah keluarga tentang 

perilaku bermasalah seperti narkoba atau kecanduan alkohol. Keluarga 

berpenghasilan rendah dan perumahan kumuh. 

c. Komunitas, yaitu: Kawasan pedalaman yang tidak tertata, bercirikan 

kemunduran fisik dan ketidak pedulian, rumah tangga yang terlalu 

padat. Tidak teraturnya organisasi sekolah termasuk daya juang yang 

rendah dari para staf, manajemen kelas yang buruk, seringnya murid 

dijatuhi hukuman, tiadanya pujian bagi murid, dan lemahnya 

kepemimpinan dari kepala sekolah dan pengurus sekolah. 

d. Masyarakat yang luas, yaitu: Ketidak setaraan ekonomi dan sosial 

antara kelompok yang berbeda. Ketimpangan dalam menegakkan 

hukum, pengaruh kultur seperti kultur kekerasan sebagai metode 

dalam memecahkan konflik, serta diajarkan norma dan nilai-nilai yang 

mendukung perilaku bullying (Jennifer, 2009, p. 16). 

Arus budaya yang begitu besar, perpaduan antara budaya yang tidak 

bisa dibendung mengakibatkan adanya ketidak sanggupan menyerap norma-

norma kebudayaan. Seseorang tidak sanggup menyerap norma-norma 

kebudayaan ke dalam pribadinya, ia tidak dapat membedakan hal yang pantas 

dan yang tidak pantas. Hal ini merupakan faktor objektif penyebab dari 

tindakan perilaku bullying. 
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Dalam konteks sekolah bullying diartikan sebagai respons negatif dari 

pelaku yang dilakukan untuk mempengaruhi dan mengendalikan perilaku 

siswa dengan cara menggunakan fisik, kekuasaan, dan kekuatan verbal yang 

mengakibatkan kerugian baik secara fisik, psikis maupun kerugian sosial. 

Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa) mengatakan bahwa ciri-ciri 

bullying dibagi menjadi tiga, pertama Fisik, seperti memukul, menampar dan 

memalak atau meminta dengan paksa apa yang bukan miliknya, kedua 

Verbal, seperti memaki, menggosip dan mengejek, ketiga Psikologis, seperti 

mengintimidasi, mengucilkan, mengabaikan, dan mendiskriminasikan 

(Januark & Setiawan, 2013, p. 382). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan berkewajiban mengelolah 

sumber-sumber pendidikan secara efektif. Salah satu aspek sumber 

pendidikan yang perlu dikelolah secara efektif ialah sumber daya manusia 

yang terdiri dari pendidik termasuk kepala sekolah, tenaga kependidikan dan 

siswa. Tata tertib dan kode etik sekolah harus mampu meberikan pelajaran 

kepada seluruh stakeholderkhususnya siswa, untuk menghindari bullying. 

Kathy Om menegaskan dalam bukunya Zamroni bahwa peran 

kepemimpinan dan kultur sekolah memiliki keterkaitan yang sangat erat. 

Kepemimpinan yang demokratis berdampak pada tumbuhnya kultur sekolah 

yang positif, yanga akan mendorong pencapaian prestasi yang tinggi dan 

inovasi. Kepala sekolah sebagai simbol dari sekolah dapat melakukan 

perubahan dan mewujudkan kesuksesan. Dalam kaitannya dengan 

pengembangan kultur sekolah, kepala sekolah memiliki peran jamak. Antara 
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lain mengevaulasi kultur sekolah yang ada, megembangkan visi baru kemana 

arah pengembangan kultur sekolah, mengembangkan nilai-nilai keragaman 

budaya dan mengembangkan cara-cara pemecahan konflik secara damai 

(Zamroni, 2016, p. 112). 

Suatu tindakan perilaku bullying memenuhi unsur-unsur berikut: 

a. Adanya tindakan yang sengaja dilakukan untuk mempengaruhi dan 

mengendalikan perilaku siswa yang tidak sesuai dengan keinginannya. 

Tindakan yang disengaja berarti tindakan yang dilakukan bukan 

merupakan tindakan yang bersifat refleks, kebetulan dan memiliki 

pertimbangan tertentu yang bersifat subjektif. 

b. Adanya penggunaan kekuatan meliputi: pertama fisik yaitu 

menggunakan tangan, kaki dan anggota tubuh tertentu. kedua 

kekuasaan yaitu kewenangan untuk mengatur karena kedudukannya 

yang dimilikinya. tiga verbal yaitu ucapan atau perkataan tertentu. 

c. Adanya kerugian bagi pihak yang menjadi korban meliputi: pertama 

kerugian fisik yaitu rasa sakit misalnya nyeri, kelelahan. kedua  

kerugian psikis yaitu rasa malu, takut, kehilangan konsentrasi, 

kehilangan kesempatan untuk mengekspresikan diri. tiga  kerugian 

sosial yaitu menyendiri, sulit bergaul, mengurangi kontal sosial. 

Kerugian yang dialami korban bisa jangka pendek maupun kerugian 

jangka panjang (Djamal, 2016, p. 83-84). 

Ciri yang menonjol dalam bullying adalah peristiwanya terjadi 

berulang-ulang dengan korban yang sama. Pelaku melakukan bullying untuk 
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melukai siswa lain baik fisik maupun fisikis. Lemahnya kontrol emosi 

seseorang akan berdampak pada terjadinya bullyingdi lingkungan sekolah. 

Bullying dapat disebabkan karena lingkungan yang tidak kondusif, iri hati, 

tradisi lanjutan yaitu adanya warisan dari senior maupun teman yang 

melakukan tindakan kekerasan kepada si pelaku sehingga mereka meniru atau 

membalas dendam kepada orang lain.  

Bullying yang sering terjadi di sekolah akan berdampak pada 

perkembangan mental siswa, diantaranya:  

a. Gangguan psikologis, misalnya rasa cemas berlebihan dan kesepian. 

b. Konsep diri sosial korban bullying menjadi lebih negatif karena 

korban merasa tidak diterima oleh teman-temannya, selain itu dirinya 

juga mempunyai pengalaman gagal yang terus-menerus dalam 

membina pertemanan, yaitu di bullying oleh teman dekatnya sendiri. 

c. Korban bullying merasakan stress, depresi, benci terhadap pelaku, 

dendam, ingin keluar sekolah, merana, malu, tertekan, terancam, 

bahkan ada yang menyayat tangannya dengan pisau. 

d. Membenci lingkungan sosialnya. 

e. Keinginan untuk bunuh diri. 

f. Kesulitan konsentrasi karena rasa takut yang berkepanjangan. 

g. Cenderung kurang empati dan mengarah ke psikotis. 

h. Pelaku bullying yang kronis akan membawa perilaku itu sampai 

dewasa, akan berpengaruh negatif pada kemampuan mereka untuk 

membangun dan memelihara hubungan baik dengan orang lain. 
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i. Korban akan merasa rendah diri dan tidak berharga. 

j. Gangguan pada kesehatan fisik: sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, 

batuk.(Jennifer, 2009, p. 18). 

Besarnya dampak yang ditimbulkan perilaku bullying mewajibkan 

seluruh masyarakat sekolah harus saling bekerja sama dalam mencegahnya, 

khususnya guru IPS harus mampu meningkatkan kepedulian sosial siswa, 

karena dengan adanya kepedulian sosial di kalangan siswa akan menciptakan 

hidup yang harmonis yang jauh dari perilaku bullying. 

5. Peran guru IPS dalam Mencegah PerilakuBullying 

Sebuah ungkapan klasik mengatakan bahwa guru 

merupakan“Pahlawan Tanpa Tanda Jasa” dan jika ditinjau dari 

perkembangan zaman yang semakin maju, kebutuhan hidup yang semakin 

kompleks, ungkapan klasik tersebut kini sudah tidak relevan dengan kondisi 

masyarakat Indonesia pada saat ini. Dalam ruang lingkup pendidikan guru di 

Indonesia, guru pernah mempunyai status yang sangat tinggi dalam 

masyarakat. Guru merupakan sosok yang disegani, memiliki wibawah dan 

dianggap sebagai orang yang serba tahu. 

Sanusi dalam bukunya Soepjipto dan Rafles Kosasi yang 

berjudul“Profesi Keguruan” mengatakan bahwa kewibawaan guru mulai 

memudar sejalan dengan kemajuan zaman, perkembangan ilmu dan teknologi 

dan kepedulian guru yang meningkat tentang imbalan atau balas jasa 

(Soetjipto & Kosasi, 2004, p. 29). 
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Di Era Teknologi sekarang, guru bukan lagi satu-satunya tempat 

bertanya bagi masyarakat. Pendidikan masyarakat mungkin lebih tinggi dari 

guru, dan kewibawaan guru berkurang antara lain karena status guru dianggap 

kalah gengsi dari jabatan lainnya yang mempunyai pendapat yang lebih baik. 

Tetapi, apa jadinya bangsa ini jika guru tidak ada, karena salah satu indikator 

kemajuan bangsa dilihat dari pendidikan masyarakatnya. Hal ini senada 

dengan yang diungkapkan Awang Faroek dalam buku yang berjudul Awang 

Faroek di Mata Para Sahabat, bahwa: 

Jika ingin melihat suatu kemajuan daerah, maka lihatlah kemajuan 

bidang penddidikannya. 

 

Pendidikan dan guru bagaikan dua sisi mata uang yang tidak bisa 

dipisahkan.Guru merupakan kunci keberhasilan dari suatu pendidikan yang 

berdampak terhadap kemajuan suatu bangsa 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Kepmendiknas, 2014, p. 

12).  

 

Guru merupakan elemen terpenting dalam sebuah sistem pendidikan. 

Karena Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya 

pendidikan. Siswa pandai membaca, menulis, berhitung tidak lepas dari 

intervensi guru. Guru sebagai pendidik mengajarkan berbagai macam hal 

baru kepada siswa. Guru juga sebagai fasilitator dalam memotivasi anak 

untuk belajar dan mengembangkan potensi dasar kemampuannya secara 

optimal.  
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Noor Jamaluddin berpendapat bahwa guru adalah pendidik, yaitu 

orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan 

kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 

mencapai kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan 

tugasnya sebagai makhluk Allah khalifah di muka bumi, sebagai makhluk 

sosial dan individu yang sanggup berdiri sendiri (Barizi & Idris, 2009, p. 34). 

Seorang guru dituntut menjalani professionalisme secara terus-

menerus dengan karakter tugas yang terus berkembang. Sesuai dengan 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Seorang guru harus 

menggali potensi akademik sesuai dengan tuntutan zaman untuk “melek” 

teknologi. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus terus berbenah diri 

demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional yang tercantum pada Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 dalam bukunya Mubasyira (2016, p. 16), 

yaitu: 

Untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang 

demokratis secara bertanggung jawab. 

 

Guru IPS memegang peranan penting dalam proses pendidikan di 

sekolah. Guru melakukan tranformasi nilai-nilai moral, sosial, hukum dan 

nilai-nilai agama kepada peserta didik. Hal ini senda dengan apa yang 

diutarakan oleh Suyanto (2013, p. 187) bahwa: 

Keberhasilan guru sebagai pendidik dilihat dari ada tidaknya 

perubahan perilaku moral peserta didik yaitu kedisiplinan, tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas, kesopanan, ketaatan beribadah, 

memiliki jiwa peduli sosial dan lain-lain. Keberhasilan guru dalam 
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mengubah perilaku siswa juga sangat ditentukan oleh keperibadian 

dan keteladanan guru. 

 

Perubahan perilaku moral kearah yang lebih baik sangat di perlukan 

dalam setiap pembelajaran yang berlangsung. Ini merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pendidikan dalam mendidik. Penting sekali mendidik 

moral siswa/siswi pada era modern ini, mengingat begitu banyak yang 

mempengaruhi kemunduran moral siswa/siswi. Salah satunya merupakan 

pengaruh budaya asing terhadap budaya lokal. Kemunduran moral 

siswa/siswi berdampak terhadap interaksi sosial mereka. Seperti tumbuhnya 

perilaku agresif yang dapat melukai temannya sendiri. 

Peran guru IPS dalam proses mendidik moral dan  menanamkan nilai-

nilai sosial sangat berpengaruh untuk mewujudkan interaksi siswa yang sehat. 

Peran sama halnya dengan eksistensialisme yang berasal dari kata Latin 

“Exsistere”,“ex” yang berarti keluar dan “sitere” yang berarti membuat 

berdiri. Jadi, eksistensialisme berarti apa yang ada, apa yang memiliki 

aktualitas, apa saja yang dialami. Menurut eksistensialisme, hakekat manusia 

terletak dalam eksistensi dan aktivitasnya. Aktivitas manusia merupakan 

eksistensi dari dirinya dan hasil aktifitas yang dilakukan merupakan cerminan 

hakekat dirinya. Dengan demikian eksitensialisme pada hakekatnya bertujuan 

mengembalikan fungsi manusia sesuai dengan keadaan hidup asasi yang 

dimiliki dan dihadapinya (Ramayulis, 2015, p. 29-30). 

Seorang guru IPS yang mejalankan tugasnya sebagai pendidik harus 

memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan yang 

dimilikinya. Guru Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dalam menciptakan 
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pembelajaran secara kolaboratif sangat dibutuhkan untuk membantu siswa 

belajar memahami pandangan atau pemikiran teman belajar, dan bersifat 

kritis. Melalui metode pembelajaran yang kolaboratif siswa diajak untuk 

membuat kesepakatan bersama, berani menyumbangkan pengetahuan yang 

selama ini telah dimilikinya kepada rekan belajar dan secara bersama-sama 

mencoba memecahkan masalah. 

Tujuan pendidikan IPS adalah untuk menghasilkan warga negara yang 

memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang masyarakat dan bangsanya, 

religius, jujur, demokratif, kreatif, kritis, analitis, senang membaca, memiliki 

kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan sosial dan 

fisik, berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial dan budaya, 

serta berkomunikasi serta produktif. (Rachmah, 2014, p. 124) 

Peran yang dapat dilakukan guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai Sumber Belajar: Bagaimanapun hebatnya kemajuan 

teknologi, peran guru akan tetap diperlukan sebagai sumber belajar 

yang menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai warisan budaya masa 

lampau.  

b. Sebagai Fasilitator: Peran guru IPS sebagai fasilitator perlu 

memahami berbagai jenis media, sumber belajar, memiliki 

keterampilan dalam merancang suatu media, memiliki kemampuan 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. 
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c. Sebagai Pengelola: Peran guru IPS sebagai pengelola kelas, harus 

mampu menciptakan iklim belajar yang nyaman.  

d. Sebagai Demonstrator: Peran guru IPS sebagai demonstrator harus 

mempunyai kemampuan dalam menyampaikan pesan pembelajaran 

yang mudah untuk dipahami siswa. 

e. Sebagai Pembimbing: Peran guru IPS harus mampu membimbing 

siswa untuk dapat menemukan potensi yang dimilikinya sebagai bekal 

hidup mereka. 

f. Sebagai Evaluator: Guru IPS memiliki peran untuk mengumpulkan 

data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah 

dilakukan guru dan siswa (Lestari, 2015, p. 111-114). 

Ke enam peran di atas harus dilaksakan guru IPS dengan baik dan 

berkesinambungan guna mencegah perilaku siswa yang tidak baik, seperti 

perilaku bullying. Guru bukan hanya menyampaikan pelajaran semata, tetapi 

harus memahami setiap kondisi siswa nya. Seperti halnya peran sebagai 

pembimbing, guru di tuntut untuk membimbing siswa nya dalam menemukan 

setiap potensi yang ada pada dirinya dan mengarahkan perilakunya untuk 

peduli tehadap sesama. 

Kompetensi yang harus dikembangkan oleh guru IPS dalam mengajar 

sesuai dengan apa yang  sudah dijelaskan dalam peraturan pemerintah (PP) 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan bab VI pasal 28 

ayat 3 dinyatakan bahwa guru minimal memiliki empat kompetensi, meliputi: 
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a. Kompetensi Pedagogis: seperangkat kemampuan dan keterampilan 

yang berkaitan dengan interaksi belajar mengajar antara guru dan 

siswa dalam kelas. Kompetensi ini meliputi kemampuan guru dalam 

menjelaskan materi, melaksanakan metode pembelajaran, memberikan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola kelas dan melakukan 

evaluasi. 

b. Kompetensi kepribadian: seperangkat kemampuan dan karakteristik 

personal yang mencerminkan realitas sikap dan perilaku guru dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi ini meliputi sabar, tenang, tanggung jawab, demokratis, 

ikhlas, cerdas, menghormati orang lain. 

c. Kompetensi profesional: seperangkat kemampuan dan keterampilan 

terhadap penguasaan materi pelajaran secara mendalam, utuh dan 

komprehensif. Seorang guru tidak hanya terpaku kepada buku 

panduan tetapi harus memiliki kemampuan terhadap materi lain yang 

memiliki keterkaitan dengan pokok bahasan mata pelajaran tertentu. 

d. Kompetensi sosial: seperangkat kemampuan dan keterampilan yang 

terkait dengan hubungan atau interaksi dengan orang lain. Artinya, 

guru harus dituntut memiliki kemampuan berinteraksi dengan 

masyarakat khususnya dalam mengidentifikasi, menganaslisis dan 

menyelesaikan problem masyarakat (Maksum, 2016, p. 75). 

Ke empat kompetensi yang harus dikuasai seorang guru IPS dalam 

menjalankan tugas di sekolah, tentu akan berdampak baik terhadap 
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perkembangan knowledge siswa yang hidup di tengah-tengah tantangan 

zaman yang global. Bukan hanya dari segi kognitif siswa berkembang, tetapi 

disertai juga segi apektif dan psikomotrik sebagai bekal dalam mewujudkan 

interaksi sosial yang baik dan saling peduli terhadap sesama. Dengan 

meningkatnya kepedulian sosial siswa diharapkan mampu mencegah perilaku 

bullying. 

6. Implementasi kepedulian sosial dalam pembelajaran IPS untuk 

Mencegah Perilaku Bullying 

Siswa yang sedang belajar Ilmu Pengetahuan Sosial tentang interaksi 

sosial, awalnya mereka mungkin melakukan sejumlah kesalahan, tetapi pada 

titik tertentu mereka akan mendapat kecakapan/manfaat dari belajar tentang 

interaksi sosial. Siswa tersebut akan berubah dari individu yang tidak dapat 

memahami interaksi sosial menjadi individu yang dapat mempraktekkannya 

dalam kehidupan bermasyarakat. Setelah mereka mempelajari interakasi 

sosial mereka tidak kehilangan keterampilan tersebut. Jadi, pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai pengaruh yang relatif permanen terhadap perilaku 

dan pengetahuan, serta keterampilan berpikir yang diperoleh melalui 

pengalaman (Santrock, 2009, p. 301).  

Pembelajaran merupakan perbuatan membelajarkan yang berarti 

mengacu kesegala daya upaya untuk membuat seseorang belajar dan 

bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa belajar dalam diri orang 

tersebut (Munandir dalam Gunawan, 2014, p.47). Kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan tidaklah tanpa arah, tetapi mempunyai tujuan tertentu yang 
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disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Adapun tujuan belajar dapat 

diklasifikasikan atas 3 jenis yaitu untuk mendapat pengetahuan, penanaman 

konsep dan keterampilan, pembentukan sikap (Gunawan, 2014, p. 47). 

Guru IPS yang menyampaikan pelajaran tentu melakukan persiapan 

dengan tujuan merumuskan apa saja yang akan dipelajari oleh siswa. 

Menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan merupakan suatu 

tantangan bagi seorang guru dalam mengajar. Manajemen waktu dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran tentu harus disusun dengan rapi agar 

waktu yang digunakan berjalan dengan efektif. Metode pembelajaran yang 

digunakan guru harus sesuai dengan materi yang disampaikan.  

Wiriatmadja mengatakan agar menjadi berdaya dan bermakna proses 

pembelajaran IPS harus dapat menunjukkan beberapa faktor berikut: 

a. Peserta didik belajar menjalin pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan, dan sikap yang mereka anggap berguna bagi kehidupan 

di sekolah atau di luar sekolah. 

b. Pengajaran ditekankan kepada pendalaman gagasan-gagasan penting 

yang terdapat dalam topik-topik yang dibahas, demi pemahaman 

aspresiasi dan aplikasi peserta didik. 

c. Kebermaknaan dan pentingnya materi pengajaran ditekankan kepada 

bagaiman cara penyajiannya dan dikembangkannya melalui kegiatan 

aktif. 

d. Interaksi di dalam kelas difokuskan pada pendalaman topik-topik 

terpilih dan bukan pada pembahasan sekilas sebanyak mungkin materi 
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e. Kegiatan belajar yang bermakna dan strategi penilaian hendaknya 

difokuskan pada perhatian peserta didik terhadap pikiran-pikiran atau 

gagasan-gagasan yang penting dalam apa yang akan mereka pelajari 

f. Guru hendaknya berpikir reflektif dalam melakukan perencanaan, 

persiapan, pembekalan, dan assesmen pembelajaran (Gunawan, 2013, 

p. 140). 

Oleh karena itu, hakikat pembelajaran merupakan usaha sadar yang 

dilakukan oleh guru agar mampu membuat siswa untuk belajar, mewujudkan 

perubahan tingkah laku pada diri siswa dan melalui perubahan tersebut 

memiliki kemampuan yang baru untuk kehidupan masa yang akan datang. 

Konten pendidikan IPS dalam Kurikulum 2013 yang harus 

ditanamkan guru IPS terhadap siswa, yang mampu mencegah perilaku 

bullying meliputi: 

a. Pengetahuan : yaitu tentang kehidupan masyarakat di sekitarnya, 

bangsa, dan umat manusia dalam berbagai aspek kehidupan dan 

lingkunganya. 

b. Keterampilan : yaitu berfikir logis dan kritis, membaca, belajar, 

memecahkan masalah, berkomunikasi dan bekerjasama dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

c. Nilai : yaitu nilai-nilai kejujuran, kerja keras, sosial, budaya, 

kebangsaan, cinta damai, dan kemanusiaan serta kepribadian yang 

didasarkan pada nilai-nilai tersebut. 
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d. Sikap : yaitu rasa ingin tahu, mandiri, menghargai prestasi, kompetitif, 

kreatif dan inovatif, dan bertanggung jawab. (Hasan, 2013 diakses 18 

maret pukul 10:19 wib). 

Konten di atas dikemas dalam bentuk Kompetensi Dasar. Kompetensi 

Dasar IPS SMP dikemas secara integratif dengan menggunakan aspek 

geografis sebagai elemen pengikat. Ketercapaian tujuan mata pelajaran IPS 

didukung oleh proses pembelajaran yang dirancang dalam Kurikulum 2013. 

Ada dua hal dalam pembelajaran IPS yaitu pendekatan pengembangan materi 

ajar yang selau dikaitkan dengan lingkungan masyarakat dan model 

pembelajaran yang dikenal dengan istilah pendekatan saintifik.  

Pendidikan saintifik dikenal ada lima langkah peristiwa pembelajaran, 

kelima langkah tersebut adalah: 

a. Mengamati  

b. Menanya  

c. Mengumpulkan informasi  

d. Mengasosiasikan/mengolah informasi   

e. Mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). 

Suatu pembelajaran IPS, kelima langkah pembelajaran ini berkaitan 

dengan sumber utama IPS yaitu masyarakat dan lingkungan hidupnya. 

Dengan proses pembelajaran yang demikian maka penerapan apa yang 

mereka pelajari di masyarakat dan menjadikan masyarakat sebagai sumber 

belajar. 
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Penilaian hasil belajar untuk IPS adalah penilaian hasil belajar otentik 

dan mengurangi tes dengan jawaban yang bersifat discreate (hanya memiliki 

satu jawaban benar). Hakikat IPS adalah penggunaan data, pengorganisasian 

data, pemaknaan data, dan mengkomunikasikan hasil menjadi primadona 

untuk penilaian hasil belajar otentik. Dengan penilaian hasil belajar otentik 

ini maka kemampuan berpikir, nilai dan sikap serta penerapannya dalam 

kehidupan nyata menyebabkan kualitas peserta didik yang belajar IPS 

berbeda secara signifikan dari apa yang telah menjadi praktek pembelajaran 

IPS yang banyak dilakukan di masa kini dan masa lalu (Kemendikbud, 2013). 

Sekolah merupakan salah satu konteks yang memberikan peranan 

penting dalam pengembangan keterampilan sosial anak dan remaja (Deutsch, 

1993). Berikut ini dikemukakan beberapa strategi yang dapat digunakan guru 

IPS di sekolah dalam upaya membantu mencegah perilaku bullying dengan 

meningkatkan kepedulian sosial siswa, yaitu: 

a. Mengajarkan keterampilan sosial dan strategi pemecahan masalah 

sosial. Guru dapat mengajarkan sejumlah tingkah laku interpersonal 

yang efektif melalui instruksi verbal serta melalui dorongan dan 

tingkah laku pemodelan. Instruksi demikian kemungkinan akan 

menjadi sangat efektif ketika siswa memperoleh kesempatan untuk 

mempraktekkan keterampilan-keterampilan baru yang dipelajari 

dengan bermain peran dan ketika mereka menerima umpan balik 

tentang apa yang mereka lakukan. 
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b. Menggunakan strategi pembelajaran kooperatif. Ketika siswa 

berpartisipasi dalam permainan kooperatif, tingkah laku agresif 

mereka terhadap siswa lain cenderung menurun (Bay-Hinitz, dkk, 

1994). Dalam aktivitas belajar kooperatif, siswa dapat belajar dan 

memperaktekkan bagaimana memberi pertolongan, mencari 

pertolongan, dan keterampilan resolusi konflik, serta mengembangkan 

pemahaman yang baik tentang keadilan terhadap temen-teman 

sekelasnya. 

c. Memberikan label perilaku  yang pantas. Guru dapat meningkatkan 

kesadaran diri siswa terhadap efektivitas kepedulian sosial dengan 

mengindentifikasi dan memberi pujian atas perilaku yang 

mencerminkan keterampilan-keterampilan sosial tersebut. 

d. Meminta siswa untuk memikirkan dampak dari perilaku-perilaku yang 

mereka miliki. Siswa sangat mungkin memiliki kepedulian sosial 

ketika mereka diberi pengertian mengapa tingkah laku tertentu tidak 

dapat diterima. Artinya, siswa lebih mungkin untuk memperlihatkan 

tingkah laku interpersonal yang efektif dan menahan diri dari tingkah 

laku interpersonal yang tidak efektif ketika mereka berpikir tentang 

konsekuensi dari tingkah laku mereka.  

e. Mengembangkan program mediasi teman sebaya. Sisiwa bersama-

sama mengambil manfaat dari training mediasi, dimana mereka 

belajar bagaimana melakukan intervensi terhadap perselisihan 

interpersonal yang terjadi di dalam kelas secara efektif. 
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f. Memberikan penjelasan bahwa tingkah laku agresif yang merugikan 

baik fisik maupun psikologis orang lain tidak dibenarkan di sekolah 

(Desmita, 2014, p. 257).  

Kemampuan guru dalam mengintegrasikan pengetahuan dan 

pemahaman siswa kedalam masyarakat merupakan pengetahuan penting yang 

memberikan wawasan kepada peserta didik mengenai siapa dirinya, 

masyarakatnya, bangsanya, dan perkembangan kehidupan kebangsaan di 

masa lalu, masa sekarang, dan yang akan datang. Sikap religius, jujur, 

demokratis adalah sikap yang diperlukan oleh seorang warga negara di masa 

kini maupun masa depan. Kebiasaan senang membaca, kemampuan belajar, 

rasa ingin tahu merupakan kualitas yang diperlukan untuk belajar seumur 

hidup.  

Kepedulian terhadap lingkungan sosial dan fisik memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk selalu sadar dan berinteraksi dengan 

lingkungan tempat tinggalnya. Kualitas lain yang tidak kalah pentingnya 

adalah kemampuan berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial 

dan budaya. Kemampuan komunikasi mendasari interaksi sosial yang tidak 

dapat dihindari, semakin baik kemampuan berkomunikasi semakin baik 

interaksi yang terjadi. 

Teknologi yang semakin maju, tayangan televisi dan media massa 

yang penuh kekerasan memberikan efek negatif yang menjadikan anak-anak 

dan remaja lebih individualistis. Menanamkan sikap kepedulian sosial tentu 
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menjadi salah satu solusi dalam mewujudkan masyarakat yang peduli 

terhadap sesama  sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku bullying. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Variabel Keberadaan Guru IPS 

a. Acep Fitriana Zakaria. (2013):  Upaya Guru IPS dalam 

Mengembangkan Perilaku Prososial dan Mengurangi Perilaku Bullying 

Siswa di SMP (Studi Kasus pada Guru IPS SMP PGRI 1 Jatinangor 

Kab. Sumedang Jawa Barat). Jurnal: Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 25, 

No. 1, Edisi Juni 2016 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 1) Bagaimana fenomena 

perilaku bullying yang terjadi pada siswa di SMP PGRI 1 Jatinangor? 2) 

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya perilaku 

bullying pada siswa di SMP PGRI 1 Jatinangor? 3) Bagaimana upaya 

yang dilakukan guru IPS SMP PGRI 1 Jatinangor dalam 

mengembangkan perilaku prososial siswa di sekolah? 4) Bagaimana 

upaya yang dilakukan guru IPS SMP PGRI 1 Jatinangor dalam 

membantu mengurangi perilaku bullying pada siswa di sekolah? 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan menggunakan metode studi kasus (case study). Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwaterdapat tiga unsur utama yang dapat 

menjelaskan faktor penyebab terjadinya perilaku bullying di kalangan 

siswa SMP PGRI 1 Jatinangor: Pertama, dilihat dari sudut pandang 

pelaku. Kedua, dari sudut pandang korban, dan ketiga dari sudut 
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pandang saksi/ pengamat dari siswa lain. Faktor penyebab dari sudut 

pandang pelaku terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 

yang termasuk faktor internal antara lain: merasa dirinya berkuasa atas 

korban, menganggap perilaku bullying merupakan perilaku yang biasa 

dan seolah-olah wajar, upaya menutup kekurangan diri. Faktor 

eksternal dari pelaku antara lain : hampir seluruh pelaku bullying 

berasal dari keluarga yang kurang harmonis (pola asuh orang tua dan 

krisis keluarga), dan tingginya konformitas teman sebaya. 

Upaya guru IPS dalam mengembangkan perilaku prososial 

meliputi dua kegiatan utama. Pertama, kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas (menginternalisaikan perilaku prososial menggunakan 

model/metode pembelajaran, mengintegrasikan langsung pada materi-

materi relevan, penugasan kelompok, penguatan langsung). Salah satu 

model pembelajaran yang diterapkan guru lewat pembelajaran adalah 

model pembelajaran cooperative learning tipe NHT (Number Head 

Together) dan STAD (Student Teams Achievement Divisions). 

Penerapan model pembelajaran cooperative learning tersebut digunakan 

untuk mengembangkan beberapa aspek perilaku prososial seperti 

kerjasama (cooperating), tolong menolong (helping), berbagi (sharing), 

dan rela berkorban 

b. Dian Handayani ST, Pargito3,Sudjarwo. (2015) tentang Peran Guru 

IPS Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik. Tesis: Pascasarjana 
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Pendidikan IPS Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung.  

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: Bagimana peran guru IPS 

dalam pembentukan karakter peserta didik? Apa faktor yang 

mempengaruhi peran guru dalam pembentukan karakter peserta didik? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  

pendekatan kualitatif  dengan strategi deskriptif analitik, yaitu metode 

yang menggambarkan keadaan yang sedang berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan, berdasarkan fakta yang ada. 

Sumber data yang digunakan untuk mendapat informasi tentang 

objek yang diteliti yaitu guru IPS  yang berjumlah empat orang dan 

peserta didik, adapun peserta didik yang penulis jadikan sampel adalah 

5 orang peserta didik dengan menggunakan teori purpossive random 

sampling.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi hal ini senada dengan Lexy J. Moleong 

yang mengatakan dalam penelitian kualitatif metode pengumpulan data 

yaitu pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitia ini ditunjukkan bahwa Peran guru IPS sebagai 

pendidik diwujudkan dengan merencanakan pembelajaran, 

mengarahkan bakat dan kemampuan peserta didik, bertanggung jawab 

dan mewujudkan kewibawaan. Faktor yang mendukung peran guru IPS 

dalam pembentukan karakter peserta didik adalah pemahaman guru 

terhadap tugas dan fungsinya, memahami visi dan misi sekolah, 
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kesungguhan dalam menjalankan pekerjaan sebagai guru, memiliki 

empat kompetensi dasar seorang guru, kerja sama dengan seluruh pihak 

sekolah, serta dukungan dari orang tua peserta didik.Sedangkan faktor 

penghambat peran guru dalam pembentukan karakter peserta didik 

adalah terjadi miskomunikasi dengan pihak sekolah dan yayasan terkait 

ketegasan guru dalam membentuk karakter siswa, selain itu orang tua 

peserta didik tidak mendukung 100% i’tikad baik yang dilakukan oleh 

guru disekolah dalam membentuk karakter baik dalam diri peserta 

didiknya. 

c. Hamidi Rasyid, Joko Widodo dan Suyahmo. (2015): Konstruksi Sosial 

Guru IPS tentang Pembelajaran IPS di MTS Kecamatan Kota 

Sumenep. Jurnal: Prodi Ilmu Pengetahuan Sosial, Program 

Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang, Indonesi. ISSN 2252 – 

6390 

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) mengkaji konstruksi sosial 

guru IPS, (2) Mengkaji implementasi pembelajaran IPS, (3) Mengkaji 

paradigma kepala sekolah tentang IPS. Metode penelitian menggunakan 

kualitatif.   

Hasil penelitian ini menunjukkan, berdasarkan fakta di lapangan 

guru beranggapan bahwa IPS harus diajarkan antara lain: Pertama, para 

guru beranggapan bahwa IPS harus diajarkan oleh guru yang ber latar 

belakang sarjana IPS karena kesulitan untuk memahami beberapa mata 

pelajaran yang ada di dalamnya, baik dalam menentukan strategi dan 
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metode pembelajaran apalagi ketika harus diajarkan secara terpadu 

maka akan memberikan tingkat kesulitan yang berbeda karena harus 

memahami IPS secara utuh bukan lagi terpisah seperti yang terjadi 

sekarang. Ke dua adalah guru beranggapan bahwa IPS tidak harus 

diajarkan oleh guru yang ber latar sarjana IPS karena IPS dianggap 

gampang dengan hanya mengkaji kehidupan sehari-hari dan dianggap 

semua orang bisa mengajarkan IPS tanpa harus ber latar belakang 

sarjana IPS. Ke tiga kepala sekolah juga beranggapan IPS itu mata 

pelajaran yang gampang jadi kepala sekolah dalam meletakkan guru 

untuk mengajar mata pelajaran IPS ada yang hanya untuk mengisi 

kekosongan saja dan ada pula yang hanya mempertimbangkan cara 

guru tersebut bersosialisasi, jika guru tersebut pandai bersosialisasi 

maka dianggap bisa mengajar mata pelajaran IPS. 

d. Enok Maryani dan Helius Syamsudin. (2009). Pengembangan Program 

Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan Kompetensi Keterampilan 

Sosial. Jurnal Penelitian Vol 9.No.1 April  

Penelitian ini bertujuan untuk (a) Melakukan analisis kurikulum 

IPS untuk memahami misi dan tujuan yang harus dicapai sesuai dengan 

standar kompetensi di tiap jenjang pendidikan. (b) Menetapkan topik 

IPS yang cocok untuk meningkatkan ketrampilan sosial bagi peserta 

didik SD, SMP dan SMA. (c) Menemukan bahan ajar, metode, media, 

penilaian dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan keterampilan 
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sosial bagi peseta didik SD, SMP dan SMA. Metode penelitian ini 

menggunakan kualitatif dan kuantitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan: pengembangan keterampilan 

sosial sangat tergantung pada guru sebagai pengembang kurikulum. 

Oleh karena itu memahami misi kurikulum IPS,  kemampuan 

transdisipliner, multidisiplin, cooperatif study dalam memecahkan 

pengaplikasian metode, media, sumber belajar dan asessment yang 

bervariasi. Guru sangat penting membaca dan memahami isi kurikulum 

khususnya kata-kata operational sebelum masuk kedalam isi kurikulum. 

Banyak guru yang terjebak dalm substansi materi sehingga materi IPS 

menjadi sarat dengan sejumlah masteri yang harus dihapal. 

Penguasaan dan pengaplikasian metode, media, asesmen dan 

sumber belajar yang bervariasi untuk mendukung pengembangan 

keterampilan sosial peserta didik sesuai dengan psikologi 

perkembangannya. Pembelajaran yang sifatnya tematis dan problem 

solving memberikan bekal yang komprehensif dan integratif terhadap 

pesrta didik. 

2. Variabel Kepedulian Sosial 

a. Jurniaty Lamusu. (2014):  Peran Guru Dalam Meningkatkan Kepedulian 

Sosial Pada Anak Kelompok B di TK Yinanggata Kecamatan Suwawa 

Tengah: Jurnal: PG-PAUD Universitas Negeri Gorontalo. 

Tujuan peneleitan ini. Bagaimana peran guru dalam 

mengembangkan kepedulian sosial kepada anak kelompok B di TK 
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Yinanggata Kecamatan Suwawa Tengah. Metode yang digunakan 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan keteladanan guru sangat 

dibutuhkan di era informasi saat ini karena keteladananya bisa menjadi 

inspirasi bagi anak didik kelak dalam kehidupanya dikemudian hari.  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh salah satu orang tua siswa yang 

menyatakan bahwa guru memberi teladan yang baik di luar maupun 

dilingkungan sekolah. 

Guru melibatkan anak dalam kegiatan sosial dan memberikan 

stimulus berupa hadaih dan pujian ketika anak tersebut berbuat hal baik 

dalam peduli terhadap sesama teman. Ada empat  peran guru yang 

menunjang pengembangan kepedulian sosial pada anak yakni, guru 

sebagai Inspirator, guru sebagai Motivator, guru sebagai Pembimbing 

dan guru sengai Pengelola kelas. Dan dalam menjalankan keempat 

peran tersebut guru mengalami kendala yaitu, pada umumnya anak-

anak masi bersifat egois, anak yang merasa superiol, merasa lebih dari 

anak-anak yang lain, tidak peduli terhadap orang lain dan tidak mau 

melakukan kerja sama. 

b. Yuni Maya Sari. (2014): Pembinaan Toleransi dan Peduli Sosial Dalam 

Upaya Memantapkan Watak Kewarganegaraan (Civic Dispotion) 

Siswa. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 23, No. 1, Edisi Juni 

201. Prodi PKn, SPs UPI.  

Tujuan penelitian ini bagaimana proses pembinaan toleransi dan 

peduli sosial sehingga dapat membentuk dan memantapkan watak 
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kewarganegaraan (civic disposition) siswa? Metode yang digunakan 

kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di 

SMAN 4 Balikpapan Kalimantan Timur, diketahui bahwa proses 

pembinaan toleransi dan peduli sosial melalui kegiatan pembelajaran, 

kegiatan ekstrakulikuler, dan pembiasaan di lingkungan sekolah dalam 

upaya memantapkan watak kewarganegaan (civic disposition) siswa 

SMAN 4 Balikpapan Kalimantan Timur sangat penting dilakukan pada 

diri siswa. Hal ini diindikasikan dari beberapa keterangan para guru 

yang mengemukakan bahwa dengan menggunakan beberapa langkah-

langkah strategi yang memuat nilai-nilai, sikap, serta perilaku yang 

bermuara pada pembentukan toleransi dan peduli sosial siswa dapat 

memperkuat kecintaan kepada tanah air, bangsa, dan negara. 

c. Heni Purwulan. (ISSN : 2354-5968): Kepedulian Sosial Dalam 

Pengembangan Interpsersonal Pendidik: Jurnal Ilmiah Pendididkan: 

PG PAUD-STKIP Doktor Nugroho. 

Tujuan penelitian ini untuk memahami Menjelaskan pengertian 

kepedulian sosial. Menjelaskan jenis / tipe kepedulian sosial. 

Menjelaskan bentuk kepedulian sosial. Menjelaskan implementasi 

kepedulian sosial dari segi individu sebagai peran seorang     pendidik. 

Metode penelitian kualitatif. Peduli sosial adalah potensi diri seseorang 

karena terkait dengan nilai kejujuran, kasih sayang, kerendahan hati, 

keramahan, kebaikan, dan sebagainya. Oleh karena dampak kemajuan 

teknologi sebagai dampak perkembangan jaman membuat sifat 
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individualistis seseorang muncul. Teman yang jauh terasa dekat dan 

teman yang dekat menjadi jauh.  Oleh karena itu topik diatas sangat 

penting sebagai pemahaman kita bersama agar kepeduliahan sebagai 

sikap yang seharusnya dimiliki setiap insan yang memang sebagai 

kultur budaya kita yang akan tumbuh kembali atas penyadaran diri 

masing-masing pribadi.  

Peran pendidik yang mempunyai prasyarat kompetensi baik 

pedagogi, interpersonal, profesional sehingga akan memengaruhi 

kesuksesan pembelajaran yang menjadi bagian tugasnya. Sikap tersebut 

diharapkan. tertanam dalam sanubari seorang pendidik yang senantiasa 

peduli untuk pengembangan dirinya. Sikap keprihatinan kita dalam 

fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat kita bahwa rasa 

kepedulian telah terkikisoleh waktu, kesadaran yang tinggi sangat 

diharapkan untuk tetap menumbuhkan, mengembangkan, dan 

membudayakan kembali di lingkungan kita baik di dalam keluarga, 

sekolah maupun masyarakat luas. 

3. Variabel Bullying 

a. Wahyu Januarko dan Denok Setiawati. (2013): Studi Tentang 

Penanganan Korban Bullying Pada Siswa SMP Kecamatan Trawas: 

Jurnal BK UNESA. Volume 04 Nomor 02 

Tujuan penelitian untuk megetahui Jenis-jenis perlakuan bullying 

apa yang diterima korban bullying. Apa yang dilakukan sekolah 

terhadap siswa korban bullying dan untuk mengetahui pendekatan yang 
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digunakan dan alasan memilih pendekatan penanganan siswa korban 

bullying tersebut. Metode yang digunakan kuakitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan Siswa korban bullying di suruh 

membeli makanan pada saat jam mata pelajaran berlangsung, siswa 

korban bullying merasa lemah dan takut untuk menolak apa yang 

diperintahkan oleh si pelaku bullying, siswa korban bullying sering 

mendapatkan pukulan dari pelaku bullying apabila tidak mau menuruti 

perintahnya, dan siswa korban bullying merasa sering diolok-olok oleh 

teman-temannya dengan memanggil sebutan orang tua.  

Siswa korban bullying sering dipalak (korban pemalakan) yang 

dilakukan oleh pelaku bullying meminta uang dengan cara memaksa ke 

siswa korban bullying tersebut, siswa korban bullying tersebut sering 

mendapatkan kekerasan fisik dari pelaku bullying apabila tidak 

mengasih uang, dan siswa korban bullying sering diolok-olok dengan 

perkataan jelek. 

Siswa korban bullying mengalami perlakuan bullying dalam hal 

penghinaan agama, hal ini dikarenakan siswa tersebut minoritas dalam 

sekolah tersebut beragama lain dari teman-temannya. Dan mengalami 

pengucilan. Sehingga korban bullying tersebut enggan untuk berangkat 

ke sekolah. 

Tindakan sekolah terhadap siswa korban bullying yang dilakukan 

oleh sekolah A, sekolah B dan sekolah C dalam mengangani siswa 

korban bullying adalah dengan langsung menyerahkannya kepada guru 
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BK masing-masing untuk menindaklanjuti siswa korban bullying 

tersebut. 

b. Fellinda Arini Putri dan Totok Suyanto. (2016): Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Perilaku Bullying di SMP Negeri 1 Mojokerto. Jurnal: 

Volume 01 Nomor 04 UNESA 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Bagaimanakah strategi 

guru dalam mengatasi perilaku bullying di SMP Negeri 1 Mojokerto? 

Apa yang menjadi hambatan guru dalam mengatasi perilaku bullying di 

SMP Negeri 1 Mojokerto. Metode yang digunakan kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan 

oleh guru dalam mengatasi perilaku bullying di sekolah diantaranya 

adalah dengan mengetahui terlebih dahulu akar permasalahan,  

memberlakukan pemberian hukuman (punishment) kepada setiap 

pelaku bullying, membuat kelompok belajar yang bertujuan untuk 

menciptakan kerjasama dan hubungan yang baik antar teman, 

memberikan peringatan lisan, himbauan atau layanan, pemberian 

penghargaan (rewarding) dan pengawasan (monitoring), memberikan 

beberapa layanan dari BK kepada siswa korban bullying dan pelaku 

bullying. 

c. Anindita Widya Ningrum  dkk: Studi Tentang Perilaku Bullying di 

Sekolah Menengah Pertama Se-Kecamatan Prajurit Kulon Kota 

Mojokerto Serta Penanganan Oleh Guru BK. Studi Tentang Perilaku 

Bullying di Sekolah Menengah Pertama serta Penanganan UNESA. 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku bullying pada 

siswa sekolah menengah pertama se-kecamatan Prajurit kulon kota 

Mojokerto guna mendapatkan data sebagai bahan dalam pelayanan 

Bimbingan dan Konseling. Metode yang digunakan kualitatif. 

Hasil penelitian bahwa di SMP A  pelaku bullying merupakan 

siswa tinggal kelas, meskipun berada di kelas yang sama tetapi status 

sosial siswa yang masih seorang senior memungkinkan siswa bebas 

berlaku seman-mena pada junior di kelasnya. Yang dilakukannya 

adalah menyerang terlebih dahulu dan mengganggu siswa lain 

meskipun ketidak seimbangan kekuatan pelaku dengan korban tidak 

berpengaruh karena fisik pelaku yang tergolong kecil tidak 

menyurutkan keberanian pelaku untuk mengganggu siswa yang lain. Di 

SMP B, siswa memicu terjadinya aksi perilaku bullying yang 

menyebabkan dirinya menjadi korban bullying.  

Adanya ketidak seimbangan kekuatan ini terletak pada 

sekelompok siswa yang menyerang secara agresif dan negatif pada 

korban secara terang terangan dan mereka lebih mahir secara verbal. Di 

SMP C, ciri-ciri perilaku bullying yang tampak yang dilakukan oleh 

siswa BM, JG dan GL bersifat agresif dan negatif. Meskipun yang 

dilakukan mereka hanya untuk bersenang-senang tetapi mereka tidak 

mengetahui dampak yang di dapatkan dari perilaku negatif mereka. 
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d. Matraisa Bara Aise Tumon. (2014): Fakultas Psikologi Universitas 

Surabaya Studi Deskriptif Perlakuan Bullying Pada Remaja. Jurnal 

Ilmiah UNESA Vol. 3 No. 1. 

Tujuan penelitian ini untuk  menggabarkan perilaku Bullying 

yang terjadi pada remaja di sekolah dan dampak perilaku bullying. 

Metode yang digunakan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 180 siswa yang dijadikan subjek penelitian, ditemukan 

keseluruhan subjek pernah terlibat dalam tindakan bullying baik itu 

menjadi pelaku, korban maupun keduanya. Perilaku bullying verbal 

paling banyak ditujukan pada teman yang susah bergaul (30.9%) dan 

teman yang perilaku dan penampilannya berbeda (21.80%).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah usaha menemukan, mengembangkan dan 

menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha dimana dilakukan dengan 

menggunakan metode-metode ilmiah.  Metode penelitian memberikan cara-

cara kerja yang sangat cermat dan syarat-syarat yang keras. Dengan demikian 

metode penelitian tidak saja bertujuan untuk memberikan peluang sebesar-

besarnya bagi penemuan kebenaran yang objektif, tetapi juga untuk menjaga 

agar pengetahuan dan pengembangannya memiliki nilai ilmiah yang tinggi 

(Nawawi, 2015, p. 26-27).  

Penelitian yang akan dilakukan peneliti merupakan penelitan 

kualitatif, dengan metode sudi kasus yang memusatkan diri secara intensif 

terhadap satu obyek tertentu, dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. 

Berbagai unit sosial seperti: seorang murid yang menunjukkan kelainan, 

sebuah keluarga, sebuah kelompok anak nakal, sebuah desa, sebuah lembaga 

sosial dan lain-lain yang dapat diselidiki dengan intensif, baik secara 

menyeluruh maupun mengenai aspek-aspek tertentu yang yang perlu 

mendapat perhatian khusus (Nawawi, 2015, p. 77). Dalam penelitan kualitatif 

perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi 

penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan 

kondisi kehidupan yang nyata.  
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Pengertian lain studi kasus adalah tentang status subjek penelitian 

yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan 

personalitas (Maxfield, 1930) dalam Nasir (2003). Subjek penelitian bisa 

individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. Peneliti ingin 

mempelajari secara intensif latar belakang serta interaksi lingkungan dari 

unit-unit sosial menjadi subjek. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan 

gambaran secara mendetail tentang latar belakan sifat-sifat serta karakter  

yang bersifat khas dari kasus, ataupun status dari individu, yang kemudian 

dari sifat-sifat khas di atas akan jadikan suatu hal yang bersifat umum. (Nasir, 

2003, p. 57) 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di BAB  I maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait peran guru IPS dalam 

meningkatkan kepedulian sosial sebagai cara  mencegah perilaku 

bullyingsiswa di SMP Muhammadiyah 3 Jalan Kramat Raya No. 49 

Kelurahan Kramat - Jakarta Pusat. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 3 Jalan Kramat Raya 

No. 49 Kelurahan Kramat - Jakarta Pusat dengan jumlah siswa Kelas VII 119 

murid, kelas VIII 93 murid dan kelas IX 139. Setiap jenjang kelas berjumlah 

empat rombel, satu kelas diisi kurang lebih 25 siswa.  
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Oktober  2017. 

Waktu ini dipilih, karena merupakan waktu efektif yang disesuaikan dengan 

jadwal belajar siswa dan juga merupakan waktu yang paling tepat untuk 

peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian. 

D. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu : 

1. Tahap Persiapan Penelitian  

a. Peneliti membuat pedoman observasi yang disusun berdasarkan hasil 

observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi 

terhadap lingkungan atau setting wawancara, serta pengaruhnya 

terhadap perilaku subjek dan pencatatan langsung yang dilakukan 

pada saat peneliti melakukan observasi. 

b. Peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 

dimensi kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi subjek. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-

pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 

wawancara.  

c. Pedoman wawancara yang telah disusun ditunjukan kepada yang lebih 

ahli, dalam hal ini adalah pembimbing penelitian  untuk mendapat 

masukan mengenai isi pedoman wawancarara. Setelah mendapat 

masukan dan koreksi dari pembimbing, peneliti membuat perbaikan 
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terhadap pedoman wawancara dan mempersiapkan diri untuk 

melakukan wawancara.  

2. Tahap pelaksanaan penelitiaan  

a. Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan 

tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang 

dibuat. Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil 

rekaman berdasarkan wawancara dalam bentuk verbatim tertulis.  

b. Peneliti melakukan  analisis data dan interprestasi data sesuai dengan 

langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode analisis data di 

akhir bab ini. Setelah itu, peneliti membuat dinamika psikologis dan 

kesimpulan yang dilakukan, peneliti memberikan saran-saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

E. Teknik dan Instrumen Penelitian 

Subjek dalam penelitian terdiri atas guru pendidikan ilmu 

pengetahuan sosial, guru bimbingan konseling,  siswa, serta berbagai elemen 

yang mendukung dalam pengembangan penelitian di SMP Muhammadiyah 3 

Jakarta Pusat. Penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara 

dokumen pribadi dan resmi, serta informan kunci (key informant) untuk 

mengumpulkan data lalu dianalisis sesuai kebutuhan penelitian. 

1. Observasi 

Teknik observasi, biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Observasi langsung dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau 
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berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama obyek yang 

diselidikinya. Observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan 

tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki (Nawawi, 

2015, p. 106). 

Teknik observasi merupakan aktivitas peneliti turun langsung ke 

lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi 

penelitian. Creswell mengatakan bahwadalam pengamatan peneliti 

melakukan kegiatan merekam/mencatat baik dengan cara terstruktur maupun 

semistruktur (misalnya, dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang 

memang ingin diketahui oleh peneliti) aktivitas-aktivitas di lokasi penelitian. 

Para peneliti kualitatif juga dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam, 

mulai dari sebagai non-partisipan hingga partisipan utuh (Creswell, 2016, p. 

254). 

Observasi bersifat open ended di mana peneliti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan umum kepada partisipan dan partisipan bebas dalam 

memberikan pandangannya sesuai pertanyaannya peneliti. Observasi juga 

dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai bentuk, yang memiliki berbagai 

fungsi  sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yang digunakan peneliti. 

Observasi dapat dibedakan berdasarkan tingkat pengontrolan kepada dua 

macam, yaitu observasi sederhana dan observasi sistematis. 

Observasi sederhana adalah pengamatan yang tidak terkontrol, yang 

merupakan gambaran sederhana dari pengamatan dan pendengaran. 

Observasi sederhana tidak ada persiapan dan tanpa menggunakan alat bantu 
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seperti foto, perekam suara dan catatan. Pengamatan semacam ini bermanfaat 

untuk menggambarkan kondisi untuk mengumpulkan data awal sebagai  

pendahuluan dalam penelitian. Sedangkan observasi sistematis adalah suatu 

pengamatan ilmiah yang terkontrol. Berbeda dengan pengamatan sederhana 

dari segi direncanakan terlebih dahulu, dan dari kontrol ilmiah yang tinggi 

diberikan terhadap pengamatan dan peralatan pengamatan(Emzir, 2011, p. 

39). 

Beberapa manfaat penggunaan teknik pengamatan (observasi) dalam 

penelitian kualitatif. Diantaranya ialah: 

a. Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung. 

Dengan pengalaman langsung ini, maka peneliti dapat melihat secara 

lokasi yang diteliti sehingga dapat menjadi pengalaman peneliti yang 

sangat baik atas kejadian dan gejala yang dialami pada saat penelitian.  

b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 

terjadi pada keadaan sebenarnya. Pencatatan data dari informan 

dilokasi dapat membiasakan diri peneliti untuk menjadi seorang yang 

cermat dan tanggap dalam menyimpulkan dan mendeskripsikan hasil 

catatanya tersebut menjadi sebuah karya yang baik. 

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 

yang berkaitan dengan pengetahuan yang proporsional maupun 

pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 
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d. Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan pada data 

yang dijaringannya itu ada yang melenceng. Jalan yang terbaik untuk 

mengecek kepercayaan data tersebut ialah dengan jalan memanfaatkan 

pengamatan. Dengan pengamatan itu peneliti akan mendapatkan 

kemantapan hati dalam penelitian karena dilaksanakan secara 

langsung, sehingga data yang didapat sangat relevan. 

e. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 

situasi-situasi yang rumit dan untuk perilaku yang kompleks. Dari 

pemahaman peneliti pada situasi rumit dapat memecahkan fikiran 

peneliti untuk selalu mencari jalan atau solusi pemecahan masalah 

tersebut. Sehingga dengan pengalaman tersebut peneliti dapat 

membiasakan berfikir dan dapat menyelesaikan tugas rumit yang 

peneliti hadapi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. percakapan 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu, pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Licoln dan Guba 

(1985:266) antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, 

perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, memverifikasi, mengubah dan 

memperluas informasi yang diperoleh (Moleong, 2012, p. 186). 

Dalam persiapan sebelum wawancara, peneliti menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak tersruktur dan bersifat 
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terbuka yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para 

partisipan. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. 

Peneliti perlu persiapan ketika pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara adalah pertanyaan yang sesuai dengan data yang ingin di 

peroleh, hal ini dilakukan supaya tidak terjadi penyimpangan terhadap data 

yang ingin diperoleh. Dan yang tidak kalah penting adalah peneliti harus 

memahami dan mengamati informan yang di wawancarai, hal ini harus sebisa 

mungkin dilakukann oleh peneliti agar nantiya penggunaan bahasa dalam 

wawancara dapat dipahami oleh informan. 

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara 

tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering 

juga disebut wawancara mendalam, sedangkan wawancara terstruktur disebut 

juga wawancara baku, yang susunan pertanyaannya sudah di tetapkan 

sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah disediakan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur atau 

wawancara mendalam untuk memperoleh data yang diperlukan, yaitu dengan 

mengadakan pertemuan dengan beberapa informan yang akan digali datanya. 

Dari kegiatan wawancara ini peneliti berharap mendapatkan data yang rinci, 

sejujur-jujurnya dan data yang mendalam. 
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3. Informan Kunci (Key Informant) 

Informan kunci merupakan seseorang atau kelompok orang yang 

mempunyai keterampilan unik atau latar belakang profesional seperti berikut: 

a. Mempunyai keahlian mengenai pokok permasalahan penelitian 

b. Mempunyai informasi mengenai objek penelitian 

c. Orang yang mendapat layanan program atau proyek 

d. Kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan (treatment) dalam 

suatu eksperimen (Tim Penyusun Sekolah Pascasarjana UHAMKA, 

2013, p. 30). 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru IPS, guru bimbingan 

konseling, siswa, serta berbagai elemen yang mendukung dalam 

pengembangan penelitian di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat.  

F. Teknik Pengelolaan  dan Analisis Data 

Teknik analisis data lebih banyak digunakan bersama dengan 

pengumpulan data dan penemuan. Ketika wawancara sedang berlangsung, 

peneliti dapat menganalisis wawancara yang dikumpulkan sebelumnya, 

menulisikan memo yang pada akhirnya dimasukkan sebagai narasi dalam 

laporan akhir, dan menyusun laporan akhir (Creswell, 2016, p. 260).  

Pawito menjelaskan bahwa ada tiga komponen yang harus dilakukan 

dalam menganalisi data yaitu pengumpulan data, reduksi data, pengujian data 

dan penarikan serta pengujian kesimpulan.  Berikut model interaktif Miles 

dan Huberman yang ada dalam bukunya pawito. 
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Gambar 2: Model Interaktif Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :(Pawito, 2008, p. 104). Penelitian Komunikasi Kualitati. 

 

1. Pengumpulan data 

Pawito menjelaskan secara garis besar pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan dengan tiga cara yaitu data yang diperoleh dari 

hasil wawancara atau intervie, data yang diperoleh dari observasi, dan data 

yang diperoleh dari dokumen, teks, karya seni, yang kemudian ditranskripkan 

oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ketiganya. Peneliti 

melakukan wawancara (wawancara tidak terstruktur) pada subjek penelitian, 

melakukan observasi (observasi non partisipatif), serta studi 

dokumentasi(Pawito, 2008, p. 96). 

2. Reduksi Data 

Reduksi data tidak asal membuang data. Pawito menjelaskan dalam 

mereduksi data melibatkan beberapa tahapan. Tahap pertama yaitu editing, 

pengelompokan, dan meringkas data. Tahap selanjutnya adalah menyusun 

kode-kode dan catatan mengenai berbagai hal guna menemukan tema-tema, 

kelompok-kelompok, dan pola-pola data. Tahap terakhir adalah menyusun 

Pengumpulan data Penyajian data 

Reduksi data Penarikan kesimpulan 
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rancangan, konsep-konsep, serta penjelasan yang berkenaan dengan tema dan 

pola, maupun kelompok yang bersangkutan. Dalam penelitian ini peneliti 

mereduksi data agar sesuai dan terfokus pada tujuan penelitian yaitu 

mengidentifikasi fenomena bullying yang terjadi(Pawito, 2008, p. 104). 

3. Penyajian Data 

Pawito menjelaskan penyajian data harus melibatkan langkah-langkah 

mengorganisasi data. Mengorganisasi data berarti memjalin data yang satu 

dengan data yang lain agar seluruh data yang telah dianalisa benar-benar 

dilibatkan dalam satu kesatuan (Pawito, 2008, p. 105). 

4. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan 

Pawito menjelaskan peneliti menggunakan prinsip induktif dalam 

mempertimbangkan kecenderungan pola-pola dan display data yang telah 

dibuat. Pawito juga berpendapat kesimpulan yang telah ada sejak awal, 

namun kesimpulan finalnya tidak dapat dirumuskan secara memadai 

disebabkan peneliti tidak menyelesaikan analisis data yang ada. Dalam hal ini 

seorang peneliti harus mempertajam, mengkonfirmasi maupun mengoreksi 

kesimpulan kesimpulan yang sudah dibuat(Pawito, 2008, p. 106). 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi data. 

Mentriangulasi sumber data informasi yang berbeda dengan memeriksa bukti-

bukti yang berasal dari sumber tersebut dan menggunakannya untuk 

membangun justifikasi tema-tema secara koheren. Jika tema-tema dibangun 

berdasarkan sejumlah sumber data atau pers-pektif dari partisipan, maka 
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proses ini dapat menambah validitas penelitian. Sedangkan member checking 

untuk mengetahui akurasi hasil penelitian. Member checking ini dapat 

dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir atau deskripsi atau tema 

spesifik ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah mereka merasa bahwa 

laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat. Hal ini tidak berarti bahwa 

peneliti membawa kembali transkrip mentah kepada partisipan untuk 

mengecek akurasinya. Sebaliknya, yang harus dibawa peneliti adalah bagian 

dari hasil penelitian yang sudah dipoles, seperti tema, analisis kasus, 

grounded theory, deskripsi kebudayaan, dan sejenisnya. Tugas ini bisa saja 

mengharuskan peneliti untuk melakukan wawancara tindak lanjut dengan 

para partisipan dan memberikan kesempatan pada mereka untuk berkomentar 

tentang hasil penelitian(Creswell, 2016, p. 269-270). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menjadi wadah setiap 

manusia dalam menimbah ilmu. Sekolah juga merupakan rumah kedua bagi 

setiap siswa, karena mereka menghabiskan sebagain dari waktu mereka di 

sekolah. Selain lingkungan keluarga dan masyarakat, perilaku setiap siswa dapat 

dipengaruhi oleh sekolah. Jadi sekolah sangat memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku setiap siswa.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli- Oktober 2017. Lokasi penelitian 

adalah SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat yang beralamat di Jalan Kramat 

Raya Nomor 49 Jakarta Pusat, telepon (021) 3191727, Email: 

smpmuhammadiyah3jkt@gmail.com. SMP Muhammadiyah 3 berdiri pada 

tahun 1951 oleh Pimpinan Muhammadiyah cabang Jakarta yang kini berubah 

menjadi Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah.  

Sistem penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan sepenuhnya oleh 

sekolah di bawah tanggung jawab kepala sekolah yang pelaksanaannya diawasi 

oleh Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Kramat Jakarta Pusat. Berikut ini identitas dan struktur kepengurusan SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. 

76 
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Tabel 1 Identitas SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat 

Nama Sekolah SMP MUHAMMADIYAH 3  

No.SK Akreditasi 08/BAG.DIKDAS/XII/05 

Jenjang Akreditasi " A " 

Izin Operasional 1955/1.851.58 

Alamat Sekolah Jalan Kramat Raya No.49 Jakarta Pusat 

Nomor Telepon 021-3101727 

Desa/Kelurahan Kramat 

Kecamatan Senen 

Kota Jakarta Pusat 

NPSN 20106381 

Sertifikat Nomor 39 

IMB Nomor 873/PIMB/P/1984 

Bangunan Nomor/NSB 49 

Type Bangunan Type A 

Lantai  Dua Lantai 

Status Kepemilikan Milik Sendiri 

Luas Tanah/Bangunan 3.540M2 / 1412M2 

Jenis Bangunan Pelita 

Kondisi Bangunan Permanen 

Dibangun Tahun 1951 

Direhab Tahun 2002 

Jenis Rehab Ringan 

Direhab Tahun 2012 

Jenis Rehab Berat ( 3 lokal ) 

Kondisi Lingkungan Baik 

Nama Kepala Sekolah SRI INDRA CAHYANINGSIH, S.Pd 

Status Sekolah Swasta 

Waktu Penyelenggaraan Pagi 

 

Berikut ini tabel struktur kepengurusan sekolah menengah pertama 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat: 
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Tabel 2 Struktur kepengurusan SMP Muhamadiyah 3 Jakarta Pusat 

Yayasan Pimpinan Cabang Muhamamdiyah Kramat 

Kepala Sekolah SRI INDRA CAHYANINGSIH, S.Pd 

Wk. Kepala Sekolah SOFYAN HADI, S.Kom 

Bid.Kurikulum & Ismuba SOFYAN HADI, S.Kom 

Wk. Kepala Sekolah Bid.Kesiswaan Drs.H. KASMAN FAUZI.A 

Bid.Sarana Prasarana & Kesiswaan Drs.H. KASMAN FAUZI.A 

Bendahara NURHAIDAH, BA 

Koord. Bidang Ismuba SURATNO, S.PdI 

Koord. Bidang Kesiswaan Dra. IDA SUSILA 

Kepala Tata Usaha EDDY JUNAEDI 

Guru & Karyawan 

HASANUDIN, S.Pd Guru B. Indonesia 

HASANAH LIS, S.Pd Guru IPA 

SOFYAN HADI, S.Kom Guru TIK 

NOPI UTOMO, S.Pd Guru B.Inggris 

ERIN INDRAIASTUTI,S.Pd Guru B.Inggris 

SURATNO, S.PdI Guru  

MIFTAHUL JANNAH,S.Pd PAI 

GITA AYUNINGRUM, S.Pd Guru B.Indonesia 

M. TITO IRWANSYAH,S.Pd Guru Penjaskes 

ABDUL MUTALIB, S.PdI Guru B.Arab 

ERNI SULISTIA, S.Pd Guru IPS 

CHISKA DWI SANTI, S.Pd Guru Matematika 

NURUSSALAM KASMAN Guru BP/BK 

ANINDYA PUTRI Setyaningrum, S.Pd Guru BP/BK 

LIDYA MULYANI, S.PdI Guru PAI 

YUYUN SRI WAHYUNI, S.Pd Guru P K n 

UMAR HARUN ARRASYID, S.Pd Guru Matematika 

TANIA KOMALA SARI, S.Sn Guru Seni Budaya 

FARIDA MARLIANY, S.Pd Guru Prakarya 

MUZNAR Tata Usaha 

ADI IRAWAN Tata Usaha 

TRI WILDA  Perpustakaan 

ABDUL AZIS Karyawan 

JAMAL Satpam 

TATANG Satpam 
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ASEP Satpam 

Keadaan Siswa 

TAHUN PELAJARAN JUMLAH 

2010/2011 :  173  Siswa 

2011/2012 :  233  Siswa 

2012/2013 :  293  Siswa 

2013/2014 :  317  Siswa 

2014/2015 :  386  Siswa 

2015/2016 :  345  Siswa 

2016/2017 :  350  Siswa 

2017/2018 :  351 Siswa 

 

 

Visi Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat adalah 

mewujudkan pendidikan Islam yang berkemajuan dan Misi sebagai berikut:  

a. Membina peserta didik yang beriman, bertaqwa, taat beribadah 

b. Membina peserta didik yang berakhlak mulia 

c. Mewujudkan proses belajar mengajar yang nyaman, kondusif berbasis 

IPTEK dan IMTAQ 

d. Mempersiapkan peserta didik yang cerdas, berilmu dan berketerampilan  

e. Mengantarkan peserta didik kejenjang pendidikan yang lebih tinggi denga 

nilai yang maksimal 

f. Mendorong peserta didik aktif dalam kegiatan INTRA dan EXTRA 

kurikuler 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 3 memiliki tujuan 

mewujudkan manusia muslim yang berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri 

sendiri, serta berguna bagi masyarakat dan negara dengan Motto “Semanagat 

Mengajar, Semangat Belajar”. 
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2. Profil Subjek Penelitian 

1) Siswa/Siswi SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat 

Subjek penelitian awal adalah siswa kelas VII – IX. Setelah dilakukan 

observasi dan wawancara pendahuluan pada guru bidang studi IPS, guru 

Bimbingan dan Konseling dan Wali kelas, maka subjek penelitian adalah 

siswa kelas VIII B, VIII C dan VIII D. 

a. Siswa Kelas VIII B Korban Bullying 

Siswa kelas VIII B yang menjadi subjek penelitian adalah siswi 

dengan inisial SF. SF adalah siswi yang berprestasi di dalam kelas 

dengan peringkat satu dari dua puluh tiga siswa. SF yang kelahiran 

Jakarta tinggal bersama kedua orang tuanya di Jalan Muhamad Saleh 

1. Nomor F 50 RT 003/006 Kelurahan Kramat Kecamatan Senen 

Jakarta Pusat. Kegiatan sehari-hari SF belajar dan mebantu orang tua 

mengerjakan pekerjaan rumah. SF berangkat ke sekolah terkadang 

berjalan kaki dan terkadang di antar jemput oleh orang tuanya.  

b. Siswa Kelas VIII C Korban Bullying 

Siswa kelas VIII C yang menjadi subjek penelitian adalah 

siswa/siswi berinisial NA dan DF yang menjadi korban perilaku 

bullying. NA adalah siswi kelahiran Jakarta pada tanggal 04 Maret 

2004. NA tinggal bersama ibunya di Jalan Pal Putih Nomor 191 A. RT 

01/RW 02 Jakarta Pusat. NA beruisa 13 tahun. Memiliki peringkat 

sepuluh di kelas. Sampai wawancara ini dilakukan, belum pernah 
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membolos. Berjalan kaki berangkat ke sekolah. Kegiatan di rumah 

membantu orang tua dan belajar.  

Subjek selanjutnya adalah DF siswa kelahiran Jakarta pada tangga 

24 Nopember 2002. DF tinggal bersama Ibu dan Eyangnya di Jalan 

Sindang Raya Nomor 5 Jakarta Pusat. DF berusia 14 tahun termasuk 

anak yang berbakat di kelas. Tidak pernah membolos. Berjalan kaki 

berangkat ke sekolah dan kegiatan di rumah belajar. DF memiliki 

keterbatasan mental seperti intonasi suara yang  kurang jelas dan 

tulisan yang kurang baik. 

c. Siswa Kelas VIII D Korban Bullying 

Siswa kelas VIII D yang menjadi subjek penelitian, setelah 

dilakukan observasi awal serta wawancara kepada guru bimbingan 

dan konseling adalah RK yang menjadi korban perilaku bullying. RK 

adalah siswa kelahiran Jakarta pada tanggal 28 April 2004, usia 

sekarang 13 tahun. RK tinggal bersama kedua orang tuanya di Jalan 

Kenari 3 RT 05/RW 04 Jakarta Pusat. RK memiliki peringkat 17 di 

kelas. Kegiatan di rumah adalah belajar dan bermain. Berangkat ke 

sekolah diantar oleh ayah dengan kenderaan motor.  

d. Siswa Kelas VIII B Pelaku Bullying 

Pelaku perilaku bullying di kelas VIII B adalah siswi dengan 

inisial CK yang lahir pada tangga 21 mei 2004 dengan usia 13 tahun. 

CK tinggal bersama ke dua orang tuanya di Jalan Madrasyah II No. 13 

RT 09/10 Duren Sawit Jakarta Timur. CK memiliki peringkat 3 di 
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dalam kelas. Kegiatan di rumah bermain Hand Phone, ngemil dan 

bermain basket. CK berangkat ke sekolah diantar oleh orang tuanya 

dengan kenderaan mobil. 

e. Siswa Kelas VIII C Pelaku Bullying 

Siswa kelas VIII C yang menjadi pelaku bullying adalah 

siswa/siswa berinisial FG, OS dan DN. FG adalah siswa kelas VIII C 

yang menjadi pelaku bullying. FG lahir di Jakarta pada tanggal 25 Juni 

2004 dengan usia sekerang 13 tahun. FG tinggal bersama kedua orang 

tuanya di Jalan Kwitang Kebon Sayur RT 006/ RW 08 Jakarta Pusat. 

FG memiliki peringkat 15 di kelas . Kegiatan di rumah bermain dan 

berangkat ke sekolah berjalan kaki.  

Berikutnya adalah siswa dengan inisial OS yang lahir di Jakarta 

pada tanggal 18 Oktober 2002, usia sekarang 14 tahun. OS tinggal 

bersama kedua orang tuanya di Jalan Penegak Raya Nomor 38 RT 

01/RW 02 Jakarta Pusat. OS memiliki peringkat 23 di kelas. Kegiatan 

di rumah bermain dan berangkat ke sekolah berjalan kaki.  

Selanjutnya adalah DN siswi kelas VIII C yang lahir pada tanggal 

04 Maret 2004 dengan usia sekarang 14 tahun. DN tinggal bersama 

kakak di Jalan Penegak Raya Nomor 24 RT 03/RW 003 Matraman 

Jakarta Pusat. DN memiliki peringkat 8 di kelas. Kegiatan di rumah 

bermain Hand Phone dan berangkat ke sekolah dengan ojek online 

atau diantar oleh kakaknya. 
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f. Siswa Kelas VIII D Pelaku Bullying 

Siswa kelas VIII D yang menjadi pelaku perilaku Bullying adalah 

siswa dengan inisial IS. IS lahir di Jakarta pada tanggal 06 Juni 2004, 

usia sekarang 13 tahun. IS tinggal bersama kedua orang tuanya di 

Jalan Kramat Senting 1 RT 006/RW 05 Jakarta Pusat. IS memiliki 

peringkat 20 di kelas. Kegiatan di rumah bermain. Berangkat ke 

sekolah diantar oleh ayah dengan kenderaan motor.  

Berikutnya adalah siswi dengan inisial SN yang menjadi pelaku 

perilaku bullying. SN lahir di Jakarta pada tanggal 29 Januari 2004, 

usia sekarang 13 tahun. SN tinggal bersama Ibunya di Jalan Kramat 

Pulo RT 05/RW 04 Jakarta Pusat. SN memiliki peringkat 14 di kelas. 

Kegiatan di rumah mencuci piring dan menyapu. Berangkat ke 

sekolah dengan berjalan kaki. 

2) Guru IPS SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat 

Sekolah menengah pertama Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat memiliki 

tiga guru untuk bidang study Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu Ibu berinisial 

ER (Erni Sulistia), IS (Ida Susila) dan NH (Nur Haidah) dengan jumlah 

siswa kelas VII 119 murid, kelas VIII 93 murid dan kelas IX 139 murid. 

Subjek penelitian awal adalah ketiga guru bidang studi ilmu pengetahuan 

sosial tersebut. Setelah melalui tahap observasi dan wawancara maka 

subjek penelitian adalah Ibu ER , karena Ibu ER yang mengajar di kelas 

VIII B, VIII C dan VIII D.  
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Guru IPS dengan inisial ER sudah lama bekerja di SMP 

Muhammadiyah 3, kurang lebih selama lima tahun. Beliau memiliki latar 

belakang pendidikan PKn. Hal ini dikarenakan latar belakang pendidikan 

khusus ilmu pengetahuan sosial di Indonesia ini masih langkah. Hanya 

beberapa Universitas yang membuka Program Sarjana Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Belum seimbang antara lulusan dan kebutuhan kerja. 

Hal ini lah yang menjadi beberapa sekolah setingkat SMP di Indonesia 

menggunakan guru yang serumpun dalam mengajar bidang studi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 

3) Key Informan 

Key informan merupakan subjek yang memiliki informasi terkait 

perilaku bullying yang terjadi di kelas VIII B, VIII C dan VIII D SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat, baik pelaku bullying maupun korban 

bullying. Tidak semua guru mengetahui adanya perilaku bullying yang 

terjadi di sekolah tersebut, hanya beberapa guru saja terutama guru 

Bimbingan dan Konseling. Beberapa siswa/siswi SMP Muhammadiyah 3 

Jakarta Pusat, terutama korban bullying akan menceritakan kejadian yang 

korban alami ke guru Bimbingan dan Konseling. Ada juga siswa/siswi 

yang menceritakan kejadian yang siswa alami ke wali kelas, teman sebaya.   

Setelah adanya identifikasi masalah, semua guru akan ikut andil di 

dalamnya dalam mencegah terjadinya bullying, terutama guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang pelajarannya banyak sekali bersentuhan dengan 

sikap dan perilaku-perilaku dilingkungan keluarga dan masyarakat. Hal 
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inilah yang membuat peneliti tertarik meneliti peran guru IPS dalam 

mencegah terjadinya perilaku Bullying dengan meningkatkan kepedulian 

sosial siswa di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. Jadi, yang menjadi 

key informan dalam penelitian ini adalah guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

yang merangkap menjadi wali kelas, teman sebaya (siswa/siswi) dan guru 

Bimbingan Konseling yaitu; Ibu ER, Ibu APS dan siswi SW, siswa ZD, 

siswi FL, dan siswa AK. 

B. Temuan Penelitian 

1. Fenomena Bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat 

 

Maraknya kasus-kasus kekerasan yang terjadi pada anak-anak usia 

sekolah saat ini sangat memprihatinkan bagi pendidik dan orang tua. 

Sekolah yang seharusnya menjadi tempat bagi anak menimbah ilmu serta 

membantu membentuk karakter pribadi yang positif ternyata malah 

menjadi tempat tumbuh suburnya praktek-praktek bullying, sehingga 

memberikan ketakutan bagi anak untuk memasukinya. 

Perilaku bullying merupakan suatu tindakan yang mencederai 

seseorag baik secara fisik maupun fisikis. Hal ini senada dengan apa yang 

di katakan Olweus bahwa: 

Bullying adalah kekerasan dan perilaku kekerasan sebagai perilaku 

agresif dimana pelaku atau pelaku kejahatan menggunakan tubuhnya 

sendiri atau sebuah benda untuk menimbulkan cedera yang serius 

atau menimbulkan ketidak nyamanan terhadap orang lain (Jennifer, 

2009, p. 14). 

 

Fenomena perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 3 

Jakarta Pusat terjadi di dua tempat yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. 
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Perilaku ini dilakukan tanpa sepengetahuan guru. Keterbukaan korban 

bullying terhadap guru Bimbingan dan Konseling menjadi salah satu 

informasi, bahwa adanya perilaku bullying yang terjadi di SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. Tetapi tidak semua korban bullying 

berani melaporkan kejadian yang mereka alami ke guru Bimbingan dan 

Konseling. Siswa yangmelapor, akan dianggap sebagai siswa yang 

menjelek-jelekkan temannya di depan guru oleh teman sekelasnya. 

Peneliti melakukan observasi di kelas VIII C, di kelas tersebut 

peneliti menemukan siswa yang memiliki perbedaan secara fisik dan 

intonasi suara dengan teman yang lainnya. Karena memiliki fisik dan 

intonasi suara yang berbeda, siswa tersebut sering sekaliditertawakan oleh 

teman-temannya. Ini merupakan tindakan perilaku bullying verbal yang 

membuat korban kehilangan rasa percaya diri.  

Selain itu, terlihat ada seorang siswi yang duduk sendirian di dalam 

kelas. Siswi tersebut tidak memiliki teman sebangku, seperti gambar di 

bawah ini. Siswi tersebut sering sekali terlihat kesel sendiri, ini merupakan 

salah satu ciri-ciri korban bullying. Ketika peneliti meminta untuk foto 

bersama, terlihat siswi tersebut berdiri dipaling belakang. Siswi tersebut 

tidak ingin memperlihatkan wajahnya. Siswi tersebut seperti kehilangan 

rasa percaya diri. Berdeda sekali dengan teman-temannya, yang memiliki 

rasa percaya diri ketika foto bersama.  
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Gambar 3: Foto observasi peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kelas VIII B, peneliti menemukan siswi yang tidak memiliki 

semangat belajar, mukanya lesuh sekali, seperti tertekan batin. Tatapannya 

yang kosong seperti ada permasalahan yang sangat berat dalam dirinya. 

Awalnya peneliti beranggapan, sepertinya anak ini sedang memiliki 

masalah dengan keluarganya. Ketika coba peneliti dekati, anaknya 

memang tertutup dan tidak banyak bicara. Hal ini coba peneliti diskusikan 

denganteman sekelasnya. Memang siswi tersebut  memiliki masalah 

dengan teman sekelasnya, tidak ada yang ingin berteman dengan dia. 

Siswi tersebut dikucilkan oleh teman-temannya. 

Di kelas VIII D peneliti menemukan siswa yang jail, siswa ini 

sering sekali mengganggu temannya, melempar temannya pake gagang 

pulpen setelah itu  pura-pura menulis. Korban pun menuduh temannya 

yang di belakangnya, padahal yang melakukan bukan siswa tersebut, 

sehingga terjadilah saling menuduh, kelas menjadi gaduh. 

Pelakubullyingverbaldan fisik juga sering memanggil nama korban dengan 

Terlihat siswi tidak memiliki 

rasa percaya diri saat berfoto 

bersama. 

Terlihat siswi tidak memiliki 

teman sebangku di kelas. 

Sumber : Peneliti saat  observasi 

Peran Guru IPS dalam Mencegah Perilaku Bullying ..., Khoiruddin Saleh Siregar, IPS, 2017.



88 

 

88 

 

nada suara yang agak aneh, bahkan juga dengan memanggil nama 

bapaknya korban. 

Setelah peneliti melakukan observasi, peneliti melanjutkan 

wawancara mendalam terhadap korban bullying dan mengkonfirmasi apa 

yang diucapkan korban terhadap key informan.Secara pengamatan, 

perilaku bullyingmemang sedikitsusah untuk diketahui, karena setiap 

siswa di depan guru tindakannya baik, hal ini senada dengan apa yang di 

ungkapkan NA korban bullying terhdap peneliti  

“Kalau di depan guru banyak tindakan siswa yang pura-pura baik 

kak, dan mereka tidak berani melakukan bullying karena kalau 

ketahuan guru, mereka akan mendapat sanksi dalam bentuk 

point”(wawancara korban bullying). 

 

Subjek dengan inisial NA yang duduk di kelas VIII C sering di 

kucilkan oleh temannya di dalam kelas saat belajar. Hal ini sesuai dengan 

apa yang diungkapkan oleh NA pada saat wawancara. 

“Saya sering tidak mendapat kelompok belajar di saat belajar IPS, 

tetapiguru IPS memberikan arahan agar ada yang mau satu kelompok 

dengan saya” (wawancara korban bullying) 

 

Pelaku bullying psikogis dengan inisial DN melakukan suatu 

tindakan yang mengasut teman-temannya agar tidak mau berteman dengan 

NA. Ketika pelajaran berlangsung dengan tugas kerja kelompok, terlihat 

NA mengerjakan tugasnya dengan sendirian. Di saat NA ingin mencoba 

mendekati temannya, DN akan memberikan kode terhadap temannya agar 

tidak mau membantu NA.  

Kode yang diberikan DN dengan memainkan matanya, memberikan 

tatapan yang tajam, dan menyuruh temannya menutup bukunya. DN juga 
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memiliki sifat ingin menang sendiri, ingin dihargai dan ingin menjadi yang 

terkuat di dalam kelas. Ketik NA diskusi bersama temannya, DN akan 

menegor NA dengan kata yang kasar “ He! lu bisa diam ngga! Berisik 

tau!”. DN tidak ingin NA banyak bicara di kelas, DN membatasi ruang 

bicara NA.  

Di luar kelas, NA juga menjadi korban perilaku bullying. Pelakunya 

orang yang berbeda, tetapi satu geng dengan DN dengan nama inisial CC. 

CC anak kelas IX B, kakak kelasnya NA. NA menjadi korban perilaku 

bullying verbal dengan nada ucapan yang selalu diucapkan CC terhadap 

NA ketika mereka bertemu baik di depan kelas maupun di kantin saat 

istirahat. Nada ucapan yang dilontarkan CC yaitu, “Awas! ada perempuan 

penjilat!” “Awas! ada perempuan penggoda!” tentu perkataan ini membuat 

NA menjadi malu dan tertekan. 

Dampak yang dirasakan NA akibat adanya perlakuan bullying ini 

membuat NA tidak semangat belajar dan sangat mengganggu konsentrasi 

belajar. NA juga pernah tidak masuk kelas dan ingin pindah kelas, seperti 

yang di ungkapkan NA saat wawancara 

“saya sudah tidak betah di kelas kak, saya ingin pindah kelas saja, 

tetapi kepala sekolah tidak mengizinkannya”(wawancara korban 

bullying) 

 

Peneliti melihat ada rasa kekecewaan NA terhadap sekolah yang 

tidak memberikan izin untuk pindah kelas. Bahkan orang tua NA juga 

pernah datang ke sekolah untuk meminta perlindungan atas apa yang 

dialami oleh NA. 
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Korban perilaku bullying pernah mengadukan perilaku CC terhadap 

wali kelas dan guru BK, tetapi hal tersebut bukan menyelesaikan masalah 

malah menambah masalah, yang membuat CC, DN dan SN semakin 

membully NA, dengan nada “He.. Ada tukang ngadu we”. SN adalah 

teman dari DN, yang mencoba menghasut SN untuk membenci NA dan 

akhirnya SN terpengaruh, kemudian ikut membuly NA dengan 

mengucapkan nada yang sama.  

Subjek selanjutnya yang menjadi korban perilaku bullyingdi kelas 

VIII C adalah siswa dengan inisial DF. DF sering dijaili oleh OK dengan 

mendorong DF sampai terjatuh. Hal ini dilakukan OK saat pulang sekolah 

ketika berjalan di tangga sekolah.  Selain didorong, DF juga sering di hina 

denganperkataan “dasar dongo lu!”.  

Selain OK ada juga pelaku dengan inisial FG yang ikut-ikutan 

membuly DF. FG adalah teman dekatnya OK. Perilaku OK dan FG 

membuat DF menjadi marah, tetapi marahnya DF di dalam hati, karena 

DF tidak berani marah dengan melawan OK. Kekerasan yang dirasakanDF 

pernah dia laporkan kepada guru yaitu wali kelasnya sendiri. DF juga 

pernah kehilangan dompet di kelas VII. Sampai saat ini dompet tersebut 

belum ditemukan dan belum diketahui siapa pelakunya. 

Perilaku bullying yang dirasakan oleh DF membuat dirinya tertekan 

batin, tetapi DF tidak pernah membenci orang yang membully-nya. Hal ini 

senada dengan apa yang di ucapkan DF saat wawancara 
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“saya tidak pernah benci terhada orang menyakiti saya kak, saya 

sering mendoakan mereka agar cepat bertaubat” (wawancara korban 

bullying) 

 

DF anak yang rajin dalam beribadah, selalu mengerjakan sholat lima 

waktu dalam sehari ditambah sholat sunnah Dhuha. DF mendoakan orang 

yang melakukan bullying agar cepat sadar atas apa yang diperbuatnya dan 

segera bertaubat untuk mendapat ampunan dari Allah SWT.  

Korban perilaku bullying selanjutnya adalah RK yang duduk di kelas 

VIII D. Perilaku bullying yang dirasakan oleh RK terjadi di dua tempat 

yaitu di kelas saat tidak ada guru dan di luar kelas disaat sholat berjamaah. 

RK sering di bullying oleh IS dengan melempar pulpen ke arah RK. Selain 

itu, tali sepatu RK juga pernah di tarik-tarik sehingga ikatannya lepas.  

Ketika sholat Dzuhur berjamaah, kaos kaki RK pernah juga 

disembunyikan oleh IS. Perilaku IS tersebut dilakukan berkali-kali sehinga 

konsentrasi RK dalam belajar sering terganggu. RK pernah tidak pernah 

masuk sekolah selama 3 hari dikarenakan RK merasa tidak nyaman atas 

perlakuan IS kepadanya. RK menginginkan kelas yang tertib dalam 

belajar, tidak ada lagi siswa yang suka membully. 

Selanjutnya yang menjadi korban perilaku bullying adalah siswi 

berinisial SF yang duduk di kelas VIII B. SF menjadi korban 

perilakubullying dari teman-teman satu kelasnya. Hal ini dilatar belakangi 

oleh pelaku teman dekat SF sendiri yaitu siswi dengan inisial CK, 

permasalahan yang berlanjut dari kelas VII sampai kelas VIII.CK 

merasakan adanya sifat atau sikap  SF yang pada kelas VII merasa seperti 
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berkuasa dan ingin menang sendiri, dan akhirnya Pelaku bullyingmerasa 

bosan dengan sikap SF yang seperti itu, akhirnya CK menjauhi SF dan 

menghasut teman satu kelasnya untuk tidak berteman dengan SF.  

Korban yang merasa tidak nyaman atas perilaku teman satu kelas 

nya, akhirnya menceritakan apa yang dialaminya kepada kakak tingkat. 

Mengetahui hal tersebut, pelaku juga ikut bercerita kepada kaka tingkat. 

Korban dan pelaku meminta perlindungan terhadap kakak tingkat. Tetapi 

kakak tingkat kurang bijaksana meyelesaikan permasalahan SF dengan 

CK, seolah-olah yang menjadi penyebab terjadinya permasalan adalah SF. 

Korban merasa tertekan dan merasa takut karena ia tidak memiliki teman. 

Satu persatu temannya menjauhi korban, karena dihasut oleh CK untuk 

tidak berteman dengan SF.  

Menurut CK, SF memiliki sikap ingin menang sendiri dan merasa 

berkuasa. Padahal sikap SF tidak seperti yang dibicarakan temannya 

tersebut. SF termasuk anak yang pintar didalam kelas, hal ini dibuktikan 

dengan hasil rapor nya yaitu rengking satu dan SF juga anak yang tidak 

memilih-milih teman dalam bergaul. Dampak yang dirasakan SF ketika di 

kucilkan oleh teman-temannya sangat besar, menjadikan korban menjadi 

anak yang penakut, memiliki rasa was-was yang berlebihan dan tekanan 

batin yang membuat semangat belajar korban berkurang. korban ingin 

pelaku yang membuly-nya merasakan apa yang telah dirasakannya. Seperti 

yang di ungkapkan SF saat wawancara 

“Saya berharap, apa yang saya rasakan dapat dirasakan oleh orang 

yang menyakiti saya” (wawancara korban bullying). 
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Peneliti melihat ada semacam rasa dendam yang terpendam di dalam 

hatinya SF. Jika SF benar memiliki rasa dendam, hal ini akan memicu 

adanya korban bullying lagi. Karena dia bisa saja melampiaskan rasa 

dendamnya terhadap orang yang lebih lemah darinya. 

Fenomena perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 3 

Jakarta Pusat telah dikonfirmasi dengan Key Informan yaitu Ibu APS, Ibu 

ER, siswi SW, siswa ZD, siswi FL dan siswa AK. Sebagai guru 

Bimbingan dan Konseling yang memiliki informasi terkait perilaku 

bullying yang terjadi di sekolah tersebut, sangat membantu peneliti dalam 

mengambil data. Keterbukaan siswa/siswi terhadap guru BK yang menjadi 

salah satu awal diketahuinya adanya perilaku bullying. Seperti yang 

diungkapkan oleh korban NA terhadap guru Bimbingan dan Koseling 

“Saya sudah tidak nyaman belajar di kelas bu, saya ingin pindah 

kelas saja. Teman-teman saya banyak yang tidak suka terhadap saya. 

Saya diadu domba dikelas, orang tua saya sering dikata-katain, dan 

saya juga diajak berantem, tetapi saya tidak mau dan saya terus 

dipaksa” (wawancara key informant) 

 

Dari apa yang diungkapkan korban terhadap key informant dan key 

informant menceritakannya ke peneliti sebagai informasi penguat bagi 

peneliti. Guru Bimbingan dan  Konseling sebagai salah satu key informant 

juga memberikan jalan tengah untuk mendamaikan mereka dengan 

mempertemukan mereka dalam satu ruangan, tetapi korban menolak 

karena merasa takut. 

Perilaku bullying yang dialami oleh korban siswa/siwi SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat, sebagian dari mereka merasa takut untuk 
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memberitahukannya kepada guru. Siswa/siswi korban bullying takut 

memberitahukannya karena akan mendapat julukan “cepu”.Cepu disini 

adalah bahasa yang biasa digunakan oleh siswa/siswi untuk menyebut 

seseorang yang suka mengadu kepada guru. Teman baik korban bullying 

merasa takut untuk membantu, karena takut menjadi korban bulling. Hal 

ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh teman baik korban NA 

sekaligus key informan yaitu FL kepada peneliti 

“Kasian melihat teman dibullying gitu, tapi takut untuk 

membantunya. Karena saya takut dibullying juga sama dia” 

(wawancara key informat) 

 

Perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta 

Pusat disebabkan rendahnya kepedulian sosial siswa, sehingga dengan 

mudah dipengaruhi oleh siswa/siswi yang memiliki niat jahat. Hal ini 

terjadi dalam ikatan emosional sebagai berikut, yaitu: 

a. Kelompok/ komunitas yang tidak terkontrol 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa 

adanya suatu kelompok/komunitas dikalangan siswa yang tujuan 

awalnya sebagai media silaturahmi antara siswa/siswi SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat dari kelas VIII sampai kelas IX 

menjadi komunitas yang tidak terkontrol.  

Komunitas ini dikontrol oleh kelas IX, karena tingkat 

kedewasaan siswa kelas IX dalam menyelesaikan masalah yang 

terjadi di dalam komunitas masih labil, lahirlah suatu penguasa-

penguasa baru. Komunitas ini tidak bisa dikontrol oleh 
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siswa/siswinya sendiri, sehingga adanya komunitas dalam komunitas 

yang melakukan tindakan menghasut teman untuk melakukan 

bullying terhadap individu yang tidak disenangi.   

b. Sifat Jail 

Setiap individu memiliki sifat jail dalam dirinya. Hal ini tentu 

tidak bisa dihindari karena sudah bagian dari dirinya. Namun, ada 

individu yang sifat jailnya masih bisa dikontrol dan ada juga yang 

tidak bisa dikontrol.  

Peneliti menemukan bahwasanya salah satu penyebab dari 

terjadinya perilaku bullying di SMP Muhammadiyah 3 karena ada 

sebagian siswa yang tidak bisa mengontrol sifat jailnya yang 

mengakibatkan adanya perilaku bullying, karena tindakan itu 

dilakukan dengan berkali-kali dan mencederai korban baik secara 

fisik maupaun fisikis. 

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Djamal dalam 

bukunya fenomena kekerasan di sekolah, bahwa suatu tindakan 

perilaku bullying memenuhi unsur-unsur adanya kerugian bagi pihak 

yang menjadi korban meliputi: pertama kerugian fisik yaitu rasa 

sakit misalnya nyeri, kelelahan. kedua  kerugian psikis yaitu rasa 

malu, takut, kehilangan konsentrasi, kehilangan kesempatan untuk 

mengekspresikan diri. tiga  kerugian sosial yaitu menyendiri, sulit 

bergaul, mengurangi kontal sosial. 
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c. Media Komunikasi Hand Phone 

Di Era Moderniassi sekarang ini, dengan lahirnya alat 

komunikasi Hand Phone sangat memudahkan setiap individu 

berkomunikasi dengan individu lainnya tanpa harus bertatap muka 

langsung. Hand Phonememiliki aplikasi media sosial seperti, BBM, 

Whatsap, Line, Facebook dan lain-lain. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa media sosial mempunyai pengaruh yang besar dalam 

kehidupan setiap orang. Masalah yang awalnya kecil bisa menjadi 

masalah yang besar dengan media sosial dan  begitu pula sebaliknya. 

Peneliti menemukan suatu peristiwa bahwa setiap siswa dengan 

mudahya berkomunikasi dengan siswa lainnya. Tetapi kemudahan 

tersebut memiliki sisi negatif, karena adanya siswa yang menjelek-

jelekkan atau menghasut temannya melalui media sosialLine. Dari 

percakapan di Line tersebut, menjadi adanya tindakan bullying, dari 

yang awalnya hanya satu orang tidak senang terhadapkorban menjadi 

banyak dan akhirnya korban menjadi objek bullying dari 

pelaku.Berikut salah satu bukti yang peneliti temukan, terkait adanya 

siswa yang menghasut temannya untuk membuly korban di media 

sosial. 
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Gambar 4: Percakapan siswa di media sosial melakukan tindakan  

Bullying 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Key Informantdengan inisial SW 

 

d. Merasa berkuasa atas korban 

 Suatu komunitas pasti ada individu yang aktif dan pasif. 

Seringkali individu yang pasif tertutup oleh yang aktif. Sehingga 

individu yang aktif merasa paling baik dibandingkan yang lainnya. 

Akhirnya merasa seenaknya sendiri dan memperlakukan yang lain 

dengan semena-mena.  

Peneliti juga menemukan bahwa salah satu penyebab terjadinya 

perilaku bullying di SMP Muhammadiyah 3 karena ada sebagian 

siswa yang merasa paling aktif dan merasa ingin diperhatikan dari 

yang lainnya. Sehingga individu yang pasif merasa diperlakukan 

dengan semena-mena. Siswa yang aktif membatasi ruang gerak dan 

bicara siswa yang pasif, sehingg korban menjadi tertekan batin. 

 

 

Percakapan siswi di Line, terlihat beberapa siswi menghina dan 

menghasut  korban dengan kata-kata yang tidak baik. 
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e. Pernah di Bullying 

Tidak semua individu selalu menjadi aktor dari perilaku 

bullying, namun ada juga yang menjadi korban bullying. Korban 

yang selalu di bullying akan merasa sakit hati dan melampiaskan rasa 

sakit hatinya kepada orang lain dengan bullying juga. Karena korban 

tidak ingin menjadi satu-satunya korban yang di bullying. Korban 

juga ingin menjadi aktor dan ingin melihat orang lain menjadi 

korban pula.  

Hal ini lah yang ditemukan peneliti di SMP Muhammadiyah 3 

Jakarta Pusat.Siswi dengan inisial CC adalah pelaku bullying verbal 

terhadap korban NA. Dibalik perilaku bullying CC, ternyata CC 

merupakan korban bullying juga. CC mendapat perlakuan bullying 

ketika masih duduk di kelas 5 SD. Hal ini peneliti temukan, disaat 

peneliti melakukan wawancara terhadap pelaku bullying.  Peneliti 

ingin sekali megetahui tentang tujuan pelaku melakukan bullying. 

Tetapi peneliti malah mendapat curhatan pelaku, bahwa pelaku 

merupakan korban bullying ketika masih duduk di kelas 5 SD.  

2. Peran Guru IPS dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial untuk Mencegah 

Perilaku Bullying 

Peran guru IPS dalam proses menanamkan nilai-nilai sosial sangat 

berpengaruh untuk mewujudkan interaksi siswa yang sehat, sehingga 

dapat mencegah perilaku bullying. Peran sama halnya dengan 

eksistensialisme yang berasal dari kata Latin “Exsistere”, “ex” yang 
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berarti keluar dan “sitere” yang berarti membuat berdiri. Jadi, 

eksistensialisme berarti apa yang ada, apa yang memiliki aktualitas, apa 

saja yang dialami (Ramayulis, 2015, p. 29). 

Menurut eksistensialisme, hakekat manusia terletak dalam eksistensi 

dan aktivitasnya. Aktivitas manusia merupakan eksistensi dari dirinya dan 

hasil aktifitas yang dilakukan merupakan cerminan hakekat dirinya. 

Dengan demikian eksitensialisme pada hakekatnya bertujuan 

mengembalikan fungsi manusia sesuai dengan keadaan hidup asasi yang 

dimiliki dan dihadapinya (Ramayulis, 2015, p.30). 

Seorang guru IPS yang mejalankan tugasnya sebagai pendidik harus 

memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan yang 

dimilikinya. Guru Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  dalam 

menciptakan pembelajaran secara kolaboratif sangat dibutuhkan  untuk 

membantu siswa belajar memahami pandangan atau pemikiran teman 

belajar, dan bersifat kritis.  

Melalui metode pembelajaran yang kolaboratif siswa diajak untuk 

membuat kesepakatan bersama, berani menyumbangkan pengetahuan 

yang selama ini telah dimilikinya kepada rekan belajar dan secara 

bersama-sama mencoba memecahkan masalah. 

Peran yang dilakukan guru Ilmu Pengetahauan Sosial dalam 

meningkatkan kepedulian sosial untuk mencegah perilaku bullying di SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat yaitu: sebagai sumber belajar, sebagai 
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pembimbing, sebagai mendidik moral, sebagaicontoh (model), dan sebagai 

komunikator. 

2.1 Peran Sebagai Sumber belajar 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam tingkat SMP 

merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan kepedulian sosial terhadap masyarakat dan lingkungan. Sehingga 

kepedulian sosial sangat dibutuhkan oleh setiap individu sebagai bekal 

dalam menjalankan hidupnya ditengah-tengah masyarakat yang global. 

Manusia sebagai mahluk sosial tidak bisa lepas dari kepedulian 

sosial. Kepedulian sosial merupakan bagian dari keterampilan hidup atau 

life skill yang sangat dibutuhkan oleh setiap individu untuk menjalin 

hubungan yang harmonis.  

Kemampuan menerima dan menghargai perbedaan harus ditanamkan 

sejak dini. Setiap individu harus belajar menerima dan menghargai 

perbedaan dalam kehidupan sosial. Kepedulian sosial merupakan modal 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara dalam menyelesaikan setiap 

konflik yang terjadi. 

Sekolah sebagai wadah siswa dalam menuntut ilmu, sering mendapat 

perlakuan yang tidak baik dari teman sekelasnya. Seperti yang terjadi di 

SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. Siswa denga inisial DF sering di 

bullyingverbal oleh teman sekelasnya dengan nada ucapan “Dasar Dongo”.  

Perilaku Bullying di lingkungan sekolah merupakan permasalahan 

yang harus segera dipecahkan dengan melibatkan berbagai pihak. Hal ini 
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menjadi tanggung jawab semua warga sekolah. Kepala sekolah, guru BK, 

guru Agama, guru Pkn dan termasuk pula guru IPS pada khususnya harus 

mengambil strategi untuk mencegah bahkan menghapuskan praktek 

perilakubullyingsiswa.  

Selain melalui penanganan khusus lewat bimbingan konseling, 

mencegah bullying dapat juga dilakukan melalui proses kegiatan belajar 

mengajar. Untuk itu diperlukan berbagai macam strategi pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar yang tidak hanya menekankan aspek 

kognitif tetapi juga mengembangkan perilaku apektif dan psikomotorik. 

Penyampaian pesan melalui metode pembelajara yang bervariatif 

akan dapat meningkatkan dan memudahkan siswa dalam memahami suatu 

materi atau masalah yang akan disampaikan oleh guru. Selain metode 

diperlukan juga pendekatan pembelajaran yang tepat sebagai cara 

indoktrinasi berbagai ajaran terhadap siswa. Guru dapat menentukan 

perilaku yang ingin ditanamkan kepada siswa dengan menciptakan situasi 

yang memungkinkan dan kondusif untuk dipraktekkan dalam 

pembelajaran oleh siswa di sekolah. 

Sebagai pelaksana pembelajaran di sekolah, seorang guru 

mempunyai tugas yang harus dilaksanakan, salah satunya adalah 

meningkatkan setiap keterampilan yang dimiliki siswa seperti 

keterampilan dalam berfikir, keterampilan akademis, keterampilan sosial 

dan keterampilan meneliti. Untuk meningkatkan potensi yang dimiliki 

siswa, guru harus mempunyai kualifikasi yang harus dimiliki diantaranya 
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komptensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional. 

Peningkatan kepedulian sosial pada siswa tidak hanya terbatas pada 

materi pembelajaran yang bertemakan isu-isu sosial, melainkan juga 

dikembangkan dengan pendekatan dan metode pelaksaan pembelajaran. 

Untuk itu peningkatan kepedulian sosial erat hubungannya dengan 

bagaimana guru bertindak pada saat pelaksanaan pembelajaran.  

Seorang guru yang pelaksanaan pembelajarannya yang berpusat pada 

siswa (student center) tentu sangat berbeda tingkat kepedulian sosialnya 

dengan pembelajaran yang menjadi pusatnya guru (teacher center). 

Sebagai sumber belajar dalam menyampaikan materi pelajaran ilmu 

pengetahua sosial yang erat hubungannya dengan interaksi sosial siswa, 

maka guru IPS mengimplementasikan kepedulian sosial dalam 

pembelajaran untuk mencegah perilaku bullying. 

 Proses implementasi kepedulian sosial dalam pembelajaran IPS 

untuk mencegah perilaku bullying terdiri dari tiga tahap diantaranya: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga tahapanini 

tidak lepas dari tiga prinsip filosofi kempemimpinan yang diajarkan oleh 

Ki Hajar Dewantara yaitu “Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun 

karso, tut wuri handayani” yang artinya; didepan sebagai contoh/suri 

tauladan bagi orang-orang disekitarnya, ditengah kesibukan seseorang 

harus mampu membangkitkan semangat, dibelakang memberikan 

dorongan moral dan semangat kerja. 
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a. Perencanaan Pembelajaran 

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 

pengajaran, namun mempunyai arti yang berbeda. Pengajaran memberi 

kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. 

Guru berceramah sedangkan siswa hanya sebagai pendengar sehingga 

interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pengajaran masih 

belum maksimal. 

Pembelajaran yang baik harus ada interaksi antara guru dengan 

siswa. Untuk memperoleh pembelajaran yang baik, sehingga terjadi 

interaksi berupa tanya jawab antara guru maupun siswa. Maka seorang 

guru membutuhkan suatu alat bantu  pembelajaran berupa media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa. Hal ini dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

Melihat fenomena diatas maka seorang guru IPS perlu membuat 

suatu perencanaan pembelajaran yang matang sebagai upaya guru 

dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa untuk mencegah perilaku 

bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat, hal ini 

senada dengan apa yang disampaikan oleh guru IPS. 

“Sebagai guru ilmu pengetahuan sosial yang mempunyai tanggung 

jawab dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa sebagai upaya 

mecegah perilaku bullying. Maka dalam proses pembelajaran 

terlebih dahulu saya melakukan perencaan sebagai awal dalam 

menentukan metode ataupun pendekatan pembelajaran yang cocok 

untuk diterapkan. Selain itu saya juga membagi waktu yang 

dibutuhkan dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir” (wawancara 

guru IPS). 
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Dari pernyataan yang disampaikan oleh guru ilmu pengetahuan 

sosial. Dapat diambil kesimpulan bahwa langkah awal yang dilakukan 

guru dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa yaitu, dengan 

perencaan pelaksanaan pembelajaran yang mepertimbangkan metode 

ataupun pendekatan yang mampu membantu siswa menjadi akftif  

sebagai aspek komunikasi yang baik, kerja sama dan dapat 

meningkatkan kepedulian siswa dalam upaya mencegah perilaku 

bullying. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan aplikasi dari perencanaan 

pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, yang mana terjadi suatu 

aktifitas pembelajaran antara siswa dan guru. Peningkatan kepedulian 

sosial untuk mencegah perilaku bullying dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial terletak pada pelaksanan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Pada pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga tahap 

yang dilakukan oleh guru ilmu pengetahuan sosial yaitu tahap kegiatan 

awal, tahap kegiatan inti dan tahap kegiatan akhir.  

Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat, pada jam pertama 

pembelajaran seluruh siswa dari kelas VII sampai kelas IX melakukan 

tadarusan yaitu membacar Al-qur’an kurang lebih lima ayat dan 

dilanjutkan dengan membaca doa belajar.Setelah itu guru  

memeriksakehadiran siswa, apakah siswa ada yang tidak hadir pada 

saat itu. Jika terdapat siswa yang sakit, guru akan mengajak siswa untuk 
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berdoa agar yang sakit diberi kesembuhan. Kemudian guru mengulang 

materi yang sudah disampaikan pada minggu yang sebelumnya dan 

dilanjutkan dengan materi yang akan dipelajari. Guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan apa yang mereka ketahui 

mengenai pembahasan yang sedang dipelajari. 

Kegiatan tadarusan membaca ayat-ayat suci Al-qur’an sebagai 

kegiatan pembiasaan yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, agar pemebelajaran berjalan dengan baik. Kegiatan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan apa yang 

mereka ketahui tentang pembahasan yang di pelajari untuk melatih 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik, bertanggung 

jawab, dan dapat menghargai pendapat orang lain sebagai sikap 

kepedulian sosial yang dapat mencegah perilaku bullying verbal. 

Dengan pembiasaan yang dilakukan oleh guru maka pelan-pelan 

komunikasi siswa akan berkembang dengan baik. 

Gambar 5 : Foto siswa/siswi sedang melakukan tadarusan 

 

 

 

 

 

Selanjutnya adalah kegiatan inti yang merupakan kegiatan yang 

terpenting dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang dapat 

Sumber: Peneliti saat observasi 
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diberikan guru dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kepedulian sosial sebagai cara mengurangi perilaku bullying adalah 

memberikan ruang gerak bebas dalam belajar, tidak ada diskriminasi 

antara guru dan siswa dan tetap dalam etika yang baik. 

Seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran harus 

memiliki pendekatan dan metode pembelajaran yang sesuai, agar siswa 

lebih mudah dalam menerima dan memahami pelajaran yang 

disampaikan.  Menginternalisasikan nilai-nilai perilaku kepedulian 

sosial kedalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat diperluka 

untuk mencegah perilaku bullying. Tentu hal ini dengan menggunakan 

pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat. Mengintegrasikan 

langsung pada materi-materi relevan, penugasan kelompok dan 

penguatan langsung.  

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru IPS lewat 

pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL).Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan fakta dalam kehidupan siswa. CTL lebih 

menekankan pada rencana kegiatan kelas yang dirancang guru. Rencana 

kegiatan tersebut berisi skenario tahap demi tahap tentang apa yang 

akan dilakukan bersama siswanya sehubungan dengan topik yang akan 

dipelajari.  
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Pembelajaran kontekstual lebih mementingkan proses belajar 

bukan hasil belajar. Pembelajaran kontekstual mengharapkan siswa 

untuk memperoleh materi pelajaran meskipun sedikit tetapi mendalam 

bukan banyak tetapi dangkal. Pembelajaran kontekstual mendorong 

siswa dalam menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

tersebut digunakan untuk meningkatkan beberapa aspek perilaku 

kepedulian sosial seperti kerjasama, tolong menolong, berbagi dan rela 

berkorban. Selain itu, dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

dibuat oleh guru IPS sudah tertuang sejumlah nilai-nilai karakter yang 

ingin ditanamkan kepada setiap siswa, dalam setiap proses 

pembelajaran yang akan dilakukan diantaranya disiplin, rasa hormat, 

perhatian, tekun, kerjasama, tolong menolong.  

Pada saat pembelajaran IPS berlangsung,siswa sangat antusias 

dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru IPS. Materi 

pokok pelajaran yang disampaikan adalah tentang “Pengaruh Interaksi 

Sosial terhadap Kehidupan” dengan Materi pembelajaran “Mobilitas 

Sosial” . Siswa di bagi menjadi empat kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari lima sampai enam siswa. setiap kelompok memiliki tugas 

yang sama yaitu, mengamati dan melakukan wawancara di lingkungan 

sekolah terkait mobilitas sosial.  
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Lokasi sekolah yang berada di Jakarta Pusat, berbatasan langsung 

dengan jalan utama, sehingga siswa dengan mudah mengamati kondisi 

Jakarta akibat dampak dari mobilitas sosial yang tidak terkontol.Kalau 

dilihat secara bahasa, kata mobilitas berasal dari bahasa latin yaitu 

“mobilis” yang berarti mudah dipindahkan atau banyak gerak. Artinya 

mobilitas adalah pergerakan atau perpindahan status satu ke status yang 

lain, baik itu perubahan ke status yang lebih baik (naik) maupun ke 

status yang lebih rendah (turun) dan ada juga tidak terjadi perubahan 

status namun  hanya perpindahan aktivitas atau tempat saja. 

Mobilitas sosialyang siswa amati antara lain; terkait kondisi jalanan 

Jakartayang begitu macet yang merupakan dampak dari mobilitas 

sosial, gedung-gedung megah yang berdiri tegap di jakarta. Pada 

kegiatan wawancara siswa mewawancarai masyarakat yang merantau 

ke Jakarta yang melakukan perpindahan tempat tinggal maupun 

pekerjaan untuk memperbaiki status sosial kearah yang lebih baik dan 

adapula diantara peratau yang status sosialnya menjadi lebih buruk. 

Selain itu ada juga siswa yang mencontoh kan kondisi pendidikan dan 

pekerjaan yang dimiliki keluarga tertentu, tentu hal ini dapat diketahui 

siswa dengan melakukan wawancara. 

 

 

Gambar 6: Siswa sedang melakukan wawancara terkait mobilitas sosial 
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Sumber :Peneliti saat observasi 

Kegiatan study lapangan yang didalamnya termuat mengamati dan 

melakukan wawancara telah memberikan pengalaman belajar yang 

sunggu berarti bagi siswa, karena siswa dapat langsung merasakan 

manfaat dari pelajaran yang mereka pelajari. Selain itu, siswa juga 

dapat melatih cara berkomunukasi yang baik dengan orang lain. 

Sumber dari perilaku bullying, salah satunya adalah komunikasi 

yang tidak baik. Mencelah, mengejek, memaki dan menghina seseorang 

adalah contoh perbuatan bullying verbal. Dengan adanya kegiatan 

pembelajaran yang melatih siswa dalam berkomunikasi yang baik, 

diharapkan dapat mencegah perilaku bullying verbal yang terjadi di 

SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat.  

Kegiatan pembelajaran juga telah menggunakan beberapa metode 

pembelajaran yang ada seperti diskusi, tanya jawab serta studi 

lapangan. Ini tentu tidak terlepas dari konteks materi pembelajaran yang 
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tengah dipelajari. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 

guru ilmu pengetahuan sosial 

“Penggunaan teknik diskusi dan studi lapangan tentu dapat 

meningkatkan aspek perilaku kepedulian sosial seperti aspek 

berbagi. Hal ini ditunjukkan dengan siswa dapat bertukar pikiran 

dan memberi kesempatan pada temannya satu sama lain untuk 

menyampaikan pendapat serta gagasan yang dimilikinya. Begitu 

juga dengan aspek kerjasama yang ditunjukkan dengan adanya 

kegiatan bersama antara siswa untuk mencapai tujuan bersama, 

termasuk mempertimbangkan dan menghargai pendapat orang lain 

dalam berdiskusi. Pada aspek persahabatan terlihat dengan adanya 

kemauan dari masing-masing siswa untuk bersatu dengan siswa 

lain yang mempunyai latar belakang berbeda baik dari jenis 

kelamin, budaya, suku dan lain-lain sehingga siswa dapat 

membangun kedekatan diantara sesama anggota kelompok sebagai 

cara dalam mencegah perilaku bullying” (wawancara guru IPS) 

 

Peran lain yang dilakukan guru IPS untuk meningkatkan perilaku 

kepedulian sosial siswa dalam pembelajaran adalah memberikan 

penugasan secara berkelompok. Tujuan dari diberikannya tugas oleh 

guru adalah sebagai bentuk penguatan bagi siswa agar terlibat langsung 

dalam konteks pembelajaran yang disampaikan. 

Ditemukan sejumlah bukti fisik yang menunjukkan guru IPS telah 

memberikan penugasan siswa secara berkelompok. Beberapa 

diantaranya berupa penugasan kertas kerja kelompok siswa dan lembar 

kerja siswa. Berdasarkan bukti yang ada menunjukkan bahwa 

penugasan berkelompok dipandang telah mampu menghasilkan 

sejumlah karya siswa.  

Gambar 7 : Siswa sedang mengerjakan tugas kelompok 
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Sumber : Peneliti saat observasi 

Di samping itu, guru ilmu pengetahuan sosial dipandang telah 

mampu mendorong siswa untuk meningkatkan kecakapan sosial 

khususnya perilaku kepedulian sosial, tentu sangat berdampak positif 

terhadap pencegahan terjadinya perilaku bullying di SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan akan selalu ingin tahu 

hasil dari kegiatan yang dilakukannya. Sering pula orang yang 

melakukan kegiatan tersebut berkeinginan untuk mengetahui baik atau 

buruk kegiatan yang dilakukannya.  

Guru merupakan salah satu orang yang terlibat di dalam kegiatan 

pembelajaran, dan sudah tentu mereka ingin mengetahui hasil kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk menyediakan informasi 

tentang baik atau buruk proses dan hasil pembelajaran, maka seorang 

guru harus menyelenggarakan evaluasi  
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Di sisi lain, evaluasi juga merupakan salah satu komponen system 

pembelajaran/ pendidikan. Hal ini berarti, evaluasi merupakan kegiatan 

yang tak terelakkan dalam setiap kegiatan atau proses pembelajaran. 

Dengan kata lain, kegiatan evaluasi merupakan bagian integral yang tak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran/ pendidikan. Oleh karena itu, 

sudah sepatutnya seorang guru memiliki kemampuan 

menyelenggarakan evaluasi. 

Seperti apa yang dilakukan oleh guru ilmu pengetahuan sosial 

bahwa beliau melakukan penilaian kepedulian sosial dengan cara 

mengamati siswa disaat belajar menggunakan metode diskusi. Beliau 

juga memiliki catatan kecil mengenai sikap dan perilaku siswa saat 

diskusi kelompok. Seperti, apakah siswa tersebut dapat menghargai 

temannya yang sedang berbicara didepan kelas, menghargai pendapat 

orang lain, bertanggung jawab atas apa yang diperbuat, keaktifan siswa 

dan sebagainya.  

Hasil pengamatan peneliti, bahwa evaluasi mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa untuk mencegah 

perilaku bullying. Sebagai kontrol dan bahan evaluasi guru dalam 

meningkatkan kepedulian sosial siswa. Karena kegiatan mencegah 

bullying bukan satu atau dua kali dilakukan, tetapi harus ada tindak 

lanjut dari kegiatan-kegiatan terdahulu. 

2.2 Peran Sebagai Pembimbing 
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Memberikan bimbingan terhadap siswa sangat diperlukan untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapinya. Tujuan bimbingandiberikan guru IPS untuk membantu  

peserta didik mengoptimalkan tahap perkembangan yang dimilikinya, 

seperti kemampuan dasar dan masalah-masalahnya, berbagai latar 

belakang yang ada  seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status 

sosial-ekonomi, serta sesuai tuntutan positif lingkungannya. 

Guru Ilmu Pengetahuan Sosial juga membimbing siswa dalam 

mengembangkan perilaku kepedulian sosial dengan penguatan langsung 

yakni berupa bimbingan terhadap siswa untuk menyumbang dengan 

menyisihkan sebagian uang jajan. Kegiatan ini ikut andil mendukung 

program sekolah, yang dimana setiap jum’at semua siswa diwajibkan 

untuk berinfak. 

Selain itu Guru Ilmu Pengetahaun Sosial menganjurkan siswa untuk 

membantu siswa lain yang membutuhkan bantuan baik berupa barang, 

misalnya pensil, bolpoint, penghapus, penggaris, uang, selalu berprasangka 

baik kepada orang lain, jujur, bertanggung jawab, dan menjenguk 

temannya yang sakit apabila sudah lebih dari tiga hari berturut-turut. 

Penguatan ditunjukkan juga oleh guru Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 

memberikan  keteladanan dalam berperilaku bagi siswa.  

Peran yang dilakukan guru IPS dalam meningkatkan kepedulian 

siswa di luar kelas adalah kegiatan membimbing siswa untuk aktif 

dikegiatan ekstrakurikuler (seperti Futsal, Hisbul Wathon, Tapak Suci, 
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Ikatan Pelajar Muhammadiyah) dan kegiatan Latihan Dasar 

Kepemimpinan Siswa. 

a. Pembimbing dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP Muhammadiyah 

3 Jakarta Pusat terbagi menjadi empat bagian yaitu kegiatan 

kepanduan Hisbul wathon, Tapak suci, IPM dan Futsal. Ke 

empat kegiatan ini memberi dampak positif terhadap 

perkembangan perilaku kepedulian sosial siswa, karena dalam 

kegiatan tersebut siswa dilatih untuk menjadi manusia-manusia 

yang displin, bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, dan 

saling berbagi. 

Tetapi sangat disayangkan dari ke empat kegiatan tersebut 

kegiatan yang wajib diikuti oleh siswa adalah kegiatan Hizbul 

wathon saja. Kegiatan Tapak suci, IPM dan Futsal hanya 

kegiatan pilihan bagi siswa, kegiatan ini bukan kegiatan wajib, 

hanya siswa yang berkeinginan saja yang mengikuti kegiatan ini. 

Dibutuhkan arahan dam bimbingan dari guru untuk mendorong 

siswa aktif dalam kegiatan IPM, tapak suci dan futsal.    

Sebagai guru IPS yang merangkap sebagai wali kelas VIII 

D, sering memberikan arahan dan bimbingan terhadap siswa dan 

siswinya untuk aktif mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang 

diselenggarakan oleh sekolah seperti tapak suci, futsal dan IPM. 

Karena guru IPS beranggapan salah satu kegiatan pembelajaran 
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di luar kelas yang dapat meningkatkan kepedulian sosial diantara 

siswa yaitu dengan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler sekolah.  

Kegiatan ektrakulikuler Hisbul wathon adalah kegiatan 

wajib bagi siswa/siswi SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. 

Sebagai guru IPS yang memberikan materi-materi sosial di 

dalam kelas tentu membutuhkan wadah dalam mempraktekkan 

materi tersebut. Salah satu wadahnya adalah kegiatan kepanduan 

Hisbul waton. Dalam mengikuti kegiatan kepanduan Hisbul 

waton tak jarang siswa yang membolos, menertawakan teman 

yang salah, dan meneriaki dengan memberi nama julukan.  

Mengurangi perilaku bullying verbal yang ditandai dengan 

siswa menertawakan teman yang salah dan meneriaki dengan 

memberi nama julukan, dalam mengikuti kegiatan Hizbul waton 

guru IPS mengambil peran sebagai pembimbing. Membing siswa 

untuk saling peduli terhadap sesama teman, merangkul teman 

untuk mengikuti kegiatan kepanduan Hizbul waton. Beliau ingin 

sekali melihat siwa/siswinya kompak dan saling peduli dalam 

mengikuti setiap kegiatan yang ada di sekolah. 

b. Pembimbimg dalam kegiatan LDKS 

Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa merupakan 

suatu kegiatan yang wajib diikuti seluruh siswa kelas VII dan 

beberapa siswa pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). 

Dalam kegiatan LDKS banyak materi yang disampaikan oleh 
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beberapa guru dan narasumber yang berasal dari Pengurus 

Cabang. Kegiatan ini dimaksudkan untuk melatih kemandirian 

dan kepemimpinan siswa/siswi Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. 

dalam kegiatan LDKSada beberapa games yang dapat melatih 

kerjasama team.  

Guru IPS mengambil peran sebagai panitia yang 

mengarahkan acara untuk berlangsungnya kegiatan Latihan 

Dasar Kepemimpinan Siswa. Kegiatan ini sangat membantu 

siswa dalam mengembangkan sikap kepedulian sosial seperti 

pada saat games dan kerja kelompok yang dapat mencegah 

terjadinya perilaku bullying. 

2.3 Peran Mendidik Moral 

Seorang guru Ilmu Pengetahuan Sosial mempunyai kekuasaan untuk 

membentuk dan membangun kepribadian peserta didik menjadi seseorang 

yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru IPS juga bertugas 

mempersiapkan manusia yang dapat membangun dirinya pada khususnya 

dan membangun bangsa dan negara pada umumnya. Di sekolah guru IPS 

mempunyai tugas mengajar dan mendidik peserta didik untuk menjadi 

warga negara Indonesia yang bermoral baik. 

Mendidik moral peserta didik bertujuan agar peserta didik megetahui 

dan paham mengenai perilaku yang baik dan buruk, sehingga peserta didik 

tidak melakukan bullying yang berupa melanggar peraturan yang ada di 

lingkungan sekolah. Guru IPS mendidik moral peserta didik dengan 
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penilaian sikap dan berbuat yang baik. Hal ini seperti yang diungkapkan 

guru Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai berikut: 

“Saya sebagai guru tidak hanya menyampikan materi pelajaran saja, 

tetapi sangat penting juga mendidik moral peserta didik agar tidak 

melakukan tindakan yang tidak baik seperti perilaku bullying. 

Dengan memberikan penilaian sikap dalam kehidupan keseharian, 

dikasih contoh tingkah laku yang sesuai moral dan tidak melanggar 

norma-norma yang ada” (wawancara guru IPS). 

 

Salah satu yang menjadi menyebabkan peserta didik melakukan 

bullying, kurang mendapatkan perhatian dalam pembinaan moral, budi 

pekerti dan pembinaan mental dari orangtua. Ada sebagian orangtua 

peserta didik beranggapan kalau di sekolah yang mendidik adalah guru. 

Tentu hal tersebut tidak benar karena waktu di sekolah terbatas dan lebih 

banyak waktu peserta didik di rumah sehingga dibutuhkan pengawasan 

yang intensif orang tua agar tingkah laku anaknya tidak menyimpang dari 

norma-norma yang ada di lingkungannya.  

2.4 Peran Sebagai Contoh (Model) 

Peran guru sebagai model, dalam hal ini tentu berkaitan dengan 

action, performent Guru IPS selain melaksanakan tugas mengajar, melatih, 

mendidik juga menjadi suri tauladan atau memberi contoh yang baik 

kepada peserta didik agar tingkah lakunya sesuai dengan norma-norma di 

lingkungan sekolah. Berdasarkan observasi pada tanggal 19 Oktober 2017 

guru IPS saat mengajar, memberikan suri tauladan yang disisipkan pada 

materi yang disampaikan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapat. Dalam kegiatan ini lah peserta didik diajarkan 

untuk menghargai pendapat orang lain dan tidak memaksakan kehendak.  
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Suri tauladan lain yang dicontohkan guru IPS misalnya hadir tepat 

waktu saat mengajar dan izin ketika tidak masuk, itu merupakan contoh 

kongkret yang dicontohkan guru IPS. Seperti halnya yang diungkapkan 

guru ilmu pengetahuan sosial. 

“Saya memberikan contoh kepada siswa untuk bersikap, perilaku, 

tutur kata dan cara berpakaian yang sopan” (wawancara guru IPS). 

 

Pemberian contoh di atas kepada peserta didik dengan tujuan untuk 

dijadikan tuntunan dan suri tauladan dalam bertingkah laku sesuai dengan 

norma di lingkungan sekolah supaya peserta didik tidak melakukan 

bullying di sekolah. 

2.5 Peran Komunikasi 

Guru sebagai pengajar dan pendidik membutuhkan komunikasi 

dengan kepala sekolah, sesama guru dan peserta didik. Guru IPS dalam 

melaksanakan peran sebagai komunikator harus bisa menjadi sahabat dan 

menasehati peserta didik yang melakukan bullying di sekolah. Guru yang 

baik harus bisa menjadi sahabat dan orang tua, yang mengarahkan dan 

membimbing peserta didik dalam menambah pengetahuan dan mendidik 

tingkah laku agar peserta didik bertingkah laku baik dan berakhlak mulia.  

Seorang guru apabila mengetahui peserta didiknya melakukan 

bullying tentu saja akan mengambil tindakan pencegahan supaya peserta 

didik tidak melakukan bullying dan mengulanginya. Guru IPS tidak harus 

membenci peserta didik yang melakukan bullying melainkan harus 

memberi perhatian khusus terhadap peserta didik untuk mengetahui 

masalah dan penyebab mereka melakukan bullying dan mereka tidak ragu-
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ragu dalam menyampai masalah yang dialaminya. Hal ini sesuai yang 

diungkapkan guru ilmu pengetahuan sosial. 

“Saya berkomunikasi dengan peserta didik yang bermasalah dengan  

memperhatikan ungkapan masalah yang dialami peserta didik agar 

dalam menyampaikan masalahnya tidak ragu-ragu” (wawancara guru 

IPS). 

 

Guru IPS harus bisa mengarahkan dan membimbing peserta didik 

menjadi manusia dewasa, cakap dalam bersikap, bertingkah laku dan 

mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah yang dialaminya. 

Tugas guru selain menambah pengetahuan berupa ilmu, guru juga 

berperan dalam mendidik perilaku peserta didik agar tidak melakukan 

bullying di sekolah. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Fenomena perilakubullying 

Bentuk-bentuk Bullying merupakan perilaku yang disengaja untuk 

menyakiti atau melukai korbannya baik secara jasmani dan rohani. Menurut 

Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa) bentuk-bentuk bullying dapat 

dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu:  

a. Bullying fisik, meliputi tindakan: menampar, menimpuk, menginjak 

kaki, menjegal, meludahi, memalak, melempar dengan barang, serta 

menghukum dengan berlari keliling lapangan atau push up. 

b. Bullying verbal, terdeteksi karena tertangkap oleh indera pendengaran, 

seperti memaki, menghina, menjuluki, meneriaki, mempermalukan di 

depan umum, menuduh, menyebar gossip dan menyebar fitnah. 
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c. Bullying mental atau psikologis, merupakan jenis bullying paling 

berbahaya karena bullying bentuk ini langsung menyerang mental atau 

psikologis korban, tidak tertangkap mata atau pendengaran, seperti 

memandang sinis, meneror lewat pesan atau sms, mempermalukan, 

dan mencibir(Januark & Setiawan, 2013, p. 329) 

Senada dengan apa yang di sampaikan oleh Yayasan Semai Jiwa 

Amini (Sejiwa) terkait dengan bentuk-bentuk bullying, peneliti juga 

menemukan bahwa perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 3 

Jakarta Pusat sebagai berikut: 

a. Siswa kelas VIII B dengan inisial SF sebagai korban bullying 

psikologis. Hal dibuktikan dengan adanya perilaku pelaku bullying 

yang menghasut teman-temannya baik secara langsung ataupun lewat 

media sosial line untuk menjauhi SF. 

b. Siswa kelas VIII C dengan inisial NA sebagai korban bullying verbal 

dan bullying psikologis. Hal ini dibuktikan dengan adanya perilaku 

pelaku bullying dengan tatapan sinis, menghina, meneriaki, 

mempermalukan di depan umum, menuduh, menyebar gossip dan 

menyebar fitnah. 

c. Siswa kelas VIII C dengan inisial DF sebagai korban bullying verbal 

dan bullying fisik. Hal ini dibuktikan dengan adanya perilaku pelaku 

bullying dengan memaki dan menghina. Selain itu korban juga di 

sering didorong-dorong saat pulang sekolah. 
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d. Siswa kelas VIII D dengan inisial IS sebagai korban bullying fisik. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya perlakuan pelaku bullying dengan 

menimpuk dan menyembunyikan kaos kaki korban. 

Perilaku bullying yang dirasakan oleh siswa/siswi SMP 

Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat memiliki dampak terhadap proses dalam 

menimbah ilmu. Seperti yang dirasakan korban dengan inisial IS, bahwa dia 

pernah meliburkan diri selama 3 hari karena tidak nyaman belajar di dalam 

kelas. Tentu kejadian ini membuat korban menjadi ketinggalan dalam 

mengikuti pelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Psikolog Ratna Djuwita 

(2007, p. 6)dari Fakultas Psikologis Universitas Indonesia bahwa:  

Siswa korban bullying akan mengalami permasalahan kesulitan dalam 

membina hubungan interpersonal dengan orang lain dan jarang ke 

sekolah. Akibatnya meraka ketinggalan pelajaran dan sulit 

berkonsentrasi dalam belajar, sehingga hal tersebut mempengaruhi 

fisik dan mental baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

 

Lain halnya dengan apa yang dirasakan korban SF, bahwa dia menjadi 

anak yang memiliki rasa was-was yang berlebihan dan sering pusing. Seperti 

itu juga dengn korban NA yang merasakan ketidak nyamanan dalam belajar 

dan merasa malu disaat diteriaki oleh pelaku bullying dengan ucapan “Wanita 

penggoda”. DF juga merasakan tekanan batin, marah kepada diri sendiri, sakit 

hati, yang tidak mampu melawan pelaku bullying. 

Perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat 

disebabkan rendahnya kepedulian sosial siswa, sehingga dengan mudah 

dipengaruhi oleh siswa yang memiliki niat jahat. Hal ini terjadi dalam ikatan 

emosional yang peneliti analisis sebagai berikut: 
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a. Kelompok/komunitas yang tidak terkontrol 

Komunitas merupakan wadah untuk kelompok-kelompok sosial 

yang berasal dari berbagai kalangan dan latar belakang yang saling 

peduli satu sama lain dan memiliki kebutuhan dan kepentingan yang 

sama. Tetapi komunitas memiliki dampak terhadap anggotanya baik 

secara positif maupun secara negatif. 

Komunitas yang dibentuk oleh siswa/siswinya sendiri sebagai 

wadah dalam bersilaturahmi menjadi tempat tumbuh suburnya 

perilaku bullying. Tentu hal ini tidak harus di bubarkan dan 

dimusnahkan karena sangat memiliki dampak yang positif jika di 

dalam kelompok tersebut ada peran guru khususnya guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial.  

Siswa/siswi yang membentuk kelompok tersebut tidak berjalan 

sendirian, mereka harus meminta arahan dan bimbingan dari guru 

yang ada di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Timur. Korban perilaku 

bullying akibat dari kelompok/komunitas yang tidak terkontol ini 

adalah siswa kelas VIII C dengan inisial NA. 

b. Media Komunikasi Hand Phone 

Telepon genggam (HP), selain berfungsi untuk melakukan dan 

menerima panggilan, umumnya juga mempunyai fungsi pengiriman 

dan penerimaan pesan singkat (short message service;SMS). Sekarang 

ini teknologi HP telah jauh berkembang, telah dilengkapi dengan fitur-
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fitur yang canggih untuk memudahkan komunikasi dan pekerjaan 

setiap manusia. 

Alat komunikaso Hand Phone juga memiliki dampak negatif 

seperti yang diungkapkan Supriyanto yaitu: 

1. Mengganggu Perkembangan siswa/remaja. 

Dengan canggihnya fitur-fitur yang tersedia di hand phone (HP) 

seperti : kamera, permainan (games) akan mengganggu siswa 

dalam menerima pelajaran di sekolah. Tidak jarang mereka 

disibukkan dengan menerima panggilan, sms, miscall dari teman 

mereka bahkan dari keluarga mereka sendiri. Lebih parah lagi 

ada yang menggunakan HP untuk mencontek (curang) dalam 

ulangan. Bermain game saat guru menjelaskan pelajaran dan 

sebagainya. Kalau hal tersebut dibiarkan, maka generasi yang 

kita harapkan akan menjadi ‘budak teknologi’. 

2. Efek radiasi 

Selain berbagai kontroversi di seputar dampak negatif 

penggunaannya,. penggunaan HP juga berakibat buruk terhadap 

kesehatan, ada baiknya siswa lebih hati-hati dan bijaksana dalam 

menggunakan atau memilih HP, khususnya bagi pelajar anak-

anak. Jika memang tidak terlalu diperlukan, sebaiknya anak-

anak jangan dulu diberi kesempatan menggunakan HP secara 

permanen. 

3. Rawan terhadap tindak kejahatan. 
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Salah satu taget kejahatan adalah pelajar. 

4. Sangat berpotensi mempengaruhi sikap dan perilaku siswa. 

Dengan HP peserta didik dapat mudah mengirim/menerima baik 

tulisan maupun gambar yang tidak senonoh dan tidak 

selayaknya dikonsumsi pelajar tingkat SMP (Supriyanto, 2007). 

Kalau hal tersebut dibiarkan, maka peserta didik akan dewasa 

sebelum waktunya, dan siswa taat dan patuh terhadap teknologi HP. 

Peneliti menemukan suatu peristiwa bahwa adanya siswa yang 

menjelek-jelekkan atau menghasut temannya melalui media sosial 

Line. Dari percakapan di Line tersebut menjadi adanya tindakan 

bullying, dari yang awalnya hanya satu orang tidak senang terhadap 

korban menjadi banyak dan akhirnya korban mendapat bullying dari 

pelaku. Korbannya adalah siswa kelas VIIIB dengan inisial SF.  

Tentu hal ini harus ada bimbingan dari orang tua siswa dan guru. 

Guru di SMP Muhammadiyah sering melakukan rajia Hand Phone 

karena peraturan sekolah tidak boleh membawa Hand Phone ke 

sekolah. Setiap anak yang membawa Hand Phone akan mendapat 

kredit point dan orang tuanya dipanggil untuk mempertanggung 

jawabkan perbuatan anaknya.  

Ketika orang tua dipanggil banyak orang tua yang tidak 

mengetahui bahwa anaknya membawa Hand Phone ke sekolah. 

Lemahnya pengawasan orang tua terhadap penggunaan media sosial 

juga menjadi salah satu penyebab terjadinya perilaku bullying.  
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c. Sifat Jail 

Terkadang  ada sebagian siswa memang sering berbuat jail dengan 

orang-orang di sekitarnya. Tidak ada maksud apa pun selain ingin 

membuat suasana lebih ramai. Kejailan memang terkadang membuat 

suasana lebih ramai dan menyenangkan karena ada tingkah 

kekonyolan dari seorang teman. 

Disisi lain kejailan juga dapat berdampak buruk karena dapat 

menyakiti fisik dan fisikis seseorang. Ketika siswa berbuat jail tentu 

akan ada korban yang di jadikan sebagai bahan tertawaan, yaitu orang 

yang lebih lemah dari pelaku. Kejadian ini pun akan terjadi berkali-

kali karena siswa sudah mampu menguasai korban. Pelaku tidak 

memikirkan dampak apa yang diperbuatnya, hanya memikirkan 

kesenangan yang telah diciptakannya. 

Peneliti memiliki pengalaman tentang sifat jail yang terjadi pada 

waktu peneliti masih duduk di jenjang pendidikan SD. Waktu itu ada 

siswa yang suka jail, karena kejailannya kepala teman sampai 

berdarah. Hal ini dikarenakan pelaku menarik kursi korban, disaat 

korban ingin duduk. Akhirnya korban terjatuh kebelakang karena 

kursinya di ambil pelaku. Kepala korban pun terbentur  kaki meja dan 

berdarah.  

Peneliti menemukan bahwasanya salah satu penyebab dari 

terjadinya perilaku bullying di SMP Muhammadiyah 3 karena ada 

sebagian siswa yang tidak bisa mengontrol sifat jailnya yang 
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mengakibatkan adanya perilaku bullying karena tindakan itu 

dilakukan dengan berkali-kali dan menyakiti korban secara fsikis. 

Korbanya adalah siswa kelas VIII D dengan inisial IS. 

Perilaku siswa yang suka jail harus segera dihentikan, karena dapat 

mencederai temannya sendiri baik secara fisik maupun fisikis yang 

membuat korban tidak nyaman untuk sekolah. Akhirnya korban akan 

sering meliburkan diri dan pelajarannya akan tertinggal. Perlu 

menanamkan sikap kepedulian sosial kepada siswa agar sifat jail dapat 

tertasi, karena siswa akan saling peduli antara satu dengan yang 

lainnya. 

d. Merasa berkuasa atas korban 

Secara kodrat, sesama manusia haruslah saling menghargai, 

menghormati dan saling peduli satu sama lain, tanpa melihat latar 

belakang manusia tersebut. Hak hidup manusia di dunia ini semua 

sama, tidak ada yang lebih berhak diantara yang lainnya. 

Ada beberapa siswa yang ingin sekali berkuasa di kelas, sekalipun 

tidak berkuasa, tetapi seakan-akan berkuasa, itulah sifat beberapa 

siswa yang ada di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat sehingga 

meras berkuasa untuk menindas korban.  

Peneliti menemukan bahwa salah satu penyebab terjadinya 

perilaku bullying di SMP Muhammadiyah 3 karena ada sebagian 

siswa yang merasa paling aktif dan merasa ingin diperhatikan dari 

yang lainnya. Sehingga individu yang pasif merasa diperlakukan 
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dengan semena-mena. Siswa yang aktif membatasi ruang gerak dan 

bicara siswa yang pasif. Korbanya adalah siswa kelas VIIIC dengan 

inisial NA dan DF. 

Banyak cara siswa untuk menarik perhatian teman-temanya dan 

guru. Tetapi, jika dengan cara menyakiti teman yang pasif itu salah 

besar, karena itu sudah termasuk dalam perilaku yang tidak baik. 

Banyak cara yang baik untuk menarik perhatian orang lain, seperti 

peduli terhadap teman, membantu teman yang sedang mengalami 

kesulitan dan lain sebagainya. Mengingat begitu pentingnya sikap 

saling tolong menolong, untuk itu kepedulian sosial harus ditanamkan 

dalam diri siswa sejak dini.  

e. Pernah di Bullying 

Perilaku bullying yang akhir-akhir ini marak di dunia pendidikan 

seperti yang dikababarkan oleh salah satu media elektronik bahwa 

perilaku bullying di Indonesia dikalangan pelajar terus bertambah. 

Data dari komisi Perlindungan Anak Indonesia menyebutkan, sejak 

2011 hingga 2017 telah menemukan ada sekitar 253 kasus. Jumlah 

tersebut terdiri dari 122 anak yag menjadi korban dan 131 anak yang 

menjadi pelaku (http://m.liputan6.com/tag/bullying. di akses 

19/11/2017). 

Sekolah telah menjadi tempat tumbuh suburnya perilaku bullying, 

seperti kejadian di SMP N 273 Jakarta pada Juli 2017, SD Negeri 07 

Pagi Kebayoran lama yang korban sampai meninggal pada  September 
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2015, SMA Negeri 3 Setiabudi Jakarta pad April 2016dan masih 

banyak lagi kasus bullying yang peneliti tidak dapat sebutkan satu 

persatu. 

Tidak semua individu selalu menjadi aktor dari perilaku bullying, 

namun ada juga yang menjadi korban bullying. Si korban yang selalu 

di bullying akan merasa sakit hati dan melampiaskan rasa sakit hatinya 

kepada orang lain dengan bullying juga. Karena si korban tidak ingin 

menjadi satu – satunya korban yang di bullying. Si korban juga ingin 

menjadi aktor dan ingin melihat orang lain menjadi korban pula. Hal 

ini lah yang ditemukan peneliti di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta 

Pusat. Korbannya adalah siswa kelas VIIIB dengan inisial SF. 

Perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat 

harus segera dicegah atau dihentikan, mengingat dampak yang dirasakan 

korban sangat besar dalam menjalani hidup sebagai mahluk sosial. Tentu 

semua warga sekolah akan bertindak dalam mencegah perilaku bullying 

tersebut khususnya guru Ilmu Pengetahuan Sosial yang memiliki materi 

pelajaran tentang tata cara berinteraksi yang baik di lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

2. Analisi Peran Sebagai Sumber Belajar 

Seorang guru Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai sumber belajar telah 

melakukan suatu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam proses belajar 

mengajar di kelas VIIIB, VIIIC dan VIIID SMP Muhammadiyah 3 Jakarta 
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Pusat. Dalam perencanaan pembelajaran beliau menggunakan kurikulum 

2013 sebagai acuan. 

Kurikulum merupakan pedoman yang digunakan untuk pelaksanaan 

pembelajaran di satuan pendidikan yang orientasinya digunakan untuk 

pencapaian tujuan pembelajaran. Kurikulum di negara Indonesia sudah 

mengalami pergantian kurikulum untuk yang ke sekian kalinya, hingga saat 

ini Indonesia menggunakan kurikulum 2013. Dalam kurikulum ini 

pembelajaran berorientasi pada peserta didik (student center) dan 

mengedepankan aspek afektif dalam pembelajaran. 

Penggunaan kurikulum di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat baru 

sekitar 80% karena beranggapan bahwasanya kurikulum 2013 mampu untuk 

melatih peningkatan kepedualian sosial siswa melalui kerangka ilmiah yang 

menjadi rujukan dalam pembelajaran kurikulum 2013 yaitu dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. Dalam pembelajaran, guru IPS terkadang 

menggunakan pendekaran saintifik, beliau juga terkadang menggunakan 

pendekatan kontekstulseperti yang diungkapkan guru IPS 

“Materi pelajaran yang ingin akan disampaikan lebih tepat 

menggunakan pendekatan konteskstual, karena siswa dapat langsung 

merasakan pembelajaran dengan mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidup mereka. Apalagi kan pelajarannya tentang Pengaruh Interaksi 

Sosial Terhadap Kehidupan (wawancara guru IPS) 

 

Selain penggunaan kurikulum, metode pembelajaran juga sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa untuk mencegah 

perilaku bullying. Kepedulian sosial merupakan keterampilan proses yang 
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dapat dicapai melalui metode pembelajaran yang dirancang secara khusus dan 

berkesinambungan. 

Pembelajaran yang aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

seperti metode diskusi kelompok, studi lapangan, dan lain – lain, dianggap 

mampu melatih siswa dalam meningkatkan kepedulian sosial. Karena 

langkah-langkah yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif keseluruhan 

menuntut siswa untuk saling berhubungan antar individu dengan cara 

berkomunikasi dan bekerjasama untuk mencapai satu tujuan.  

Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang diinginkan setiap 

guru, yang didalamnya ada interaksi pembelajran antara guru dan murid. 

Tetapi banyak sekali sekolah menterjemahkan aktif itu suatu tindakan tanpa 

ada aturan sehingga anak yang jalan-jalan dikelas pun termasuk anak yang 

aktif. Bahkan banyak pula sekolah yang menggunakan teori psikologi sebagai 

acuan dalam melihat tingkah laku anak yang salah. 

Selain menggunakan pembelajaran kooperatif, guru juga 

menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual yang mana dalam 

pembelajarannya guru menghubungkan materi dengan kehidupan nyata atau 

masalah. 

Pembelajaran kontekstual merupakan proses pembelajaran dimana 

siswa saling bekerja sama, saling memberi dalam menutupi kekurangan serta 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat aktif 

dan kreatif dalam proses pembelajaran. Kaitannya dengan mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial dalam penelitian ini yaitu dimana siswa secara 

Peran Guru IPS dalam Mencegah Perilaku Bullying ..., Khoiruddin Saleh Siregar, IPS, 2017.



131 

 

131 

 

langsung mengalami serta bekerja sama sehingga proses pembelajaran akan 

lebih bermakna dan siswa paham dengan apa yang telah dilakukannya setelah 

ia belajar, serta memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

mengembangkan keterampilannya dalam memecahkan suatu masalah. Tentu 

kegiatan ini dapat meningkatkan kepedulian sosial siswa untuk mencegah 

terjadi perilaku bullying di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat dan harus 

dilaksanakan secara berkesinambungan. 

3. Analisis Peran Sebagai Pembimbing 

Kegiatan yang dilakukan guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

meningkatkan perilaku kepedulian sosial dengan penguatan langsung yakni 

berupa bimbingan terhadap siswa untuk menyumbang/berinfak dengan 

menyisihkan sebagian uang jajan. Selain itu guru ilmu pengetahaun sosial 

menganjurkan siswa untuk membantu siswa lain yang membutuhkan bantuan 

baik berupa barang, misalnya pensil, bolpoint, penghapus, penggaris, uang, 

selalu berprasangka baik kepada orang lain, jujur, bertanggung jawab, dan 

menjenguk temannya yang sakit apabila sudah lebih dari tiga hari berturut-

turut.  

Kegiatan dalam menyisihkan uang untuk berinfak  merupakan 

kegiatan pembiasaan bagi siswa untuk saling berbagi. Jika kegiatan ini 

dilakukan terus menerus tanpa ada paksaan sangat besar manfaatnya, baik 

untuk siswa maupun untuk orang yang membutuhkannya. Manfaat untuk 

siswa yaitu, sebagai lading amal yang merupakan amalan jariah yang dapat 

menyelematkan siswa dari siksa alam kubur, ketika siswa telah meninggal. 
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Selain itu, siswa akan memiliki sikap kepedulian sosial yang akan 

selalu membantu orang yang membutuhkan dimanapun dan kapanpun. 

Kegiatan-kegiatan sederhana yang di bimbing oleh guru IPS tersebut sangat 

memiliki arti yang luar biasa dalam menjawab tanatangan dunia yang 

semakin global. Dunia global telah memaksa setiap manusia untuk menjadi 

seorang yang individualismen. Perkembangan dunia teknologi telah 

mempermudah segala urusan manusia sehingga sebagian manusia sudah tidak 

membutuhkan bantuan orang lain. Mereka beranggapan sudah sanggup untuk 

melakukan setiap apa yang mereka kehendaki. Hal ini telah mengingkari 

kondrat manusia sebagai makhluk sosial, makhlu yang saling membutuhkan 

antara satu dengan yang lainnya. 

Penguatan ditunjukkan juga oleh guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

dengan memberikan  keteladanan dalam berperilaku bagi siswa. Memberikan 

dorongan dan bimbingan kepada siswa agar aktif dan tertib dalam mengikuti 

setiap kegiatan sekolah khusunya kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti 

setiap siswa yaitu Hizbul Wathon dan juga kegiatan pilihan seperti Tapak 

suci, Futsal. 

Kegiatan ekstrakuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekolah 

di luar jam efektif sekolah. Tujuan kegiatan ini dilakukan untuk melatih 

kemampuan siswa dalam menghadapi dunia nyata, karena dalam kegiatan ini 

siswa dilatih untuk mengembangkan aspek kognitif, apektif dan 

psikomotorik. Materi yang di ajarkan dalam kegiatan ekstarkulikuler belum 
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tentu siswa dapatkan di dalam kelas, seperti halnya materi Tapak suci, Futsal 

dan Hizbul wathon.  

4. Analisis PeranMendidik Moral 

Dunia anak merupakan sarat dengan pembelajaran. Tidak heran jika 

mereka berprilaku salah. Oleh karena itu setiap orang tua dan guru wajib 

mengarahkan mereka agar tidak terjerumus dalam lembah hitam yang dapat 

merusak masa depan mereka.  

Peneliti menemukan bahwa ada peran yang dilakukan oleh guru IPS 

dalam mendidik moral peserta didik yang hidup di zaman generasi Z 

(manusia yang lahir pada tahun 2000 sampai sekarang). Pada generas ini, 

tumbuh subur Tekhnologi Informasi dan Komunikasi yang memudahkan 

setiap manusia dalam mengakses sesuatu. Dengan media elektonik seperti 

Radio, Televisi, Komputer, Hand Phone dan lain sebagainya sangat memudah 

manusia megakses setiap kejadian yang terjadi dan berkomunukasi.  

Dampak dari perkembangan Tekhnologi Informatik dan Komunikasi 

salah satunya adalah merosotnya moral peserta didik yang dapat memicu 

terjadinya perilaku yang tidak baik seperti perilaku bullying yang terjadi di 

SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat. Beberapa siswa/siswi belum mampu 

untuk menggunakan Tekhnologi Informatika dan Komunikasi dengan tepat, 

yang fungsinya untuk memudahkan setiap pekerjaan manusia.   

Mendidik moral peserta didik bertujuan agar peserta didik megetahui 

dan paham mengenai perilaku yang baik dan buruk, sehingga peserta didik 

tidak melakukan bullying yang berupa melanggar peraturan yang ada di 
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lingkungan sekolah. Guru IPS mendidik moral peserta didik dengan penilaian 

sikap dan berbuat yang baik. 

5. Analisis Peran Sebagai Contoh (Model) 

Guru yang baik adalah seseorang yang dapat dijadikan panutan siswa. 

Guru, “digugu dan di tiru” semboyan untuk orang yang terjun di dunia 

pendidikan memiliki makna yang dalam bagi kehidupan seorang guru. Slogan 

ini memiliki makna bahwa seorang guru dapat dipercaya dan ditiru. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa dalam berbagai kegiatan kehidupan, masyarakat 

berharap guru sebagai tauladan.  

Dalam konteks sekolah, guru dipercaya karena diharapkan guru akan 

selalu menyampaikan pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat bagi 

kehidupan siswa baik secara akademisi maupun pribadi. Guru juga 

diharapkan bertingkahlaku sesuai dengan azas moral dan adat istiadat 

setempat.  

Guru IPS saat mengajar, memberikan suri tauladan yang disisipkan 

pada materi yang disampaikan dengan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengemukakan pendapat. Dalam kegiatan ini peserta didik diajarkan 

untuk menghargai pendapat orang lain dan tidak memaksakan kehendak.  

Suri tauladan lain yang dicontohkan guru IPS misalnya hadir tepat 

waktu saat mengajar dan izin ketika tidak masuk, itu merupakan contoh 

kongkret yang dicontohkan guru IPS. Pemberian contoh kepada peserta didik 

dengan tujuan untuk dijadikan tuntunan dan suri tauladan dalam bertingkah 
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laku sesuai dengan norma di lingkungan sekolah, supaya peserta didik tidak 

melakukan bullying di sekolah. 

6. Analisis Peran Komunikasi 

Membangun komunikasi dalam kelas maupun di luar kelas sangat di 

butuhkan seorang guru. Hal ini dilakukan untuk memahami setiap kondisi 

siswa. Respek, saling peduli akan membuat siswa merasa bahwa dirinya 

merasa nyaman dan akan berbalik menghargai orang yang telah memberinya 

penghargaan. Mengawali komunikasi dengan sebuah rasa saling menghargai 

memang haruslah dilakukan oleh guru.  

Seorang guru akan sukses berkomunikasi dengan siswa bila dia 

melakukannya dengan penuh respek terhadap siswa. Jika hal ini dilakukan, 

maka dengan sendirinya siswa juga akan menaruh respek terhadap guru. Guru 

harus lah menggunakan identitasnya sebagai seorang pendidik bukan 

pengajar, hilangkan semua atribut dan menganggap siswa  seperti anak 

kandung disekolah.  

Seorang guru dituntut untuk mampu menjadi pendengar dan mengerti 

apa yang sedang dirasakan oleh anak didiknya. Menjadi teman curhat, 

mempu membaca gerak tubuh siswa. Guru yang baik adalah guru yang tidak 

meminta siswa untuk mengerti kondisi gurunya. guru yang baik adalah guru 

yang mampu mengerti kondisi anak didiknya.  

Mengerti psikologis setiap siswa, memahami dan berusaha untuk 

mencarikan solusi untuk siswa yang bersangkutan. Merangkul semua siswa 

seolah mereka adalah teman. Seorang guru yang baik harusnya mampu untuk 
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tidak membedakan mana yang pintar, rajin, bandel atau bahkan yang selalu 

menuruti perintah gurunya. Semua haruslah diberikan porsi yang sama dalam 

hal kepedulian. Jangan karena kenakalannya maka hukuman yang tidak 

mendidik diberikan kepada siswa tersebut.  

Penampilan yang rapi, tutur bahasa yang sopan merupakan sebuah 

cara dalam menarik perhatian siswa agar komunikasi yang akan dilakukan 

dapat berjalan dengan baik. Jelas maknanya, seorang guru harus berusaha 

untuk tidak menimbulkan makna ganda pada saat menyampaikan sebuah 

permasalah terhadap siswa. Agar pesan yang disampaikan tidak menimbulkan 

makna ganda, seorang guru hendaknya mampu menguasai bahasa mereka. 

Penggunaan bahasa yang sering digunakan oleh anak didik akan lebih dapat 

dimengerti daripada menggunakan bahasa orang dewasa. Rendah hati Sikap 

rendah hati seorang guru mengandung makna jika dia sangat menghargai 

anak didiknya. Tidak memandang rendah terhadap siswa yang dianggapnya 

bodoh sekalipu 

 Seorang guru apabila mengetahui peserta didiknya melakukan 

bullying tentu saja akan mengambil tindakan pencegahan supaya peserta didik 

tidak melakukan bullying dan mengulanginya. Guru IPS tidak harus 

membenci peserta didik yang melakukan bullying melainkan harus memberi 

perhatian khusus terhadap peserta didik untuk mengetahui masalah dan 

penyebab mereka melakukan bullying dan mereka tidak ragu-ragu dalam 

menyampaikan masalah yang dialaminya.  
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Seorang guru harus bisa mengarahkan dan membimbing peserta didik 

menjadi manusia dewasa, cakap dalam bersikap, bertingkah laku dan 

mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah yang dialaminya. Tugas 

guru selain menambah pengetahuan berupa ilmu, guru juga berperan dalam 

mendidik perilaku peserta didik agar tidak melakukan bullying di sekolah. 

Fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan, beberapa sekolah 

mengeluarkan siswa/siswinya yang berprilaku tidak baik seperti perilaku 

bullying.  Harusnya hal ini tidak terjadi, karena akan dapat menimbulkan 

masalah baru. Melihat fenomena yang dilakukan sekolah terhadap siswa 

pelaku bullyingsungguh upaya bukan memanusiakan manusia. Sekolah 

seolah-olah menutup mata terhadapa perilaku siswanya. Maka perlu suatu 

komunikasi yang baik antara seluruh warga sekolah.  
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa 

fenomena perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Pusat 

terjadi di dua tempat yaitu di dalam kelas dan di luar kelas, dengan kategori 

perilaku bullying sebagai berikut: 

1. Perilaku bullying secara fisik di buktikan dengan adanya siswa yang 

mendorong korban sampai terjatuh. 

2. Perilaku bullying secara verbal di buktikan dengan adanya siswa yang 

menghina dan meneriaki korban dengan kata-kata yang tidak baik. 

3. Perilaku bullying secara psikoligis di buktikan dengan adanya siswa yang 

menghasut teman yang lainnya untuk tidak berteman dengan korban. 

Perilaku bullying ini dilakukan secara berulang-ulang sehingga korban 

menjadi tertekan. Korban yang dijadikan sasaran oleh pelaku bullying umumnya 

pada kondisi fisik yang kurang sempurna seperti ada kelainan, dan lemah.  

Beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya perilaku bullying di 

kalangan siswa berasal dari lima komponen utama terjadinya bullying yakni. 

1. Adanya komunitas/ kelompok yang tidak terkontrol sehingga lahirlah orang-

orang sakit hati. 
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2. Alat komunikasi Hand Phone yang memudahkan siswa dalam berkomunikasi 

tanpa batas, sehingga permasalahanyang terjadi di sekolah di bawa sampai ke 

rumah dan di komunikasikan lewat group Line. 

3. Sifat jail yang ada di dalam tubuh siswa 

4. Merasa berkuasa atas korban 

5. Pernah di bullying dan akhirnya ada rasa ingin membalas 

Peran yang secara nyata telah dilakukan guru IPS dalam meningkatkan 

kepedulian sosial untuk mencegah perilaku bullying meliputi dua kegiatan utama 

yakni, kegiatan di dalam  kelas dan kegiatan di luar kelas, antara lain :  

1. Peran sebagai Sumber belajar dengan mengimplementasikan kepedulian 

sosial dalam pembelajaran IPS untuk mencegah bullying. Mendesaian 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan fakta dalam kehidupan 

siswa. 

2. Peran sebagai pembimbing yang membimbing siswa/siswi dalam 

meningkatkan kepedulian sosial siswa dengan cara berinfak di hari jum’at. 

Adapun kegiatan pembelajaran di luar kelas antara lain: 

a. Peran dalam kegiatan ekstrakurikuler yakni guru IPS mengambil peran 

sebagai pembimbing. Membing siswa untuk saling peduli terhadap 

sesama teman, merangkul teman untuk mengikuti kegiatan kepanduan 

Hisbul waton. 
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b. Peran dalam kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa Guru IPS 

mengambil peran sebagai panitia yang mengarahkan acara untuk 

berlangsungnya kegiatan LDKS. Kegiatan ini sangat membantu siswa 

dalam mengembangkan sikap kepedulian sosialnya seperti dalam 

kegiatan games dan berregu. 

3. Peran mendidik moral yakni memberikan nilai sikap terhadap setiap siswadan 

contoh tindakan yang baik, dengan tujuan agar peserta didik megetahui dan 

paham mengenai perilaku yang baik dan buruk, sehingga peserta didik tidak 

melakukan bullying yang berupa melanggar peraturan yang ada di lingkungan 

sekolah. 

4. Peran sebagai contoh (model) misalnya peserta didik diajarkan untuk 

menghargai pendapat orang lain, tidak memaksakan kehendak, hadir tepat 

waktu saat mengajar dan izin ketika tidak masuk. 

5. Peran sebagai komunikasi yakni menjadi sahabat dan menasehati peserta 

didik yang melakukan bullying di sekolah 

Keseluruhan peran yang dilakukan guru IPS, terdapat beberapa perilaku 

kepedulian sosial yang dapat dikembangkan siswa lewat peran tersebut 

diantaranya kerjasama, tolong-menolong, berbagi, memberi atau menyumbang, 

persahabatan, kejujuran, dan  rela berkorban. 

B. IMPLIKASI 

Fenomena perilaku bullying sangat memiliki dampak yang sangat buruk 

terhadap korban. Tetapi hal tersebut dapat kita cegah dengan meningkatkan 

Kepedulian Sosial siswa, karena Kepedulian Sosial merupakan bagian dari 
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pendidikan karakter bangsa Indonesia. Kepedulian sosial merupakan suatu sikap 

dan tindakan seseorang yang selalu ingin memberikan bantuan bagi orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

Berdasarkan dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika peran 

yang dilakukan oleh guru IPS dilakukan secara berkesinambungan seperti peran 

sebagai sumber belajar, peran sebagai pembimbing, peran sebagai contoh, peran 

mendidik moral dan peran komunukasi akan mampu meningkatkan Kepedulian 

Sosial siwa sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku bullying. Kepedulian 

Sosial yang ditanamkan kepada setiap siswa akan mamberikan dampak yang 

sangat berarti karena siswa akan saling tolong menolong dalam menghadapi setiap 

masalah yang mereka hadapi. 

C. SARAN 

Setelah peneliti melakukan observasi dan mengumpulkan data-data yang 

didapat, makan peneliti memberikan saran kepada: 

a. Guru 

Guru merupakan tugas yang sangat mulia, karena guru memliki peran 

yang sangat berarti di masyarakat. Seperti apa yang di ungkapkan Awang 

Faroek bahwa ketika ingin melihat kemajuan suatu daerah, maka lihatlah 

kemajuan bidang pendidikannya. Seorang guru IPS bukan hanya 

menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi miliki peran yang dapat 

mencegah terjadinya perilaku bullying, seperti peran sebagai sumber 

belajar, peran sebagai pembimbing, peran sebagai contoh, peran mendidik 

moral dan peran komunukasi yang mampu meningkatkan Kepedulian 

Peran Guru IPS dalam Mencegah Perilaku Bullying ..., Khoiruddin Saleh Siregar, IPS, 2017.



142 

 

142 

 

Sosial siwa sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku bullying. tentu 

hal ini dilakukan secara berkesinambungan, karena mendidik merupakan 

pekerjaan yang dilakukan sepanjang hayat. 

b. Siswa 

Siswa sebagai mahluk sosial merupakan mahluk yang saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Maka diperlukan suatu 

tindakan kepedulia sosial yang peduli antara sesama dan saling tolong 

menolong. Tentu hal ini akan dapat mencegah perilaku yang tidak baik, 

seperti perilaku bullying. Menjalin sautu hubungan yang harmonis dapat 

dimulai dari tindakan-tidakan kecil, salah satunya dengan menyisihkan 

uang jajan untuk membantu orang yang membutuhkan. Memberikan 

pinjaman alat tulis kepada teman yang membutuhkan seperti pulpen, 

penghapus dan lain sebagainya. Menghargai teman yang sedang berbicara. 

Ini semua dapat mencegah terjadinya perilaku bullying di sekolah. 

c. Peneliti 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini bukan hanya untuk syarat 

menyelesaikan studi peneliti pribadi, melainkan dapat dijadikan suatu 

referensi bagi para guru yang sadar akan suatu urgensi terhadap persoalan-

persoalan perilaku siswa dewasa ini. 
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